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iv
 RINGKASAN EKSEKUTIF
 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (2014-2024) KPHL Model
 Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe yang akan menjadi acuan rencana
 pengelolaan jangka pendek, diarahkan untuk mengoptimalkan fungsi-fungsi
 lindung dan jasa sumberdaya hutan serta lingkungannya, baik produksi non-
 kayu, maupun jasa-jasa lingkungan, melalui kegiatan pokok berupa
 pemanfaatan, pemberdayaan masyarakat, serta pelestarian lingkungan yang
 merupakan satu kesatuan kegiatan. Dengan demikian, rencana pengelolaan
 jangka panjang ini diharapkan dapat memberi arah pengelolaan hutan dan
 kawasannya, yang melibatkan semua pihak dalam upaya pengembangan
 KPHL Laiwoi Kab. Konawe.
 Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi
 Kab. Konawe dimaksudkan untuk Mewujudkan pengelolaan hutan secara
 lestari pada tingkat KPH. Di dalam sepuluh tahun kedepan diarahkan pada
 pemanfaatan dan pemungutan HHBK unggulan (Madu, bambu, sagu, rotan,
 dan getah pinus), pemanfaatan kawasan, dan pemanfaatan jasa lingkungan.
 Berdasarkan penetapan, KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe
 merupakan KPH dengan total luas 140.627 ha yang berada di wilayah
 Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Namun berdasarkan
 analisis SIG yang bersumber dari hasil pemetaan, pengecekan lapangan dan
 konsultasi publik dalam rangka penyususn RP KPHL Laiwoi maka diperoleh
 luas 139.882,68 ha yang terdiri atas Hutan Lindung (HL) seluas 7.990,95ha,
 Hutan Produksi (HP) seluas 35.636,73ha, dan Hutan Produksi (HPT) seluas
 54.299 ha.
 Dari hasil tata hutan, KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe terdiri
 atas: Blok Inti pada HL seluas 6.513,29Ha, Blok khusus HL 792.00, Blok
 Pemanfaatan pada HL seluas ± 88.966,89, Blok Pemanfaatan HP seluas ±
 4.479.20Ha, Blok Pemanfaatan HPT seluas 24.550,13Ha, Blok Pemberdayaan
 seluas 3.510,53Ha, dan Blok pemberdayaan HPT seluas ± 9.791,57Ha, dan
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 Blok Pembentukan HPT 1.279,09. Wilayah tertentu merupakan kawasan HL
 dan HP yang belum dikelola oleh pihak ke-3 dan akan dikelola UPTD KPHL
 Laiwoi Kab. Konawe.
 Dalam blok perlindungan hutan terbagi kedalam petak-petak
 pengelolaan hutan yang terdiri atas petak-petak perlindungan dan
 pengamanan hutan, dan perlindungan dan pengawetan tata air dan orologi.
 Dalam blok pemanfaatan terdiri atas petak-petak pengelolaan/ pemanfaatan
 hutan dan penggunaan kawasan hutan. Petak-petak
 pengelolaan/pemanfaatan hutan terdiri atas petak-petak pemanfaatan Hasil
 Hutan Bukan Kayu (HHBK) pada Hutan Lindung dalam bentuk IUHHBK;
 seperti rotan, getah-getahan, bamboo, sagu, dan madu; petak-petak
 pengelolaan/pemanfaatan jasa lingkungan (jasling) untuk wisata alam dan
 jasa karbon.
 Dalam blok pemberdayaan masyarakat terdiri atas petak-petak
 pengelolaan untuk Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan Kemasyarakatan
 (HKm) dan Hutan Desa (HD). Pelaksanaannya dikerjakan dengan
 pendekatan berbasis masyarakat atau hutan desa sesuai petak-petak
 peruntukannya.
 Terhadap wilayah kerja KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe
 yang telah ada izin usaha pemanfaatan hutan seperti PT. Satyaguna Sulajaya,
 pihak UPTD KPH wajib melakukan pengawasan dan pengendalian serta
 evaluasi/penilaian atas segala aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan
 tersebut. Demikian pula terhadap petak kelola pemberdayaan masyarakat.
 Terhadap wilayah KPHL yang belum ada izin usaha pemanfaatan ataupun
 penggunaan kawasan, maka areal-areal petak kelola tersebut masuk dalam
 kegiatan pemanfaatan tertentu oleh UPTD KPH.
 Dalam pelaksanaan pengelolaan/pemanfaatan wilayah kerja KPHL
 Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe selama sepuluh tahun kedepan, UPTD
 KPH ini perlu didukung sarana-prasarana perkantoran yang memadai,
 peningkatan SDM, serta pembiayaan yang memadai baik yang bersumber
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 dari dana-dana APBD, APBN maupun dari hasil kerjasama kemitraan.
 Diharapkan selama jangka waktu pengelolaan periode sepuluh tahun
 pertama, KPH ini sudah dapat menjadi KPH yang mandiri dan dalam bentuk
 kelola keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).
 Rencana kelola wilayah KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe
 berjangka sepuluh tahun ini memiliki peluang adanya rasionalisasi wilayah
 kelola, dan review rencana kelola minimal lima tahun. Rencana Pengelolaan
 KPHL Laiwoi Kab. Konawe dengan durasi waktu sepuluh tahun kedepan,
 maka rencana kelola perlu segera ditindaklanjuti dengan penyusunan
 rencana tahunan KPH.
 Dalam konteks rencana pengelolaan KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab.
 Konawe menuju kemandirian dan dapat diterima semua pihak yang
 berkepentingan terkait kawasan ini dengan komitmen yang tinggi, rencana
 pengelolaan hutan jangka panjang (10 tahun) KPH ini perlu segera
 ditindaklanjuti berupa penjabaran ke dalam rencana tahunan, inventarisasi
 dan penataan kawasan dipercepat guna menghindari terjadinya konflik
 internal dan eksternal.
 Tentunya, KPH tidak dapat berjalan baik tanpa dukungan berbagai
 pihak. Dibutuhkan stakeholder yang diharapkan ikut berpartisipasi dalam
 pelaksanaan pengelolaan hutan di wilayah KPHL Model Laiwoi Unit XXII
 Kab. Konawe. Implementasinya dapat dilakukan melalui kerjasama dalam
 wujud koordinasi dan sinkronisasi program yang baik dalam
 pelaksanaannya. Selanjutnya, untuk mempercepat implementasi dari rencana
 pengelolaan jangka panjang KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe,
 perlu segera ditindaklanjuti dengan rencana tahunan pengelolaan KPH.
 Untuk mengoptimalkan peran KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab.
 Konawe dalam mendukung percepatan pembangunan wilayah, diperlukan
 dukungan kebijakan pemerintah untuk pengembangan sektor kehutanan
 melalui: penciptaan iklim investasi kondusif di sektor kehutanan melalui
 IUPHHKBK; pengurangan jenis pungutan di sektor pengusahaan dan upaya-
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 upaya lainnya yang dapat “melakukan stimulasi” masuknya investasi di KPH.
 Disamping itu, dukungan pemerintah Kabupaten Konawe dan peran serta
 masyarakat sekitar KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe menjadi
 faktor yang sangat menentukan di dalam menunjang keberhasilan percepatan
 pembangunan KPHL Model Laiwoi Unit XXII Kab. Konawe.
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 PETA WILAYAH KPHL LAIWOI KAB. KONAWE
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 BAB I PENDAHULUAN
 A. LATAR BELAKANG
 Paradigma pembangunan kehutanan beberapa dekade terakhir lebih
 cenderung meletakan aspek ekonomi diatas pertimbangan kelestarian hutan.
 Orientasi pembangunan kehutanan lebih cenderung terfokus pada perolehan
 manfaat langsung dari sumberdaya alam yang tersedia, sehingga dalam
 pencapaian tujuan pembangunan kehutanan seringkali tidak disertai
 penekanan terhadap pentinganya pengelolaan yang berwawasan lingkungan
 dan pemenuhan kebutuhan bagi generasi mendatang. Undang-undang Nomor
 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan telah mengamanahkan pembangunan
 Kehutanan diselenggarakan berdasarkan azas manfaat dan lestari, kerakyatan,
 kebersamaan, keterbukaan dan keterpaduan dengan tujuan untuk sebesar-
 besarnya kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan.
 Namun, amanah undang-undang tersebut seolah-olah terabaikan dan
 tidak diperhatikan. Pemanfaatan sumberdaya hutan yang dilakukan oleh
 pengguna kawasan hutan selama 40 tahun terkesan dilakukan secara
 berlebihan sehingga berdampak terhadap peningkatan laju degradasi dan
 deforestasi. Berdasarkan Data Kementerian Kehutanan laju deforestasi dan
 degradasi pada periode 1985-1997 mencapai 1,8 juta hektar pertahun, pada
 periode 1997-2000 terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu mencapai
 2,8 juta hektar, menurun kembali pada periode 2003-2006 menjadi 1,7 juta
 hektar dan hasil terakhir FAO dan Kementerian kehutanan laju deforestasi dan
 degradasi pada periode 2009-2012 turun kembali menjadi 0,45 juta hektar.
 Penyebab deforestasi dan degradasi hutan dipicu oleh beberapa faktor,
 diantaranya adalah kondisi sosial/kesejahteraan masyarakat sekitar hutan yang
 relatif masih rendah yang mendorong masyarakat untuk melakukan praktek
 perladangan berpindah, masih terbatasnya akses masyarakat terhadap
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 pemanfaatan sumberdaya hutan yang berujung pada kegiatan perambahan
 hutan, konflik tenurial yang sering berujung pada penyerobotan lahan, alih
 fungsi hutan secara permanen untuk pertanian, perkebunan, pemukiman,
 pertambangan, serta tidak seimbangnya supply dan demand kayu yang
 berpengaruh terhadap perkembangan perkayuan nasional.
 Selain itu, deforestasi dan degradasi hutan terjadi akibat kegiatan
 kehutanan yang tidak direncanakan. Berdasarkan hasil kajian IFCA (Kemenhut
 2008) deforestasi yang tidak direncanakan terjadi di kawasan hutan produksi,
 kemudian disusul hutan konservasi dan hutan lindung. Laju deforestasi yang
 tidak direncakan diperkirakan akan terus meningkat khususnya pada kawasan
 hutan yang aksesnya lebih mudah dan terbuka. Sampai dengan akhir 2009
 hampir separuh kawasan hutan indonesia (46,5% atau 55,93 juta ha) tidak
 dikelola dengan intensif (DKN 2009).
 Faktor lain penyebab deforestasi adalah lemahnya kebijakan pemerintah
 termasuk lemahnya hubungan antara pusat dan daerah, lemahnya
 kelembagaan pengembangan kehutanan yang dapat menangani masalah
 dilapangan, yang tercermin belum adanya lembaga pengelola di tingkat tapak,
 kurangnya pengawasan di lapangan, kebakaran hutan, alih fungsi hutan
 menjadi lahan non kehutanan, penyerobotan lahan hutan, meningkatnya
 kebutuhan masyarakat serta rendahnya pendapatan masyarakatnya di dalam
 dan di sekitar kawasan hutan serta meningkatnya luas kawasan hutan yang
 tidak terkelola secara baik.
 Berdasarkan permasalahan yang begitu kompleks pembentukan
 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) diharapkan menjadi solusi dalam
 pengelolaan hutan dan pengaturan tata kelola hutan. Menurut Badan Planologi
 Kehutanan (2006) menyatakan bahwa pembentukan KPH bertujuan untuk
 menyediakan wadah bagi sistem pengurusan hutan nasional, provinsi dan
 kabupaten/kota. Untuk menyelenggarakan kegiatan pengelolaan hutan secara
 efisien dan lestari.
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 Sasaran pembentukan KPH antara lain: memberikan kepastian areal
 kerja pengelolaan hutan untuk menghindari open access, memastikan wilayah
 tanggung jawab pengelolaan dari suatu organisasi pengelolaan tertentu,
 memastikan satuan analisis dalam penyusunan perencanaan pembangunan
 dan pengelolaan hutan sebagai dasar dalam penyusunan rencana
 pengembangan usaha, penguatan legitimasi status sebagai salah satu sarana
 memperoleh kepastian hukum wilayah pengelolaan hutan, terlaksananya
 penerapan kriteria dan standar pengelolaan hutan lestari, serta terbentuknya
 institusi pengelola organisasi KPH.
 Strategi pembentukan KPH, dalam rangka mewujudkan pengelolaan
 hutan lestari meliputi: manajemen kawasan (pemantapan, penataan, dan
 pengamanan kawasan), pengelolaan hutan (kelola produksi, lingkungan dan
 sosial), dan manajemen kelembagaan (penataan organisasi, sumberdaya
 manusia, keuangan, materil, metode dan waktu).
 Berdasarkan Permenhut Nomor P. 06/Menhut-II/2010 tentang Norma,
 Standar, Prosedur dan Kriteria Pengelolaan Hutan pada Kesatuan Pengelolaan
 Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP),
 salah satu tugas dan fungsi organisasi KPHL dan KPHP adalah penyusunan
 tata hutan dan rencana pengelolaan hutan, agar pembentukan KPH dapat
 memenuhi target yang ditetapkan sekaligus menjadi pedoman pelaksanaan
 pengelolaan hutan bagi KPH.
 Rencana pengelolaan hutan KPHL Laiowi Kabupaten Konawe Provinsi
 Sulawesi Tenggara difokuskan pada target dan rencana pengelolaan yang
 disusun melalui analisis proyeksi, target pencapaian sebagai dasar dalam
 menyusun kegiatan yang terencana pada setiap blok-blok pengelolaan,
 sehingga rencana pengelolaan KPHL Laiwoi diharapkan dapat membentuk
 arah dan perencanaan kerja, yang melibatkan semua pihak dalam upaya
 pengembangan KPH di Provinsi Sulawesi Tenggara.
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 B. T U J U A N
 Penyusunan rencana pengelolaan hutan bertujuan untuk merumuskan
 rencana pengelolaan hutan jangka panjang selama sepuluh tahun dan
 memberikan arahan kegiatan pembangunan KPHL Laiwoi serta sebagai acuan
 dalam melakukan evaluasi proses pembangunan KPH untuk kepentingan
 peningkatan profesionalisme pengelolaan di tingkat tapak sehingga proses
 pembangunan KPH Laiwoi dapat berjalan secara sistematis dan terarah menuju
 pencapaian target pembangunan KPH.
 C. SASARAN
 Sasaran kegiatan adalah tersusunnya rencana pengelolaan jangka
 panjang (sepuluh tahun) yang memuat rencana tata hutan, pemanfaatan hutan,
 rehabilitasi hutan, perlindungan hutan, pemberdayaan masyarakat,
 sinkronisasi dan sinergitas pengelolaan hutan antar lembaga terkait serta
 pembinaan kelembagaan KPHL untuk kepentingan peningkatan
 profesionalisme pengelolaan hutan di tingkat tapak.
 D. RUANG LINGKUP
 Berdasarkan Perdirjen Nomor P. 5/VII-WP3H/2012 tentang Petunjuk
 Teknis Tata Hutan dan Rencana Pengelolaan pada KPHL dan KPHP, ruang
 lingkup Rencana Pengelolaan meliputi :
 I. Pendahuluan
 II. Deskripsi Kawasan
 III. Visi & Misi Pengelolaan Hutan
 IV. Analisis & Proyeksi
 V. Rencana Kegiatan
 VI. Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian
 VII. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan
 VIII. Penutup
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 E. BATASAN PENGERTIAN
 1. Hutan adalah kesatuan ekosistem pada suatu hamparan lahan yang
 berisikan sumberdaya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam
 persekutuan dengan alam lingkungannya, dimana antara satu dengan yang
 lain tidak dapat dipisahkan.
 2. Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang memiliki fungsi utama sebagai
 pendukung kelestarian ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS) dan sebagai
 pendukung bagi upaya optimalisasi fungsi sumberdaya buatan yang ada
 pada bagian hilir DAS.
 3. Hutan produksi adalah kawasan hutan yang memiliki fungsi pokok
 memproduksi hasil hutan.
 4. Hasil hutan adalah aneka produk berupa barang dan atau jasa yang
 diperoleh atau berasal dari sumberdaya hutan yang dapat dimanfaatkan
 dan atau diperdagangkan.
 5. Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu daratan yang merupakan suatu
 kesatuan ekosistem dengan sungai dan anak sungai yang melintasi daerah
 tersebut, yang berfungsi untuk menampung dan menyimpan air hujan
 ataupun air yang berasal dari sumber lainnya, serta mengalirkan air
 termaksud ke laut melalui badan-badan sungai.
 6. Sub DAS adalah bagian wilayah dari DAS yang dibatasi oleh pemisah
 topografi berupa punggung bukit yang menerima air hujan dan
 mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama.
 7. Degradasi hutan adalah penurunan luasan dan kualitas sumberdaya hutan,
 yang berakibat pada penurunan potensi, nilai manfaat, dan fungsi hutan
 yang bersangkutan.
 8. Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan
 oleh pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap.
 9. Kehutanan adalah sistem pengurusan hutan, kawasan hutan, dan hasil
 hutan yang diselenggarakan secara terpadu.
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 10. Perencanaan Kehutanan adalah proses penetapan tujuan, jenis dan tahapan
 kegiatan, serta penentuan perangkat yang diperlukan dalam pengurusan
 hutan, yang diharapkan dapat mendasari dan sekaligus menjadi pedoman
 dan pemberi arah bagi penyelenggaraan kehutanan sehingga sumberdaya
 hutan dapat didayagunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat,
 secara berkeadilan dan berkelanjutan
 11. Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) adalah unit pengelolaan hutan terkecil
 sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang diharapkan dapat
 mendukung dan atau menjamin pengelolaan sumberdaya hutan secara
 efisien dan lestari
 12. KPH Model adalah wujud awal dari KPH yang diharapkan dapat
 dikembangkan secara bertahap menuju situasi dan kondisi KPH aktual
 pada tingkat tapak, yang diindikasikan oleh kemampuan dalam menyerap
 tenaga kerja dan investasi, serta memproduksi barang dan jasa kehutanan
 secara melembaga dalam sistem pengelolaan hutan yang efisien dan lestari
 13. Arahan Pencadangan KPH adalah suatu kebijakan yang diwujudkan
 melalui surat keputusan dan peta pencadangan KPH, yang ditetapkan oleh
 Kepala Badan Planologi Kehutanan a.n. Menteri Kehutanan berdasarkan
 hasil pengkajian Rancang Bangun KPH dengan memperhatikan kriteria
 dan standar pembentukan KPH
 14. Model adalah perwakilan atau abstraksi dari sebuah obyek atau situasi
 aktual, yang juga dapat dimaknai sebagai bentuk atau wujud
 penyederhanaan dari suatu realitas yang kompleks
 15. Pembentukan KPH adalah proses pengembangan kesepahaman dan
 kesepakatan pihak-pihak terkait dalam hal penjabaran arahan Pencadangan
 KPH ke dalam unit pengelolaan hutan pada suatu wilayah, yang dapat
 meliputi satu wilayah kabupaten /kota tertentu, ataupun meliputi wilayah
 beberapa kabupaten /kota, yang hasilnya dituangkan dalam bentuk buku
 dan peta KPHL
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 16. Penetapan KPH adalah rangkaian akhir dari pembentukan KPH berupa
 pengesahan KPH oleh Menteri Kehutanan
 17. Rancang Bangun KPH adalah rancangan makro KPH yang memuat hasil
 identifikasi dan delinasi areal yang akan dibentuk menjadi KPH dalam
 bentuk buku dan peta
 18. Kriteria dan standar pembentukan KPHL adalah ukuran yang menjadi
 dasar penilaian atau penetapan Kesatuan Pengelolaan Hutan
 19. Komoditas andalan kehutanan adalah produk kehutanan yang dapat
 dikelola dan lebih dikembangkan menjadi kekuatan utama untuk
 mendukung pertumbuhan wilayah, yang dicirikan oleh daya serap tenaga
 kerja yang relatif tinggi, kontribusi terhadap pendapatan daerah yang
 relatif besar, serta daya mengangkat atau daya dorong terhadap
 pertumbuhan sektor non kehutanan yang relatif kuat
 20. Komoditas komersial kehutanan adalah hasil-hasil hutan yang memiliki
 keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif untuk diusahakan atau
 dimanfaatkan sebagai komoditas bisnis berbasis kehutanan
 21. Komoditas unggulan kehutanan adalah produk kehutanan yang mampu
 bersaing dengan komoditas serupa yang berasal dari provinsi atau negara
 lain, baik pada pasar nasional maupun pada pasar internasional
 22. Konservasi adalah upaya mempertahankan, meningkatkan dan atau
 mengembalikan daya dukung lahan hutan, untuk menjamin kelestarian
 fungsi dan manfaat lahan hutan yang bersangkutan, melalui pemanfaatan
 secara bijaksana.
 23. Perlindungan dan Pengamanan Hutan adalah upaya-upaya untuk
 melindungi dan mengamankan sumberdaya hutan dari berbagai gangguan
 seperti, kebakaran hutan, serangan hama dan penyakit, perambahan dan
 pencurian hasil hutan, perburuan liar, dan lain-lain
 24. Kemitraan adalah suatu kerjasama yang sinergis diantara para pemangku
 kepentingan yang didasari prinsip-prinsip: saling ketergantungan, saling
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 membutuhkan, saling mempercayai, saling mendukung dan saling
 melindungi, demi terwujudnya tujuan dan sasaran pengembangan
 25. Konflik adalah ketegangan atau ketidakharmonisan hubungan antar
 individu atau kelompok-kelompok sosial sebagai akibat dari adanya
 perbedaan pemahaman, perbedaan persepsi dan atau perbedaan
 kepentingan dalam upaya pencapaian tujuan atau sasaram pengembangan
 26. Jejaring adalah sistem komunikasi yang dikembangkan dan
 memungkinkan semua stakeholder untuk saling berinteraksi (bertukar
 informasi) secara langsung ataupun tidak langsung, dengan menggunakan
 beragam media (multi-media), dalam kedudukan yang setara atas dasar
 saling membutuhkan dan saling ketergantungan
 27. Masyarakat lokal adalah kelompok masyarakat di dalam suatu kawasan
 geografis tertentu, meliputi penduduk asli atau penduduk tradisional dan
 para pendatang yang melakukan pemukiman swakarsa
 28. Stakeholders adalah pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung maupun
 tidak langsung, dengan suatu program atau kegiatan
 29. Peran multipihak adalah fungsi, kedudukan dan tugas yang seharusnya
 diemban oleh masing-masing stakeholder dalam kaitan dengan
 pembentukan dan pengembangan KPH
 30. Pengembangan sumberdaya manusia (SDM) adalah segala upaya yang
 ditujukan untuk peningkatan mutu, baik dalam kualifikasi maupun
 produktivitas SDM, pada hakekatnya diwujudkan melalui kegiatan-
 kegiatan pemberdayaan masyarakat
 31. Pengusahaan hutan adalah upaya pemanfaatan sumberdaya hutan
 berdasarkan azas kelestarian fungsi dan azas perusahaan yang meliputi
 penanaman, pemeliharaan dan pengamanan, pemanen hasil, serta
 pengolahan dan pemasaran hasil hutan
 32. Rehabilitasi Hutan dan Lahan adalah upaya-upaya pemulihan, dan
 peningkatan fungsi lahan dan hutan sehingga daya dukung, produktifitas
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 dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga kehidupan tetap
 berjalan
 33. Social forestry adalah sistem pengelolaan kawasan hutan negara dan atau
 hutan hak, melalui pelibatan masyarakat setempat sebagai pelaku dan atau
 mitra utama dalam rangka peningkatan kesejahteraan mereka dan
 perwujudan kelestarian hutan
 34. Wilayah pengelolaan hutan pada tingkat kabupaten/kota adalah
 himpunan unit-unit pengelolaan hutan di wilayah kabupaten/kota
 35. Wilayah pengelolaan hutan pada tingkat provinsi adalah himpunan
 wilayah-wilayah pengelolaan hutan pada tingkat kabupaten/kota dan unit
 pengelolaan hutan lintas kabupaten/kota dalam satu provinsi.
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 BAB II DESKRIPSI KAWASAN
 A. RISALAH WILAYAH
 1. Letak dan Luas Wilayah KPHL Laiwoi
 Berdasarkan letak geografis wilayah KPHL Laiwoi Terletak pada 1210
 30’LS sampai dengan 1220 0’BT dan 30 30’ LS sampai dengan 40 0’ LS, dengan
 batas wilayah sebagai berikut:
 Bagian Utara : Kecamatan Routa Kab.Konawe Utara
 Bagian Selatan : Konawe Selatan
 Bagian Timur : Konawe Utara
 Bagiat Barat : Kabupaten Kolaka Timur
 Berdasarkan penetapan KPHL Laiwoi Unit XXII merupakan KPH
 dengan total luas 140.627 ha yang berada di wilayah Kabupaten Konawe
 Provinsi Sulawesi Tenggara. Namun berdasarkan analisis SIG yang bersumber
 dari hasil pemetaan, pengecekan lapangan dan konsultasi publik dalam rangka
 penyususn RP KPHL Laiwoi maka diperoleh luas 139.882,68 ha. Selanjutnya
 kajian dalam dokumen ini menggunakan luasan yang kedua. KPHL Laiwoi
 merupakan KPH yang berada pada wilayah administrasi Kabupaten Konawe
 yang tersebar di 9 wilayah kecamatan dan 84 Desa yang didominasi oleh fungsi
 kawasan hutan lindung dengan wilayah sebaran administrasi KPHL Laiwoi
 selengkapnya disajikan pada Tabel 1 berikut:
 Tabel 1. Sebaran Wilayah Administrasi pada Wilayah KPHL Laiwoi
 No Kecamatan Luas (Ha) Presentase Jumlah Desa
 1 Abuki 23.002,03 16.44 20
 2 Asinua 18.052.96 12.91 9
 3 Lambuya 5.876,30 4.20 5
 4 Latoma 78.691,58 56.26 16
 5 Onembute 1.644.42 1.18 6
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 No Kecamatan Luas (Ha) Presentase Jumlah Desa
 6 Puriala 1.424,90 1.02 9
 7 Tongauna 4.695,33 3.36 12
 8 Uepai 6.420,36 4.59 6
 9 Unaaha 74.81 0.05 1
 Jumlah 139.882,68 100 84
 Sumber : Hasil Ananlisis SIG, 2014
 2. Kondisi Biofisik Areal KPHL 2.a. Fungsi Kawasan
 Kawasan KPHL Laiwoi menurut fungsinya terdiri atas hutan Lindung,
 Hutan Produksi dan Hutan Produksi Terbatas. Total Luas KPH Laiwoi adalah
 139.882.68 ha, dengan perincian menurut fungsi kawasannya disajikan pada
 Tabel 2.
 Tabel 2. Perincian Luas KPHL Laiwoi Berdaskan Fungsi Kawasan
 No Nama Kawasan Luas (Ha) Presntase (%)
 1 HL 96.255,00 68.81
 2 HP 7.990,95 5.71
 4 HPT 35.636,73 25.48
 Total 139.882.68 100
 Sumber : Hasil Ananlisis SIG, 2014
 Tabel 2 menunjukan bahwa KPHL Laiwoi memiliki kawasan hutan
 lindung yang relatif cukup luas yakni 96.225.00 ha atau 68,81 % dari seluruh
 wilayah KPH Laiwoi, sedangkan kawasan hutan produksi seluas 7.99,95 ha
 atau 5,71% dan kawasan Hutan Produksi terbatas seluas 35.636,73 ha atau
 25,48%. Kawasan hutan lindung yang berada di KPHL Laiwoi sangat potensial
 untuk dimanfaatkan dari segi pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dan jasa
 lingkungan, sebagaimana telah diatur dalam undang-undang 41 tahun 1999
 pasal 26 tentang Pemanfaatan hutan pada kawasan hutan lindung berupa
 pemanfaatan jasa lingkungan, dan pemungutan hasil hutan non kayu. Hal ini
 sangat didukung dengan kondisi penutupan lahan yang masih didominasi oleh
 penutupan lahan hutan primer yang berada pada kawasan hutan lindung,
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 sehingga areal tersebut sangat memungkinkan untuk kegiatan pengembangan
 lebah madu karena tersedianya pakan untuk lebah, dan juga sangat
 memungkinkan untuk pemanfaatan jasa lingkungan.
 Selain itu, kawasan hutan produksi dan hutan produksi terbatas yang
 terdapat di dalam KPHL Laiwoi sangat potensial untuk dimanfaatkan dalam
 memproduksi hasil hutan kayu dan non kayu serta jasa lingkungan, akan tetapi
 tetapi pemanfaatannya tetap mengikuti kaidah-kaidah konservasi dan
 pelestarian, karena jika tidak dimanfaatkan dan dikelola dengan baik maka
 akan terjadi penurunan kualitas lingkungan, sehingga akan berdampak
 terhadap terganggunya fungsi ekologi. Olehnya itu, agar kawasan hutan dapat
 berfungsi secara optimal maka perlu dilakukan tindakan pengamanan dan
 perlindungan kawasan hutan dan melakukan kegiatan rehabilitasi pada lahan-
 lahan terbuka yang didahuli dengan tindakan penataan.
 2.b. Kondisi Topografi
 Gambaran tentang kondisi topografi di wilayah KPHL Laiwoi disajikan
 pada Tabel 3, sedang penyebarannya secara spasial disajikan pada Lampiran 2.
 Tabel 3. Kondisi Topografi di Wilayah KPHL Laiwoi
 No Kelas Lereng Luas (Ha) Presntase (%) Keterangan
 1 0% - 8% 20.635,58 14,75 Datar
 2 8% - 15% 3.742,67 2,68 Landai
 3 15% - 25% 14.134,09 10,10 Agak Landai
 4 25% - 40% 77.369,06 55,31 Agak Curam
 5 > 40 % 24.001,29 17,16 Curam
 Total 139.882,68 100 Sumber : Hasil Ananlisis SIG, 2014
 Tabel 3 menunjukan bahwa wilayah KPHL Laiwoi didominasi oleh
 topografi yang agak curam (55.31 %) dengan luas 77369.06 ha. Jika dihubungan
 fungsi kawasan hutan lindung dan penutupan lahan hutan lahan kering primer
 maka semakin memperjelas keberadaan KPHL Laiwoi, dimana dengan kondisi
 seperti itu sejatinya dipertahankan dan dikelola secara bijak dan tepat sebagai
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 kawasan hutan lindung, mengingat kondisi topografinya yang sangat rentan
 untuk terjadinya erosi dan degradasi lahan akibat faktor topografi.
 2.c. Jenis Tanah
 Gambaran mengenai jenis tanah diwilayah KPHL Laiwoi dengan
 memanfaatkan data tanah pada Peta Land System RePProt dan analisis SIG.
 Sebaran jenis tanah pada KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 4, sedangkan
 penyebaran secara spasial disajikan pada Lampiran 3.
 Tabel 4. Jenis Tanah di Wilayah KPHL Laiwoi
 No Jenis Tanah Luas (Ha) Presentase (%)
 1 Dystropepts 114.956,68 82,18
 2 Eutropepts 14.402,85 10,30
 3 Fluvaquents 224,17 0,16
 4 Tropaquepts 3.685,70 2,63
 5 Tropudalfs 373,63 0,27
 6 Tropudults 6.239,66 4,46
 Total 139.882,68 100
 Sumber : Hasil Ananlisis SIG, 2014
 Berdasarkan angka-angka pada Tabel 4 maka terlihat bahwa, wilayah
 KPHL Laiwoi didominasi oleh jenis Dystropepts dengan luas 114956.68 ha atau
 82.18% dari total luas wilayah KPH kemudian jenis Eutropepts dengan luas
 14402.85 ha atau 10,30 % dari total luas wilayah KPHL Laiwoi. Kararteristik
 dari jenis-jenis tanah yang disebutkan di atas (keempat jenis tanah yang
 dominan) dapat diuraikan sebagai berikut :
 1. Jenis dystropepts merupakan jenis tanah yang perkembangannya baru pada
 tahap awal (inceptum). Jenis ini umumnya terbentuk dari assosiasi batuan
 induk serpentinit, perioditit dan dunit yang tergolong dalam klasifikasi
 batuan ultra basic. Tanah ini mempunyai kejenuhan basa kurang dari 50%
 dan umumnya menunjukkan reaksi masam. Struktur tanahnya gumpal
 dengan ratio liat debu 1 : 10. Pembukaan lahan pada jenis tanah ini akan
 menjadikan lapisan permukaan tanah akan mengeras diikuti dengan
 penurunan laju infiltrasi secara nyata. Lokasi keberadaan jenis ini sering
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 berassosiasi dengan kondisi topografi yang bergunung pada kisaran lereng
 41% sampai 60% dan bahkan lebih dari 60%, sehingga sangat rentan
 terhadap erosi.
 2. Jenis eutropepts merupakan jenis yang mempunyai kejenuhan basa sekurang-
 kurangnya 50% sehingga tingkat kemasamannya lebih rendah dibandingkan
 dengan dystropepts. Menyebar pada bentuk wilayah bergunung dengan
 kemiringan lereng 41% sampai 60%. Fungsi kawasan termasuk dalam hutan
 lindung. Eutropepts banyak mengandung liat silikat tetapi tidak
 keseluruhannya termasuk tipe liat kaolinit. Jenis ini umumnya mempunyai
 kemampuan menyediakan air dan hara yang cukup. Bahan induk
 pembentuk eutropepts adalah batuan sedimen kapur (limestone).
 3. Jenis tropudult merupakan tanah yang tergolong telah mengalami tingkat
 pencucian yang lanjut. Jenis tanah ini terbentuk pada bagian wilayah
 bergunung dengan kemiringan lereng >60% dengan penutupan lahan hutan
 yang rapat pada kisaran curah hujan 2.737 mm per tahun. Batuan induknya
 merupakan assosiasi batu pasir, batu lanau, batu lumpur, serpih dan
 konglomerat. Lahan dengan jenis tanah ini umumnya memiliki tingkat
 kesuburan yang rendah dengan tingkat kemasaman yang tinggi.
 4. Jenis tropaquepts terbentuk dari bahan sedimen pada topografi datar dengan
 kisaran lereng 0 sampai 2% sehingga pembentukannya dijenuhi air. Pada
 lapisan atas dijumpai lapisan tanah yang berwarna kelabu dan pada lapisan
 bawah dijumpai bercak-bercak berwarna coklat. Tanah ini terbentuk dari
 bahan induk alluvium dengan tingkat kesuburan yang sangat bergantung
 pada sumber sedimen itu berasal.
 Uraian tentang sifat-sifat jenis tanah yang telah dikemukakan
 sebelumnya mengindikasikan bahwa KPHL Laiwoi didominasi oleh jenis tanah
 yang sebenarnya tidak sesuai untuk pengembangan jenis-jenis tanaman
 perkebunan, utamanya pada bagian wilayah yang memiliki tingkat kelerengan
 diatas 40%. Jika dipaksakan untuk mengusahakan tanaman perkebunan pada
 bagian lokasi tersebut, maka tanaman perkebunan atau pertanian akan
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 mengalami stagnasi pertumbuhan pada tingkat tertentu dan berkonsekuensi
 pada tidak berproduksinya tanaman secara baik. Implikasi lanjutan dari
 kondisi tersebut adalah gairah pemiliknya untuk memelihara tanaman yang
 diusahakan akan menurun dan bahkan hilang, sehingga tanaman akan
 diterlantarkan dan pada akhirnya akan berkonsekuensi pada kerugian, baik
 dari aspek sosial ekonomi maupun aspek ekologi.
 3. Aksesibilitas Kawasan
 Wilayah KPH Laiwoi dari aspek aksesibiltas tergolong mudah untuk
 diakses dari ibu kota Provinsi Sulawesi Tenggara. Wilayah KPHL Laiwoi yang
 terdekat berjarak 40 km dari Kota Kendari, sedangkan wilayah terjauh yaitu
 di Kecamatan Latoma berjarak 140 km dari Kota Kendari. Untuk mencapai
 wilayah KPH Laiwoi jika melalui jalur Kendari – Konawe – Abuki – Latoma
 dapat ditempuh dengan waktu 3 - 3.5 jam, sedangkan untuk jalur Kendari –
 Lambuya dapat ditempuh dengan waktu 2 jam. Tersedia banyak fasilitas
 angkutan umum untuk dapat mencapai lokasi tersebut sepanjang hari
 Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukan bahwa wilayah KPHL
 Laiwoi memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi dan mudah, hal ini tentu akan
 memberikan dampak pada potensi kerusakan hutan akibat praktek illegal
 logging, selain itu pula, ancaman terhadap deforestasi juga akan semakin
 meningkat, mengingat sebagian masyarakat yang berada di wilayah KPHL
 Laiwoi memiliki tingkat ketergantungan terhadap hutan sangat tinggi dan
 bahkan sebagian kebun masyarakat telah masuk di dalam kawasan hutan.
 Olehnya itu, penutupan lahan yang telah terbuka akibat praktek illegal logging
 serta tutupan non hutan berupa semak belukar perlu kegiatan rehabilitasi
 lahan.
 4. Sejarah KPHL Laiwoi
 KPHL Laiwoi (Unit XXII) merupakan institusi pengelola keberaan hutan
 yang dibentuk berdasarkan peraturan Bupati Konawe nomor 6 tahun 2013
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 tanggal 13 Februari 2013 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah
 Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Model Unit XXII Laiwoi Kabupaten
 Konawe dengan tugas pokok dan fungsi antara lain:
 1. Pelaksanaan Pengelolaan Hutan di Wilayah UPTD KPHL Model Laiwoi
 (Unit XXII) yang meliputi: Tata Hutan dan Penyusunan Rencana
 Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan, Penggunaan Kawasan Hutan,
 Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan, Perlindungan Hutan Konservasi
 Alam;
 2. Penjabaran kebijakan Pemerintah Daerah di bidang kehutanan untuk
 diimplementasikan di wilayah kerja KPHL Model Laiowi Unit XXII
 sesuai peraturan perundangan yang berlaku;
 3. Melaksanakan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan
 pengelolaan hutan di wilayah Kerja KPHL Model Laiwoi Unit XXI;
 4. Melaksanakan koordinasi dengan pihak terkait
 5. Pembagian Blok Pada Wilayah KPHL Laiwoi
 Pengertian blok di kehutanan digunakan untuk berbagai pengertian dan
 tujuan yang berbeda. Dalam kegiatan pemanfaatan kayu, blok digunakan
 untuk satuan luas tebangan Rencana Karya Lima Tahun dan Rencana Karya
 Tahunan. Pengertian ini berbeda dengan konsepsi blok dalam rangka tata
 hutan dalam KPH. Dalam tata hutan pada KPH, blok diartikan bagian dari
 wilayah KPH dengan persamaan karakteristik biogeofisik dan sosial budaya,
 bersifat relatif permanen yang ditetapkan untuk meningkatkan efektivitas dan
 efisiensi manajemen. Dengan demikian pembentukan blok didasarkan faktor
 biogefisik dan sosial budaya. Faktor-faktor biogeofisik yang berpengaruh
 antara lain pentupan lahan, potensi sumber daya hutan, bentang alam,
 topografi dan ekosistem. Faktor sosial budaya yang berpengaruh antara lain
 jumlah penduduk, mata pencaharian, pemilikan lahan, jarak pemukiman, pola-
 pola pemanfaatan hutan oleh masyarakat, keberadaan hutan adat, dan
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 sebagainya. Terminologi blok ini digunakan pada hutan produksi, hutan
 lindung dan kawasan konservasi selain taman nasional. Untuk taman nasional,
 terminologi yang digunakan adalah zona.
 Berdasarkan petunjuk dan kriteria yang telah ditetapkan dalam Petunjuk
 Teknis Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan di Wilayah KPH,
 maka wilayah KPHL Laiwoi dikelompokan dalam 8 Blok Pengelolaan yaitu (1)
 Blok Inti HL, (2) Blok Khusus HL, (3) Blok Pemanfaatan HL, (4) Blok
 Pemanfaatan HP, (5) Blok Pemanfaatan HPT, (6) Blok Pemberdayaan HP, (7)
 Blok Pemberdayaan HPT, (8) Blok Perlindungan HPT. Pembagian Blok pada
 KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 5.
 Tabel 5. Sebaran Pembagian Blok Pada Wilayah KPHL Laiwoi
 No Arahan Blok Kecamatan Luas (Ha)
 Jumlah Persentase
 1 Blok Inti HL Abuki 3.133,87 6,482.13 4,63
 Asinua 880,95
 Tongauna 944,39
 Uepai 1.585,23
 2 Blok Khusus HL Latoma 792,00 792.00 0,57
 3 Blok Pemanfaatan HL Abuki 7.935,72 88,980.86 63,6
 Asinua 4.973,30
 Lambuya 3.824,84
 Latoma 68.323,63
 Onembute 1.334,03
 Uepai 2.713,95
 4 Blok Pemanfataan HP Abuki 2.622,47 5.966,13
 4,27
 Tongauna 1.856,73
 Onembute 62,03
 Puriala 1.424,90
 5 Blok Pemanfataan HPT Abuki 1,059.14 11.926,29 8,53
 Asinua 3.848,97
 Lambuya 1.394,29
 Latoma 4.024,98
 Onembute 25,73
 Tongauna 473,67
 Uepai 1.573,18
 6 Blok Pemberdayaan HP Abuki 56,08 2.023,6 1,45
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 No Arahan Blok Kecamatan Luas (Ha)
 Jumlah Persentase
 Latoma 930,71
 Tongauna 1.036,81
 7 Blok Pemberdayaan HPT
 Abuki 8.330,59 22.432,77 16,04
 Asinua 8.419,12
 Lambuya 657,17
 Latoma 3.405,60
 Onembute 222,64
 Tongauna 849,66
 Uepai 547,99
 8 Blok perlindungan HPT Latoma 1.279,088 1.279,09 0,91
 TOTAL 139.882,69 100
 Sumber : Hasil Ananlisis SIG, 2014
 B. POTENSI WILAYAH KPH
 1. Penutupan Vegetasi
 Kelas Penutupan Lahan di KPHL unit XXII Laiwoi berdasarkan peta
 penutupan lahan di Provinsi Sulawesi Tenggara hasil penafsiran citra Landsat 7
 ETM+ Tahun 2011, menunjukan bahwa wilayah KPHL Laiwoi terdiri dari 11
 kelas penutupan lahan. Kondisi Penutupan Lahan secara keseluruhan di
 wilayah KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 6.
 Tabel 6. Sebaran Penutupan Lahan di Wilayah KPHL Laiwoi
 No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Presentase (%)
 1 Belukar 4.261,48 3.05 2 Belukar Rawa 0,92 0,001 3 Hutan Lahan Kering Primer 70.738,65 50,57 4 Hutan Lahan Kering Sekunder 60.351,09 43,14 5 Perkebunan 0,14 0,00 6 Pertambangan 5,28 0,004 7 Pertanian Lahan Kering 167,25 0,12 8 Pertanian Lahan Kering Campur 2.078,28 1,49
 9 Savana 1.920,89 1,37 10 Sawah 20,91 0,02 11 Tanah Terbuka 337,81 0,24
 Total 139.882,69 100 Sumber : Hasil Ananlisis SIG, 2014
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 Tabel 6 menjelaskan bahwa kelas penutupan lahan yang masih berhutan
 terdiri dari 2 Kelas Penutupan lahan yaitu; Hutan Lahan Kering Primer, seluas
 70.738,65 ha atau 50,57% dari luas KPH laiwoi dan Hutan Lahan Kering
 Sekunder, seluas 60.351,09 ha atau 43,14%. dari total luas wilayah KPHL
 Laiwoi. Informasi ini mengindikasikan bahwa potensi sumberdaya hutan yang
 terdapat di KPHL Laiwoi dapat dimanfaatkan secara lestari terutama untuk
 pemanfaatan HHBK dan Jasa Lingkungan.
 Kondisi penutupan Lahan di KPHL Laiwoi yang didominasi oleh hutan
 lahan kering primer dan lahan hutan kering sekunder, sejatinya harus tetap
 dipertahankan agar fungsi kawasannya dapat berjalan secara optimal.
 Penutupan lahan yang tidak mendominasi juga harus mendapat perhatian
 khusus karena jika penutupan lahan pertanian yang diusahakan oleh
 masyarakat berubah menjadi kritis maka akan terjadi kemungkinan masyarakat
 akan melakukan pembukaan lahan baru pada kawasan hutan. Olehnya itu,
 perlu dilakukan inventarisasi dan pemetaan secara detail pada lokasi tersebut,
 kemudian dibuat skala prioritas bagi lokasi-lokasi yang akan direhabilitasi.
 Penentuan skala prioritas didasarkan pada tingkat kekritisan lahan dan tingkat
 pengaruh lokasi yang bersangkutan dengan pelestarian ekosistem KPHL secara
 keseluruhan.
 2. Potensi Kayu
 Berdasarkan Statistik Dinas Kehutanan Kabupaten Konawe tahun 2011,
 potensi kayu di dalam wilayah KPHL Laiwoi (unit XXII) pada tahun 2007,
 potensi kayu log yang dihasilkan dari kayu jati sebanyak 1.490,9 m3 dan pada
 tahun tahun 2008 dan 2009 masing-masing sebanyak 373,41 m3 dan 53,13 m3
 sedangkan hasil produksi yang diperoleh dari kayu rimba untuk jenis kayu log
 pada tahun pada tahun 2007 sebanyak 14.901 m3 dan pada tahun 2008 dan 2009
 jumlah produksi untuk kayu log dari kategori kayu rimba pada tahun 2008 dan
 2009 masing-masing sebanyak 4.207,9 m3 dan 13.327,52 m3. Data produksi Kayu
 dan HHBK Kabupaten Konawe tahun 2007 – 2009 disajikan pada Tabel 7.
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 Tabel 7. Produksi Hasil Hutan kayu di Kabupaten Konawe Tahun 2007 – 2011
 No Fungsi Hutan Satuan 2007 2008 2009 2010 2011
 1 Kayu Jati: 1. Kayu Log
 m3
 1.490,9
 373,41
 53,13
 -
 -
 2. Konservasi m3 1.073,4 - 42,50 - -
 2 Kayu Rimba:
 1. Kayu Log m3 14.901 4.207,9 13.327,52 - -
 2. Konservasi m3 10.728,7 - 9.595,81 - - Sumber : Statistik Dinas Kehutanan Kabupaten Konawe tahun 2011
 3. Keberadaan Flora Fauna
 Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari survey tahun 2011 di
 daerah Latoma yang berada di areal wilayah KPHL Laiwoi, sedikitnya terdapat
 56 jenis tumbuhan habitus pohon, 3 jenis habitus semak, 2 habitus Palmaceae, 5
 habitus liana dan 3 habitus rumput. Data hasil tumbuhan yang berhasil
 diidentifikasi di areal KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 8.
 Tabel 8. Jenis Tumbuhan yang Ditemukan di Wilayah KPHL Laiwoi
 No.
 Jenis Vegetasi
 Jenis tumbuhan Nama Latin
 Habitus ; Pohon
 1 Angsana Pterocarpus indicus
 2 Apu Gironniera subaequalis
 3 Apu 1 Gironniera celtidifolia
 4 Archidendron pauciflorum Archidendron pauciflorum
 5 Batu-Batu Pternandra caerulescens
 6 Belulang Stemonurus celebicus
 7 Betau Calophyllum soulattri
 8 Bintangur Calophyllum inophyllum
 9 Bischofia javanica Bischofia javanica
 10 Chionanthus oliganthus Chionanthus oliganthus
 11 Nogoai Cleistanthus sumatranus
 12 Daun keras Daun keras
 13 DaunKecil Diospyros buxipolia
 14 Durian Durio zibethinus
 15 Dysoxylum alliacaum Dysoxylum alliacaum
 16 Eha Castanopsis buruana
 17 Elaeocrpus petiolathus Elaeocrpus petiolathus
 18 Garcinia tetandra Garcinia tetandra
 19 Geuncia cinnomomea Geuncia cinnamomea
 20 Guioa cf. diplopetala Guioa cf. diplopetala
 21 Harsfielda glabra Horsfieldia glabra
 22 Jabon Antocephalus cadamba
 23 Jabon pucuk merah Antocephalus machropyllus
 24 Jambu daun lebar Kjelbergiodendron celebicum
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 No.
 Jenis Vegetasi
 Jenis tumbuhan Nama Latin
 25 Jambu-Jambu Syzygium acuminatissimum
 26 Jambu-jambu 1 Syzygium sp.1
 27 Kandolewai Baccaurea costulata
 28 Kayu cina Podocarpus neriifolius
 20 Kersen-kersen Siapu sp
 30 Koleuhu Elaeocarpus sphaericus
 31 Kuma Planchonella firma
 32 Kuma daun kecil Palaquium luzoniense
 33 Libho Ficus annulata
 34 londrong Koordersiodendron pinnatum
 35 Macaranga daun lebar Macaranga gigantea
 36 Mirip waru mallotus repandus
 37 Malotus bawah daun merah mallotus paniculatus
 38 Mirip apu Popowia pisocarpa
 39 Mirip ketapang Semecarpus cuneiformis
 40 Mirip vitex Evodia confuse
 41 getah putih Moraceae Sp2
 42 Nangka Hutan (kumbou) Artocarpus dadak
 43 Nauclea Nauclea sp
 44 Palem hutan Palmaceae sp2
 45 Platea latifolia Platea latifolia
 46 Pololi Lithocarpus cf. pseudomolucca
 47 Pondo Lithocarpus glutinosus
 48 Rau (Raghu) Dracontomelon dao
 49 Mirip Rambutan Hutan Santiria laevigata
 50 Sisio Cratoxylon formasum
 51 Jambu-Jambu 2 Syzygium sp 2
 52 Tabernaemontana cf.remota Tabernaemontana cf.remota
 53 Tawahuko Gnetum gnemon
 54 Daun gerigi kecil Thea lanceolata
 55 Tolihe Gardenia anisophylla
 56 Umera Macaranga celebica
 Habitus ; Semak
 1 Rodu Melastoma Sp.
 2 Komba-komba Euphatorium odorata
 3 Lantana Lantana camara
 Habitus ; Palm
 1 Pandan hutan Pandanus spp
 2 Palm Hutan Palmaceae spp
 Habitus ; Liana
 1 Bambu rambat Dinochloa spp
 2 Liana Undientificated
 3 Pakis Selaginella plana
 4 Bene Undientificated
 5 Angrek hutan Orchid spp
 Rumput
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 No.
 Jenis Vegetasi
 Jenis tumbuhan Nama Latin
 1 Teki Cyperus rotundus
 2 Alang-Alang Imperata Cylindrica
 3 Pakis tanah/ Paka Glechenia linearis
 4 Pulutan Urene lobata
 5 Putri malu Mimosa invisa Sumber : Data Sekunder, 2011.
 Berdasarkan data pada Tabel 9 tidak ditemukan vegetasi alami yang
 dilindungi keberadaannya namun tidak menutup kemungkinan masih terdapat
 vegetasi alami yang belum berhasil diidentifikasi dan dilindungi
 keberadaannya, mengingat wilayah Administrasi KPHL Laiwoi sangat luas dan
 tersebar dibeberapa wilayah administrasi.
 Jika dilihat secara spasial wilayah kerja KPHL Laiwoi (unit XXII) sangat
 berdekatan atau berbatasan langsung dengan Taman nasional Rawa Aopa
 Watumohai (TNRAW), jadi kemungkinan jenis-jenis fauna yang ditemukan di
 TNRAW juga akan ditemukan di kawasan KPHL Laiwoi. Beberapa jenis fauna
 yang terdapat di TNRAW antara lain Rusa (Cervus timorensis), Anoa (Bubalus
 depresicornis, B. Quarlesi), Babi Rusa (Babyroussa babirussa), Kera Hitam (Macaca
 ochreata), Tarsius (Tarsius sp.), Musang Coklat Sulawesi (Macrogalidia
 mueschenbroecki), Biawak (Varanus salvator), Sao-Sao (Hydrosaurus amboinensis),
 dan beberapa jenis burung endemik seperti Maleo (Macrocephalon maleo),
 Rangkong (Acerox cassidix) (Unit Tamana Nasional Rawa Aopa Watumohai
 2000), dan beberapa jenis burung air seperti Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum
 nehrkorn), Cikrak Sulawesi (Phylloscopus sarasinorum), Elang Sulawesi (Spizaetus
 lanceolatus), Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus), Kacamata Sulawesi
 (Zosterops consobrinorum), Kirik-kirik Sulawesi (Coracias temminckii), Serindit
 Sulawesi (Loriculus stigmatus), Tiong-lampu Sulawesi (Coracias temminckii)
 (Qiptiah. dkk 2013).
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 4. Potensi HHBK dan Jasa Lingkungan
 a. Rotan
 Potensi rotan di wilayah KPHL Laiwoi cukup Besar, Luasnya wilayah
 Hutan lindung dengan kondisi habitat yang sangat mendukung untuk spesies
 rotan merupakan peluang bisnis yang cukup besar. Namun berdasarkan data
 yang diperoleh dari Dinas Kehutanan Kabupaten Konawe, produksi Rotan
 Kabupaten Konawe dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan. Salah
 satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah semakin berkurangnya minat
 masyarakat untuk mengolah rotan karena untuk mendapatkan rotan saat ini
 lokasinya yang semakin jauh mesuk ke dalam hutan, yang tentu akan
 berimplikasi pada biaya produksi yang semakin tinggi. Oleh karena itu pola
 budidaya dan model panen lestari perlu diadopsi oleh masyarakat.
 b. Sagu
 Sagu merupakan makanan pokok masyarakat Kabupaten Konawe
 khususnya Suku Tolaki, meskipun hingga saat ini usaha pengolahan sagu
 masih dilakukan secara tradisional atau sudah semi modern namun, data Dinas
 Kehutanan Kabupaten Konawe menunjukkan produksi sagu dari tahun-ke
 tahun terus merngalami peningkatan. Besarnya potensi sagu di wilayah KPHL
 Laiwoi ini perlu dikelola dengan baik melalui sentuhan teknologi, mengingat
 pasar komoditas sagu juga terbuka lebar, sekaligus sebagai salah satu upaya
 meningkatkan ketahanan pangan nasional, selengkapnya disajikan pada Tabel
 9 berikut :
 Tabel 9. Produksi Hasil Hutan Non Kayu di Kabupaten Konawe
 No Hasil Hutan Non Kayu
 Vol 2009 2010 2011 2012 2013
 1 Rotan
 Ton 520.000 700.000 620.000 60.000 46.000
 2 Sagu Ton 1.184,0 2.289,4 1.398,1 2.402,9 2.476,6 Sumber : Statistik Dinas Kehutanan Kabupaten Konawe tahun 2011
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 c. Madu Alam
 Madu alam yang dihasilkan dari wilayah KPHL Laiwoi khususnya
 Kecamatan Latoma dan Asinua telah terkenal sejak lama kualitasnya.
 Berdasarkan data sekunder yang diperoleh saat konsultasi publik diketahui
 bahwa satu regu pencari madu, pada musim madu, dapat menghasilkan kira-
 kira 30 - 50 jerigen madu, ukuran satu jergen adalah 20 liter, atau berkisar
 antar 600 - 1000 liter. Informasi ini menunjukan besarnya potensi madu yang
 dimiliki oleh KPHL Laiwoi. Sayangnya musim Madu hanya terjadi beberapa
 bulan saja setiap tahunnya yaitu bulan Juli hingga Januari. Hal lain yang perlu
 diperhatikan adalah perlu adanya inovasi dalam mengemas produk madu
 tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai tambah. Metode pengambilan
 madu yang dilakukan oleh masyarakat juga masih sangat tradisional dan
 beresiko tinggi.
 d. Getah Pinus
 Wilayah KPHL Laiwoi memiliki tegakan pinus ± 200 Ha eks reboisasi
 tahun 90an di Kecamatan Asinua. Data dari Dinas Kehutanan Kabupaten
 Konawe menunjukkan bahwa terdapat 27 Ha yang saat ini dikelola oleh CV.
 Dimitra dan 30 Ha dalam tahap permohonan ijin untuk pengelolaan getah
 pinus. Artinya masih terdapat luasan ± 140 Ha yang berpotensi untuk
 menghasilkan getah pinus jika dikelola dengan baik. .
 e. Jasa Lingkungan Penyedia Jasa Air
 Sebagai salah bagian dari hulu DAS Konaweha, Peran hutan di wilayah
 KPHL Laiwoi dalam menyediakan air melalui kemampuannya sebagai
 regulator air ini bermula fungsi hutan sebagai penyerap hujan. Proses ini
 dimulai dari tajuk sampai dengan sistem perakaran di dalam tanah yang
 bekerja secara sinergis dalam menyimpan air. Selai itu juga memungkinkan air
 hujan tidak langsung jatuh ke tanah sehingga dapat mencegah erosi
 permukaan, serasah yang terdapat di permukaan tanah hutan juga berperan
 dalam membantu meredam aliran air permukaan sehingga air hujan dapat
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 diserap dengan baik oleh tanah. Oleh karena itu, beberapa penelitian
 memperlihatkan bahwa keberadaan hutan dan luasan hutan berbanding lurus
 dengan jumlah sumber mata air. Gambaran tersebut semakin memperjelas
 fungsi penting dari hutan sebagai penyedia jasa lingkungan berupa
 sumberdaya air yang sangat dibutuhkan oleh manusia.
 f. Penyedia Jasa Wisata Alam ;
 Dalam wilayah KPHL Laiwoi, banyak terdapat lokasi-lokasi dengan
 keindahan bentang alam yang jika dikelola dengan baik tentu akan banyak
 diminati sebagai tempat rekreasi sekaligus lokasi-lokai relaksasi. Dalam
 konsep ekowisata, bentang alam dengan segala keunikan panoramannya
 menawarkan alternatif untuk melakukan wisata dan di dalam hutan memiliki
 banyak kelebihan diantaranya; sifat yang alami, biaya relatif murah, dan tentu
 saja ramah lingkungan (Krisfianti 2006). Selain itu, hutan yang baik mampu
 menciptakan iklim mikro dan sangat menjanjikan kenyamanan dan kesejukan
 bagi penikmat wisata alternatif.
 g. Sebagai Penyerap Karbon
 Paradigma tentang peran hutan sebagai penyimpan karbon sudah lama
 didengungkan. Setiap tahun sekitar 7,2 giga ton CO2 dilepas ke atmosfer. Dari
 jumlah tersebut, sekitar 2 giga ton yang diserap oleh hutan (Mercer, 2000).
 Protokol Kyoto tahun 1997 menghasilkan sebuah mekanisme baru dimana
 negara industri dan negara penghasil polutan terbesar harus menurunkan
 emisinya dengan penerapan teknologi tinggi dan diberi kesempatan untuk
 membayar kompensasi kepada negara berkembang yang memiliki potensi
 sumberdaya hutan untuk mencadangkan hutan yang mereka miliki sehingga
 terjadi penyimpanan sejumlah besar karbon. Emisi (buangan) karbon ini
 umumnya dihasilkan dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil pada sektor
 industri, transportasi dan rumah tangga.
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 5. Potensi Sumber Benih dan Persemaian, pengada, pengedar bibit/benih
 Dalam rangka kegiatan rehabilitasi dan reklamasi hutan pada KPHL
 Laiwoi maka terdapat potensi sumber benih dan persemaian di Kabupaten
 Konawe. Berikut disajikan pada Tabel 10 potensi sumber benih di KPHL Laiwoi
 Kabupaten Konawe.
 Tabel 10. Potensi Sumber Benih di Wilayah KPHL Laiwoi Kab. Konawe
 No Nama
 Pengada Alamat
 Lokasi Persemaian
 Pemilik Rekom BPTH
 1 PT. Tjarata Adiguna Nusantara
 Perumahan Graha Asri Blok N No. 13 Powatu, Kec. Mandonga Kendar Telp. 0251-635464/ 635465/ 0815247436350
 Desa Mendikonu Kec. Pondidaha
 Ir. Warsito S.767/V/BPTH.Sul-3/ 2004 tgl 30 Juli 2004
 2 CV. Batang Indah
 Jl. Raya Tuoy N0. 41 A Unaaha Telp. 0408-21127
 Kab. Konawe Ruri S.2416/BPTH.Sul-3/2007 tanggal 26 September 2007
 3 PT. Unaaha Indah
 Jl. Raya Tuoy No. 41 Unaaha Telp. 0401-395024
 Kab. Konawe Muh. Akhrul, ST
 S. 2415/BPTH.Sul-3/2007 26 September 2007
 4 CV. Fauzi Raya
 Jl. Kapten Pierre Tendean No. 360 Kel. Ambekairi, Kec. Unaaha, Kab. Konawe Telp. 081341696643
 Desa Puosu, Kec. Tongauna Kab. Konawe
 Sultin S.2414/BPTH.Sul-3/ 2007 26 September 2007
 5 PT. Pandu Citra Mulia
 Jl. Saranani No. 88 Kendari Telp. 0401-321697/ 0811408571
 Desa Amonggedo Baru, Kec. Amonggedo, Kab. Konawe
 Warsito S.2413/BPTH.Sul-3/ 2007 26 September 2007
 6 CV. Edys Perkasa
 Kel. Puunaha, Kec. Unaaha, Kab. Konawe Telp. 0408-21227
 Kab. Konawe Edy Sumantri, ST
 S.2417/BPTH.Sul-3/2007 26 September 2007
 Sumber : BPTH Sulawesi di akses tanggal 2 Maret 2014
 C. KEADAAN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA
 1. Jumlah Penduduk pada Wilayah KPHL Laiwoi
 Ditinjau dari aktifitas keseharian masyarakat yang berada di dalam areal
 KPHL Laiowi tidak dipengaruhi oleh kultur industri barang dan jasa serta
 perdagangan, kebanyakan masyarakat masih memegang tradisi desa dengan
 memiliki tuntutan dinamika yang relatif rendah. Masyarakat yang berada di
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 areal KPHL Laiwoi kebanyakan berprofesi sebagai petani sehingga tuntutan
 untuk pemenuhan kebutuhan pada lahan pertanian sangat tinggi. Fenomena
 semakin bertambahnya jumlah penduduk tentu berdampak terhadap semakin
 menyempitnya lahan pertanian mendorong masyarakat sekitar hutan untuk
 menggantukan hidupnya di areal kawasan hutan. Jika ditinjau dari luas
 wilayah maka total luas wilayah keseluruhan yang termasuk dalam areal KPHL
 Laiwoi seluas 2.362,73 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 68.845 jiwa
 dengan rata-rata penduduk 4.3 KK/km2. Jumlah penduduk berdasarkan
 kecamatan yang termasuk dalam wilayah KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel
 11.
 Tabel 11. Jumlah Penduduk pada Wilayah KPHL Laiwoi
 No Kecamatan Luas Wilayah
 (km2) Rumah Tangga
 Penduduk Penduduk per Km2
 Penduduk Rata-rata
 1 Lambuya 78,39 1.567 6.873 87,2 4,4
 2 Uepai 118,76 2.770 12.235 103 4,4
 3 Puriala 268,78 1.709 7.666 28,5 4,5
 4 Abuki 338,84 3.505 14.914 44 4,3
 5 Latoma 936,34 565 2.446 2,6 4,3
 6 Tongauna 223,77 3.548 15.995 71,5 4,5
 7 Asinua 298,72 641 2.567 8,6 4
 8 Onembute 99,13 1.536 6.149 62 4
 9 Unaaha 33,75 5.281 23.492 696,1 4,4
 Jumlah 2.396,48 21.122 92.337 1.103,50 4,3
 Sumber : BPS Kab. Konawe 2013
 2. Kondisi Tingkat Kesejahteraan Penduduk di KPHL Laiwoi
 Berdasarkan data statistik Kabupaten Konawe tahun 2013 jumlah
 penduduk berdasarkan tingkat kesejahteraan disajikan pada Tabel 12.
 Tabel 12. Jumlah Penduduk Sangat Miskin, Miskin dan Hampir Miskin di KPHL Laiwoi
 No Kecamatan Rumah Tangga
 Jumlah Sangat Miskin Miskin Hampir Miskin
 1 Lambuya 101 188 253 542
 2 Uepai 139 306 388 833
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 3 Puriala 100 224 306 630
 4 Abuki 158 336 594 1.088
 5 Latoma 62 135 118 315
 6 Tongauna 189 405 503 1.097
 7 Asinua 49 80 138 267
 8 Onembute 68 139 259 466
 9 Unaaha 45 111 208 364
 Jumlah 911 1.924 2767 5.602
 Sumber : BPS Kab. Konawe 2013
 Tabel 12 menunjukan bahwa jumlah penduduk miskin di KPHL Laiwoi
 sebanyak 5.602 jiwa. Penduduk dengan kategori miskin akan berpengaruh
 terhadap pola pikir dan pola penggunaan lahan. Penduduk miskin akan lebih
 cenderung membuka lahan baru untuk kegiatan pertanian, jika lahan pertanian
 yang diusahakan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya maka lahan
 tersebut akan ditinggalkan. Sehingga, hal ini akan berdampak buruk terhadap
 kondisi kawasan hutan di KPHL Laiwoi. Olehnya itu perlu ada upaya
 peningkatan kesejahteraan melalui program pemberdayaan masyarakat sekitar
 kawasan hutan, karena jika tidak dilakukan upaya untuk peningkatan
 kesejahteraan maka kawasan hutan akan semakin terancam kelestariannya.
 3. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten Konawe
 Sektor pertanian mancakup sub sektor bahan makanan, tanaman
 perkebunan, peternakan dan hasilnya, kehutanan dan perikanan. Hingga tahun
 2012 sektor pertanian masih merupakan sektor andalan Kabupaten Konawe
 dalam pembentukan PDRB. Penjelasan pertumbuhan PDRB sektor pertanian
 disajikan pada Tabel 13.
 Tabel 13. Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian Kabupaten Konewe Atas Dasar Harga Konstan 2008-2012 (%)
 Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 (1) (2) (3) (4) (5) (6)
 Pertanian 4,85 6,73 4,64 5,87 5,88
 1. Tanaman Bahan Makanan -0,11 1,35 2,90 8,74 7,43
 2. Tanaman Perkebunan 7,89 1,53 1,15 -1,88 7,79
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 3. Peternakan & Hasilnya 4,35 14,26 3,24 8,99 5,78
 4. Kehutanan 5,55 6,12 8,29 5,48 2,24
 5. Perikanan 11,08 12,44 11,87 5,38 2,63
 Tabel 14 menunjukan bahwa pertumbuhan sektor pertanian pada tahun
 2012 sebesar 5,88 %, untuk sub sektor yang memiliki pertumbuhan yang baik
 pada tahun 2012 adalah sub sektor perkebunan sebesar 7,79 % sedangkan sub
 sektor kehutanan sebesar 2,24 %, dalam hal ini sub sektor kehutanan
 mengalami penurunan dari 5,48 % pada tahun 2011 menjadi 2,24 % pada tahun
 2012.
 4. Kondisi Sosial Budaya
 Dari aspek budaya keberadaa Suku Tolaki di Kabupaten Konawe cukup
 mendominasi, karena Suku Tolaki merupakan suku asli secara umum
 masyarakat konawe, sedangkan suku pendatang lainnya dari Lombok, Bali,
 Bugis, dan Jawa yang merupakan transmigran yang juga kebanyakan dari
 mereka berprofesi sebagai petani. Suku Tolaki masih memegang tradisi bertani
 dengan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap sumberdaya alam. Hal ini
 dapat dilihat dari penguasaan lahan sebagai sumber penghidupan mereka
 seperti kebun sagu dan lahan pertanian lainnya. Di sisi lain, sumber kehidupan
 utama masyarakat kabupaten Konawe di sekitar hutan sangat bergantung
 dengan keberadaan kawasan hutan di sekitarnya. Mereka memandang hutan
 sebagai sumber ekonomi sehingga dengan memungut kayunya dapat
 terpenuhi kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan ekonomi mereka. Selain itu,
 sebagian kecil masyarakat Kabupaten Konawe masih menggantungkan
 hidupnya dengan cara memanfaatkan hasil hutan seperti madu hutan, getah
 damar, getah pinus dan rotan.
 D. PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN KAWASAN
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 Pemanfaatan kawasan hutan pada wilayah KPHL Laiowi melalui
 kegiatan perhutanan sosial dengan skema HTR dan HKm. Pencadangan HKm
 di Areal KPHL Laiwoi kabupaten Konawe seluas 2.771, 72 ha dan
 Pencadangan HTR seluas 2.736,51 ha.
 Penggunaan kawasan di Kabupaten Konawe untuk keperluan di luar
 kehutanan adalah dalam bentuk izin pinjam pakai kawasan hutan sebagai
 berikut:
 a. PT Citra Arya Sentosa Berdasarkan SK Bupati Konawe No. 72 Tahun 2007
 tentang pertambangan Nikel di Kecamatan Puriala
 b. PT Tani Prima Berdasarkan SK. Bupati Konawe No. 408 Tahun 2010 Tanggal
 5 Agustus 2010 tentang Perpanjangan izin Lokasi pengembangan Kelapa
 Sawit seluas 19.500 ha di Kecamatan Abuki, Tonggauna, Anggaberi,
 Wawotobi, Bondoala, Amonggedo, Meluhu
 c. PT. Surja Jaya Agrindo Perkasa Berdasarkan SK Bupati No. 533 Tahun 2011
 tanggal 3 Oktober 2011 tentang pemberian izin lokasi pengembangan
 perkebunan kelapa sawit seluas 13.000 ha di wilayah Kec. Lambuya,
 Puriala, Pondidaha, Uepai dan Wonggeduku.
 E. POSISI KPHL LAIWOI DALAM PERSEPEKTIF TATA RUANG
 WILAYAH DAN PEMBANGUNAN DAERAH
 Pembangunan nasional berkelanjutan selain akan memerlukan berbagai
 sumberdaya juga menghendaki ketersediaan lahan yang cukup antara lain
 untuk memenuhi ekspansi pembangunan pertanian, pemukiman, perhubungan
 dan pertambangan. Keperluan akan lahan tersebut secara bertahap akan
 diperoleh melalui konversi lahan menjadi non hutan. Berdasarkan Undang-
 Undang No. 26 tahun 2007 tentang penetapan tata ruang dilakukan melalui
 kajian teknis dan analisa kebutuhan dari berbagai sektor di wilayah tersebut.
 Sekalipun demikian seringkali hasil akhir ditentukan melalui konsesus antar
 sekotr kepentingan.
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 Hal lain yang mendorong terus mengemukannya isu tata ruang adalah
 penataan ruang yang memberi peluang pengkajian tata ruang provinsi dan
 kabupaten/kota dalam setiap lima tahun sekali. Selain itu dengan
 meningkatnya dinamika pembangunan daerah yaitu munculnya pemekaran
 daerah kabupaten sehingga mempersulit penataan ruang provinsi dan
 berimplikasi pada ketidak pastian alokasi lahan di wilayah tersebut yang pada
 akhirnya menghambat pembangunan nasional secara umum dan khususnya
 pembangunan daerah termasuk pembangunan kehutanan di KPHL Laiwoi.
 KPHL Laiowi merupakan KPH yang memiliki luas kawasan hutan
 139.882.69 ha yang berada pada wilayah administrasi Kabupaten Konawe,
 maka dalam melaksanakan pembangunan hutan dan kehutanan senantiasa
 berkaitan langsung dengan pemanfaatan ruang/wilayah dan harus
 memperhatikan koordinasi dan kebijakan penataan ruang/wilayah dalam
 pelaksanaannya baik itu kebijakan pembangunan pemerintah Provinsi
 Sulawesi Tenggara maupun kebijakan dari pemerintah Kabupaten Konawe
 sehingga dalam implementasinya terjadi sinergitas dan singkronisasi serta
 tidak terjadi tumpang tindih program/kegiatan sehingga tidak mengorbankan
 kepentingan pembangunan pada umumnya.
 F. KEGIATAN PEMBANGUNAN KEHUTANAN YANG PERNAH DILAKSANAKAN
 Kegiatan pembangunan kehutanan yang pernah dan sedang dilakukan
 adalah:
 a. PT Denvi Nusantara Rayadipta Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
 No. 783/Menhut-VI/BUHT/ 2011 tanggal 28 Desember 2011 tentang
 Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri dalam
 Hutan Tanaman (IUPHHK-HTI) yang meliptui wilayah Kecamatan Puriala,
 Lambuya, Uepai, Asinua, Abuki, Tonggauna, Anggaberi, Wawotobi,
 Meluhu, Amonggedo, Pondidaha, Besulutu, Sampara dan Bondoala seluas
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 50.947,53 ha pada kawasan hutan produksi terbatas dan hutan produksi
 tetap.
 b. Pencadangan HTR di wilayah Kecamatan Latoma, Asinua, Abuki, Puriala
 dan Tonggauna Seluas 3.310 ha
 c. Pencadangan HKm di wilayah Kecamatan Lambuya, Onembute, Asinua,
 Abuki, Latoma, Uepai dan Tonggauna seluas 3.200 ha.
 G. ISU STRATEGIS, KENDALA DAN PERMASALAHAN
 Sebagai lembaga yang baru terbentuk, KPHL Laiwoi mengemban
 amanah melaksanakan pembangunan kehutanan yang berkelanjutan dan
 berkeadilan mewujudkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar
 hutan serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional maka
 isu-isu strategis, kendala dan permasalahan yang muncul di wilayah kelola
 KPHL Laiwoi (Unit XXII) adalah sebagai berikut:
 a. Lemahnya Dasar Hukum Kelembagaan KPHL Laiowi (unit XXII) karena
 masih memakai Perbub No.6 Tahun 2013 padahal berdasarkan
 Permendagri No.61 dasar hukum KPH harus berbentuk Peraturan Daerah.
 b. Belum terpenuhinya kebutuhan jumlah ideal personil untuk mengisi
 formasi-formasi penting di lapangan seperti tenaga KRPH dan Polhut yang
 notabene merupakan ujung tombak di tingkat tapak.
 c. Belum adanya alokasi Pendanaan dari APBD maupun APBN untuk
 membiayai gaji pegawai dan operasional KPHL Laiwoi unit XXII
 d. Belum adanya peraturan perundangan yang mengatur secara khusus
 tentang operasional/Kegiatan KPH
 e. Tidak adanya kelompok kerja/tim khusus yang mengawal beroperasinya
 KPHL Laiwoi (unit XXII)
 f. Lemahnya koordinasi antara penylenggara kehutanan : Kemenhut, Dishut
 Prov, Dishut Kab/Kota, BPKH Makasar dan UPT Pusat di Daerah serta
 stakeholder terkait Isu, Kendala dan Permasalahan kehutanan pada
 Wilayah kelola KPHL Laiwoi (unit XXII) :
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 g. Minimnya data dan informasi potensi pada wilayah kelola KPHL Laiwoi
 (unit XXII)
 h. Minimnya Sarana dan Prasarana Perlindungan Hutan
 i. Belum adanya alokasi dana operasional Pengamanan Hutan
 j. Minimnya tenaga fungsinal Jagawana/Polhut, Penyuluh kehutanan dan
 Pengelola Ekosistem Hutan (PEH)
 k. Belum mantapnya prakondisi bagi berkembangnya usaha pemanfaatan
 hutan (kepastian areal kerja dan konflik dengan masyarakat)
 l. Semakin bertambahnya luas lahan kritis pada kawasan hutan akibat
 kegiatan perambahan, hutan dan maraknya peredaran hasil hutan illegal
 m. Banyaknya aktifitas perkebunan dalam kawasan hutan
 n. Kurangnya pemahaman para pihak diluar kehutanan terhadap multi fungsi
 hutan antara lain fungsi ekologis, (pemahaman terbatas pada hutan sebagai
 sumber kayu) sehingga laju deforestasi terus berlanjut serta konsep hutan
 masih berada ditatanan teknis
 o. Klaim lahan oleh masyarakat dalam kawasan
 p. Besarnya potensi konflik antara pemangku kepentingan seperti masyarakat,
 private sector dan pemerintah
 q. Belum optimalnya pemanfaatan kawasan hutan dalam sektor kehutanan
 yang telah ditetapkan dalam skema HTR dan HKM.
 r. Belum adanya skema pemberdayaan masyarakat yang jelas di dalam dan di
 sekitar kawasan hutan
 s. Lemahnya penegakan hukum terhadap pelanggaran kehutanan sehingga
 menyebabkan semakin meningkatnya gangguan keamanan hutan.
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 BAB III VISI DAN MISI PENGELOLAAN HUTAN
 Hutan merupakan sumberdaya alam yang mempunyai peranan penting
 bagi kehidupan manusia karena mampu menghasilkan barang dan jasa serta
 dapat menjaga kestabilan lingkungan. Beberapa dekade sebelumnya hutan
 dianggap sebagai sumberdaya alam yang dapat diperbaharui sehingga muncul
 pemikiran dari berbagai pihak bahwa keberadaan hutan tidak akan pernah
 habis. Namun, melihat fenomena saat ini kondisi hutan berangsur-angsur
 mulai berkurang. Banyak fungsi hutan telah mengalami perubahan seperti
 kegiatan industri, perkebunan, pemukiman, pertanian dan penggunaan
 lainnya.
 Fenomena tersebut muncul akibat pertambahan jumlah penduduk dan
 meningkatnya kebutuhan perekonomian masyarakat, sehingga alternatif untuk
 pemenuhan kebutuhan pangan dengan cara mengkonversi kawasan hutan,
 karena hutan dianggap memiliki tingkat kesuburan yang tinggi. Tekanan yang
 terus menerus terhadap kawasan hutan membuat pemerintah khawatir
 terhadap kondisi kawasan hutan, sehingga pemerintah membentuk organisasi
 pada tingkat tapak yang disebut KPH. Tujuan dibentuknya organisasi KPH
 agar dapat mengetahui secara langsung permasalahan yang terjadi di tingkat
 tapak.
 Pembentukan organisasi KPH diharapkan dapat menjadi solusi dalam
 pengelolaan hutan, penataan hutan dan perencanaan pemanfaatan hutan.
 Sehingga, melalui konsep tersebut KPHL Model Uunit XXII Laiwoi memiliki
 visi untuk 10 tahun kedepannya yaitu:
 “Memaksimalkan Pengelolaan Hutan Secara Lestari
 yang Mandiri dan Berdaya Saing
 Menuju Masyarakat yang Lebih Sejahtera Tahun 2015-2024”
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 Untuk mewujudkan visi tersebut maka misi dan tujuan masing-masing
 ditetapkan sebagai berikut:
 1. Memantapkan Kawasan Hutan
 2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Bidang Kehutanan
 3. Melestarikan Kawasan Hutan Sebagai Fungsi Tata Air
 4. Optimalisasi Pengelolaan Hutan Lestari
 5. Melaksanakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan
 6. Meningkatkan Pengamanan, Perlindungan Hutan dan Konservasi Sumber
 Daya Hutan
 7. Optimalisasi Fungsi dan Daya Dukung Daerah Aliran Sungai
 8. Mengembangkan Sistem Silvikultur dalam Pemanfaatan Lahan Hutan
 9. Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan
 10. Implementasi PPK- BLUD
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 BAB IV ANALISIS DAN PROYEKSI
 A. A N A L I S I S
 Alat analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah dan analisis SWOT
 (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Analisis SWOT adalah suatu
 metoda untuk menyusun rencana strategis dalam mencapai tujuan yang telah
 ditetapkan oleh suatu organisasi termasuk dalam penyusunan Rencana
 Pengelolaan Jangka Panjang KPHL Laiwoi. Analisis SWOT telah menjadi salah
 satu alat yang berguna dalam dunia industri. Namun demikian tidak menutup
 kemungkinan untuk digunakan sebagai aplikasi alat bantu pembuatan
 keputusan maupun strategi dalam implementasi program-program di bidang
 kehutanan. Analis SWOT dimulai dengan mengidentifikasi faktor internal
 dan eksternal. Faktor internal terdiri dari Strength (Kekuatan) dan Weakness
 (kelemahan), sedangkan faktor eksternal terdiri dari Oportunity (Peluang) dan
 Threat (Ancaman).
 Strength (kekuatan) adalah sumberdaya, keahlian atau keunggulan yang
 dimiliki oleh KPHL Laiwoi. Weakness (kelemahan) adalah keterbatasan atau
 kekurangan dalam sumberdaya, keahlian dan kemampuan yang mengganggu
 efektifitas kinerja KPHL Laiwoi. Opportunity (peluang) adalah situasi di luar
 KPHL Laiwoi yang menguntungkan dan dapat membantu mencapai tujuan
 pegelolaan KPHL Laiwoi. Threats (ancaman) adalah situasi yang tidak
 menguntungkan di luar KPHL Laiwoi yang menghambat pencapaian tujuan.
 Bila keempat hal tersebut diidentifikasikan maka akan terlihat faktor-
 faktor yang akan membantu dan menghambat KPHL Laiwoi untuk mencapai
 tujuan. Analisa ini menghasilkan strategi pencapaian tujuan dengan
 memaksimalkan. Strengths (kekuatan) dan Opportunities (peluang), namun
 secara bersamaan meminimalkan Weaknesses (kelemahan) dan Threats
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 (ancaman). Dengan begitu akan dapat ditentukan berbagai kemungkinan
 alternatif strategi yang dapat dijalankan.
 Dari hasil analisis yang dilakukan telah diidentifikasikan faktor internal
 dan eksternal disajikan pada Tabel 15 dengan hasil sebagai berikut:
 Tabel 15. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal KPHL Laiwoi.
 Strength (Kekuatan)
 Weaknes (Kelemahan)
 Opportunity (Peluang)
 Threats (Ancaman)
 a. Wilayah Kelola KPHL Laiwoi yang cukup Luas
 b. Adanya Perundangan yang terkait dengan KPH
 c. Potensi hasil hutan Kayu Rimba campuran)
 d. Potensi Pengembangan HHBK (Madu, Sagu, Rotan, Bambu,Getah Pinus)
 e. Potensi JASLING (Carbon Trade, Air Bersih, Pariwisata, Penelitian, Pengatur Tata Air/Tangkapan Air DAS)
 f. Memiliki spesies langka/endemic
 a. Belum mantapnya kawasan hutan.
 b. Minimnya data dan informasi potensi Wilayah kelola KPHL Laiwoi.
 c. Belum memadainya kuantitas dan kualitas SDM
 d. Terbatasnya penganggaran untuk KPH.
 e. Belum lengkapnya SARPRAS Pengamanan dan Perlindungan Hutan.
 f. Masih lemahnya Koordinasi dan sinergisitas antar stakeholder.
 a. Komitmen pemerintah pusat dan daerah
 b. Besarnya peluang pasar dan Investasi produk-produk HHBK
 c. Status KPHL Laiwoi sebagai KPH MODEL.
 d. Potensi pemberdayaan masyarakat melalui HTR, Hkm dan kemitraan.
 e. Dukungan dunia Internasional Terhadap pengelolaan hutan lestari (Adanya Isu pemanasan Global dan GRK).
 f. Dukungan Universitas dan LSM
 a. Tingginya laju degradasi dan deforestasi.
 b. Inkonsistensi peraturan kebijakan kehutanan
 c. Perubahan peruntukan Hutan
 d. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang peran dan fungsi hutan untuk kehidupan.
 e. Potensi Kebakaran Lahan.
 f. kegiatan Perladangan
 Faktor Internal
 1. Strength (Kekuatan)
 a. Wilayah Kelola KPHL Laiwoi yang Cukup Luas
 KPHL Model Unit XXII Laiwoi merupakan KPH yang berada di
 wilayah Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara dan tersebar di 8
 wilayah kecamatan dan 85 Desa yang didominasi oleh fungsi kawasan
 hutan lindung dengan total secara keseluruhan seluas ± 140.000 ha.
 Kawasan KPHL Laiwoi terdiri kawasan Hutan Lindung, Hutan Produksi
 dan kawasan Hutan Produksi Terbatas. Kawasan Hutan Lindung yang
 berada di KPHL Laiwoi sangat potensial untuk pemanfaatan Hasil Hutan
 Bukan Kayu dan jasa lingkungan. Hal tersebut didukung dengan kondisi
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 penutupan lahan yang masih didominasi oleh penutupan lahan hutan
 primer yang berada pada kawasan hutan lindung, sehingga areal tersebut
 sangat memungkinkan untuk kegiatan pengembangan lebah madu karena
 tersedianya pakan untuk lebah, dan juga sangat memungkinkan untuk
 pemanfaatan jasa lingkungan.
 b. Adanya Perundangan yang Terkait dengan KPH
 KPHL Model Unit XXII Laiwoi merupakan institusi pengelola hutan
 yang dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Konawe No. 6 tahun 2013
 tanggal 13 Februari 2013 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis
 Daerah Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Model Unit XXII Laiwoi
 Kabupaten Konawe. Adanya Peraturan perundangan yang terkait dengan
 Institusi KPHL Laiwoi merupakan faktor pendukung dalam pengelolaan
 KPHL ke depannya. Diantara peraturan perundangan tersebut adalah :
 Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Model Konawe
 ditetapkan Kepmenhut No : SK.762/Menhut-II/2012
 Organisasi KPHL Perbup No. 06/2013 tentang UPTD Kesatuan
 Pengelolaan Hutan Lindung Model Laiwoi (KPHL Model Laiwoi )
 Personil KPHL Laiwoi Ditetapkan melalui SK Bupati Konawe No.
 821.23/55/BKD-2012. dan Nota Tugas Kepala Dinas kehutanan Kab.
 Konawe No.824/758/2013.
 c. Potensi Hasil Hutan Kayu (Rimba campuran)
 Berdasarkan Statistik Dinas Kehutanan Kabupaten Konawe tahun
 2011, potensi kayu di dalam wilayah KPHL Model unit XXII Laiwoi pada
 tahun 2007, potensi kayu log yang dihasilkan dari kayu jati sebanyak
 1.490,9 m3 dan pada tahun tahun 2008 dan 2009 masing-masing sebanyak
 373,41 m3 dan 53,13 m3 sedangkan hasil produksi yang diperoleh dari kayu
 rimba untuk jenis kayu log pada tahun pada tahun 2007 sebanyak 14.901 m3
 dan pada tahun 2008 dan 2009 jumlah produksi untuk kayu log dari
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 kategori kayu rimba pada tahun 2008 dan 2009 masing-masing sebanyak
 4.207,9 m3 dan 13.327,52 m3,
 d. Potensi Pengembangan HHBK (Madu, Rotan, Sagu, Bambu, Getah Pinus)
 Potensi Hasil Hutan Bukan Kayu di KPHL Laiwoi sangat besar.
 Berdasarkan data sekunder diperoleh informasi bahwa terdapat 5 jenis
 HHBK yang potensil untuk dikembangkan yaitu Madu, Rotan, Sagu,
 Bambu, Getah Pinus, namun permasalahan yang dihadapi dengan
 produksi hasil hutan bukan kayu di wilayah KPHL Laiwoi adalah
 penurunan produksi yang setiap tahun khususnya rotan, sedangkan sagu
 terus mengalami peningkatan. Adapun madu dan getah pinus belum
 diperoleh data kuantitatifnya. Meskipun demikian di wilayah Sulawesi
 Tenggara madu yang di produksi diwilayah KPHL sudah sangat terkenal
 kualitas dan kuantitasnya khususnya di Wilayah Sulawesi Tenggara. Data
 statistik kehutanan Kabupaten Konawe menunjukkan rotan dari tahun 2009
 terus mengalami penurunan dari 520.000 ton menurun pada tahun 2013
 menjadi 46.000 ton. Sedangkan Sagu terus meningkat dari 1.184 ton pada
 tahun 2009 menjadi 2.476 ton pada tahun 2013.
 e. Potensi Jasling (Carbon Trade, Air Bersih, Pariwisata, Penelitian, Pengatur Tata Air/Tangkapan Air DAS)
 Potensi jasa lingkungan merupakan potensi besar yang dapat
 dikembangkan sebagai sumber pendapatan untuk mewujudkan KPHL
 Laiwoi yang mandiri. Dana dari luar bisa masuk melalui mekanisme
 pembayaran jasa lingkungan (payment for environmental services) seperti
 misalnya daya serap karbon, keindahan landscape, perlindungan Daerah
 Aliran Sungai (DAS) dan tata air. Potensi wisata alam yang dikelola dengan
 baik dapat pula memberikan kontribusi signifikan pada konservasi
 kawasan pariwisata alam, penelitian maupun peningkatan kesejahteraan
 masyarakat di sekitar kawasan. Sungai-sungai yang membelah wilayah
 KPHL Laiwoi merupakan bukti bahwa Daerah Aliran Sungai banyak
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 terdapat di dalam kawasan dan merupakan sumber air bersih yang
 potensial. Potensi ini dapat digunakan secara optimal untuk memperkuat
 pengelolaan KPHL Laiwoi.
 KPHL Laiwoi merupakan salah satu daerah perhuluan dari anak-
 anak sungai yang mengalir ke DAS Konaweha yang merupakan salah satu
 DAS paling besar di Provinsi Sulawesi Tenggara, oleh karena itu sangat
 penting posisinya dalam wilayah kelola DAS secara komprehensif.
 Kerusakan pada KPHL Laiwoi akan secara langsung membawa dampak
 negatif terhadap kualitas hidrologis di DAS Konaweha yang merupakan
 penyuplai kebutuhan akan air bersih di sebagian besar wilayah Kota
 Kendari dan Sekitarnya, yang diharapkan debit airnya selalu tersedia
 sepanjang tahun.
 f. Memiliki Spesies Langka/Endemik
 Jika dilihat secara spasial wilayah kerja KPHL Model Unit XXII
 Laiwoi sangat berdekatan atau berbatasan langsung dengan Taman
 Nasional Rawa Aopa Watumohai (TNRAW), jadi kemungkinan jenis-jenis
 fauna yang ditemukan di TNRAW juga akan ditemukan di kawasan KPHL
 Laiwoi. . Berdasarkan informasi dari penduduk Beberapa jenis fauna yang
 masih sering ditemukan antara lain Rusa (Cervus timorensis), Anoa (Bubalus
 depresicornis, B. Quarlesi), Babi Rusa (Babyroussa babirussa), Kera Hitam
 (Macaca ochreata), Biawak (Varanus salvator), Sao-Sao (Hydrosaurus
 amboinensis), dan beberapa jenis burung endemik seperti Maleo
 (Macrocephalon maleo), Rangkong (Acerox cassidix) (Unit Tamana Nasional
 Rawa Aopa Watumohai 2000), dan beberapa jenis burung air.
 2. Weaknes (Kelemahan)
 a. Belum Mantapnya Kawasan Hutan
 Berdasarkan Informasi dari pihak Dinas Kehutanan Provinsi
 Sulawesi tenggara wilayah KPHL Laiwoi, telah memiliki tata batas yang
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 temu gelang, namun banyak pal batas yang rusak dan tidak jelas di
 lapangan. Rekonstruksi batas telah dilakukan namun dibeberapa lokasi
 masih menyisakan masalah karena sebagian trayek batas mendapat
 penolakan oleh masyarakat. Penataan batas blok akan dapat dilakukan
 apabila trayek batas luar kawasan sudah temu gelang. Pembagian blok
 telah dilakukan dalam tahapan tata hutan dalam kegiatan penyusunan
 dokumen rencana pengelolaan, namun perlu dilakukan pengecekan dan
 pemasangan batas fisik di lapangan.
 b. Minimnya data dan informasi potensi Wilayah kelola KPHL Laiwoi.
 Data dan informasi potensi wilayah kelola KPH merupakan hal yang
 sangat penting dalam menentukan strategi dan rencana pengelolaan KPH.
 Kegiatan Inventarisasi pada wilayah KPHL Laiwoi telah dilakukan
 beberapa waktu yang lalu meliputi aspek biofisik dan sosek masyarakat.
 Namun kegiatan tersebut masih dalam skala yang belum memadai
 sehingga belum dapat memberikan informasi tentang potensi yang
 terkandung dalam wilayah KPHL Laiwoi secara keseluruhan. Dengan
 demikian belum tersedia peta/informasi detail sebaran potensi keragaman
 hayati yang mewakili dan potensi lainnya pada wilayah KPHL Laiwoi
 secara keseluruhan dapat mengakibatkan upaya pengelolaan berkelanjutan
 juga belum optimal.
 c. Belum memadainya kuantitas dan kualitas SDM
 KPHL Laiwoi dengan luas wilayah kelola ± 140.000 Ha, idealnya
 memiliki jumlah tenaga fungsional Polhut minimal 28 orang dengan asumsi
 1 orang : 5000 Ha. Kondisi saat ini jumlah tenaga fungsional Polhut 2 orang,
 dan hanya 6 orang tenaga staf yang terdiri dari KKPH, KaTU dan 4 orang
 staf, ditambah 14 orang staf dari perekrutan program Bakti Rimbawan.
 Melihat luas wilayah kelola dan dinamika yang terjadi di lapangan dengan
 jumlah tenaga pengelola yang ada saat ini masih sangat kurang.
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 d. Terbatasnya penganggaran untuk KPH.
 Saat ini dana operasional KPHL Laiwoi masih bergantung kepada
 anggaran dari pusat, Departemen Kehutanan Republik Indonesia. Kondisi
 KPHL juga belum mandiri masih dalam tahapan penyiapan perangkat
 pengelolaan. Selain itu belum ada lembaga donor lain yang tetap dalam
 membiayai operasional KPHL Laiwoi, sehingga pelaksanaan pengelolaan
 kawasan belum maksimal dan menyeluruh baik pada wilayah KPHL
 maupun pada kegiatan di sekitar wilayah KPHL termasuk pemberdayaan
 masyarakat. Saat ini kegiatan difokuskan pada penyiapan perangkat
 pengelolaan KPHL yakni Penyiapan Sarpras, Penyusunan RPHJP, dan
 Penyiapan Staf. Banyak kegiatan yang belum mampu diakomodir,
 terutama terkait dengan berbagai faktor antara lain : luas kawasan,
 aksesibilitas, jumlah lokasi kegiatan dan jumlah kelompok sasaran target
 kegiatan.
 e. Belum lengkapnya SARPRAS Pengamanan dan Perlindungan Hutan.
 Dalam mendukung pengelolaan KPHL Laiwoi sangat dibutuhkan
 sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan kegiatan baik
 berupa Jalan setapak untuk kepentingan patroli maupun wisata,
 bangunan/gedung, sarana transportasi, sarana penelitian dan pengunjung,
 alat komunikasi serta sarana dan prasarana lainnya. Jika dibandingkan
 dengan luas kawasan maka sarana dan prasarana dalam pengelolaan masih
 sangat terbatas. Fasilitas transportasi tidak memadai, sarana kerja
 (komputer, printer, meja, kursi, almari dll) masih terbatas, demikian juga
 sarana prasarana pengelolaan di lapangan. Alokasi anggaran untuk sarana
 parasarana baik untuk penambahan maupun perbaikan masih sangat
 minim.
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 f. Masih lemahnya Koordinasi dan sinergisitas antar stakeholder.
 Tata hubungan kerja dengan stakeholder saat ini belum tertata
 sesuai mekanisme yang menjamin adanya sinkronisasi, sinergisitas dan
 harmonisasi untuk pencapaian program. Hal tersebut dapat difahami
 mengingat saat ini rencana pengelolaan KPHL Laiwoi juga masih dalam
 tahap penyusunan. Rencana pengelolaan KPH harus singkron dengan
 Kebijakan Pemerintah Provinsi Sulawesi tenggara dan kebijakan pemerintah
 Kabupaten Konawe. Demikian juga hubungan dengan masyarakat, LSM,
 dan swasta harus terjalin dengan baik sebagai mitra dalam membangun
 KPH. KPH harus mampu memberdayakan masyarakat, sebaliknya
 masyarakat juga harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan
 hutan sesuai dengan skema pemeberdayaan yang ada.
 Faktor Eksternal
 3. Opportunity (Peluang)
 a. Komitmen pemerintah pusat dan daerah dalam mewujudkan pengelolaan
 hutan lestari dalam bentuk suporting regulasi, kebijakan pendanaan dll.
 Komitmen dan dukungan pemerintah pusat yang besar melalui
 pemenuhan sarpras dan regulasi sebagai payung hukum operasionalisasi
 KPH. Regulasi yang memberikan kewenangan bagi KPHL dalam
 memanfaatkan potensi hutan secara optimal yakni Permenhut No.
 P.47/Menhut-II/2013 tentang Pedoman, kriteria dan standar pemanfaatan
 hutan di wilayah tertentu pada KPHP dan KPHL. Dengan keluarnya
 Permen tersebut memberikan peluang sekaligus dasar hukum KPH untuk
 melakukan pemanfaatan potensi hutan. Pengelolaan wilayah tertentu ini
 menjadi bagian yang sangat penting bagi kegiatan operasional KPHL
 Laiwoi karena wilayah tertentu adalah bentuk pelimpahan kewenangan
 Menteri Kehutanan kepada KPH untuk melakukan berbagai kegiatan
 pemanfaatan hasil hutan kayu, bukan kayu, jasa lingkungan. KPH dapat
 melakukan penjualan tegakan dan bisnis kehutanan lainnya setelah
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 menerapkan PPK BLUD. Dukungan lain datang juga dari Pemerintah
 Provinsi, Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara, Pemerintah
 Kabupaten Konawe, Dinas Kehutanan Kabupaten Konawe, dalam bentuk
 regulasi maupun support lain.
 b. Besarnya peluang pasar dan Investasi produk-produk HHBK ( Madu, Rotan, Bambu, Getah Pinus dan Sagu), Jasling dan Carbon trade
 Perdagangan carbon (carbon trade) terkait dengan REDD (Reducing
 Emissions from Deforestation and Degradation in developing countries) yaitu
 sebuah mekanisme internasional yang dimaksudkan untuk memberikan
 insentif yang bersifat positif bagi negara berkembang yang berhasil
 mengurangi emisi dari deforestasi dan degradasi hutan. REDD hanya salah
 satu skema untuk memberi insentif terhadap upaya perlindungan atau
 pelestarian hutan. Pemberian kompensasi ini terkait dengan pengurangan
 pelepasan karbon (carbon release reduction), penyimpanan karbon (carbon
 storage) dan penyerapan karbon (carbon sequestration). Carbon trade ini
 merupakan salah satu potensi jasa lingkungan yang perlu dimanfaatkan.
 Peluang lainnya adalah pengembangan wisata alam di kawasan
 KPHL Laiwoi. Wisata alam di kawasan diharapkan mampu memberikan
 kontribusi pada konservasi kawasan maupun peningkatan kesejahteraan
 masyarakat di sekitar kawasan. Wilayah KPHL Laiwoi juga merupakan
 daerah tangkapan air, banyaknya sungai-sungai dengan riam dan air terjun
 yang mengalir dari wilayah KPHL Laiwoi, membuat suatu daya tarik
 tersendiri. Disamping itu potensi air yang dapat dimanfaatkan disamping
 untuk menunjang pariwisata, juga dapat dikemas menjadi air mineral
 kemasan.
 c. Potensi partisipasi masyarakat/potensi pemberdayaan masyarakat dalam membangun hutan dan kehutanan melalui HTR, Hkm dan Kemitraan.
 Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa kondisi saat ini terdapat
 luasan 5.508,23 ha eksisting di wilayah KPHL Laiwoi yang merupakan
 wilayah HTR dan HKm. Selain itu teradapat pula wilayah yang diarahkan
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 sebagai blok pemberdayaan masyarakat. Dengan gambaran tersebut maka
 terdapat potensi yang cukup besar untuk memberdayaakan dan melibatkan
 masyarakat dalam pengelolaan hutan di wilayah KPH dan pelaksanaan
 program-program KPH yang lain. Dengan demikian diharapkan dapat
 meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap peran, pengamanan
 kawasan dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar hutan,
 sehingga secara tidak langsung aktifitas merusak hutan yang dilakukan oleh
 masyarakat dapat diminimalisir.
 d. Dukungan dunia Internasional Terhadap pengelolaan hutan lestari (Adanya Isu pemanasan global dan GRK)
 Dalam lingkungan global, isu-isu internasional semakin gencar seperti
 climate change dan global warming serta meningkatnya emisi Gas Rumah
 Kaca (GRK). Dampak negatif perubahan iklim telah dirasakan banyak
 negara termasuk Indonesia, seperti kekeringan, banjir, tanah longsor, badai
 iklim serta kenaikan permukaan laut yang secara signifikan akan
 mempengaruhi ketenangan hidup manusia di bumi. Hutan dipandang tidak
 hanya sebagai penghasil kayu, tetapi juga sebagai penyelamat ekosistem
 bumi karena kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon.
 Berdasarkan hal tersebut keberadaan organisasi tingkat tapak
 menjadi sangat penting peranannya sebagai pengelola kawasan yang
 mengetahui kondisi tingkat tapak sehingga dapat melaksanakan
 pemanfaatan hutan, penggunaan kawasan hutan, rehabilitasi hutan dan
 reklamasi serta perlindungan hutan dan konservasi alam secara optimal.
 Wacana pengelolaan hutan lestari dan pemanasan global yang kini menjadi
 isu internasional. Tentu sangat sejalan dengan semangat pembentukan
 KPH di Indonesia termasuk KPHL Laiwoi tentunya. Dimana KPH sebagai
 organisasi pengelola hutan di tingkat tapak diharapkan dapat memberikan
 hasil nyata dalam pemanfaatan sumberdaya hutan secara lestari untuk
 mencapai tujuan hutan lestari dan masyarakat sejahtera.
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 e. Dukungan Universitas dan LSM
 Keberadaan KPHL Laiwoi tentu mendapat dukungan dari pihak
 akademisi khususnya di Sulawesi Tenggara. Hal tersebut terlihat dari
 pelibatan akademisi dalam penyusunan draft rencana pengelolaan KPH
 Laiwoi. Selain itu, telah banyak penelitian-penelitian baik mandiri maupun
 penelitian kolaboratif telah dilakukan di wilayah KPHL Laiwoi, yang
 hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam penyusunan
 dokumen rencana pengelolaan KPHL laiwoi. Hasil-hasil penelitian tersebut
 menyajikan data dan informasi terbaru untuk penambahan ilmu
 pengetahuan khususnya tentang potensi hayati di KPHL Laiwoi.
 4. Threats (Ancaman)
 a. Tingginya laju degradasi dan deforestasi
 Hasil analisis spasial menunjukan data tutupan lahan Hutan Primer
 di wilayah KPHL Laiwoi pada tahun 2010 seluas 127.564.94 Ha, pada tahun
 2013 luasan Hutan Primer menjadi 70.783,65 Ha. Sebagian besar luasan
 tersebut berubah menjadi Hutan sekunder. Meskipun belum ada data pasti
 penyebab penurunan tersebut, namun indikasi kuat disebabkan oleh
 aktifitas manusia cukup besar, hal tersebut terindikasi dari hasil konsultasi
 publik yang telah dilakukan oleh pihak KPHL Laiwoi. Pada konteks yang
 lebih luas jika kondisi tersebut tidak dikendalikan, akan dapat
 menimbulkan kerusakan lingkungan dan air sungai, terlebih wilayah
 KPHL Laiwoi sebagian besar merupakan wilayah catchment area DAS
 Konaweha. Semua aktivitas illegal tersebut belum sepenuhnya dapat
 terkendali dengan baik.
 b. Inkonsistensi Peraturan Kebijakan Kehutanan
 Dari beberapa era pemerintahan di Indonesia, karakter politik
 pemerintahan sangat berpengaruh pada keluarnya kebijakan dan peraturan
 perundang-undanganan. Sehingga seringkali beberapa kebijakan atau
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 peraturan yang telah diundangkan tumpang tindih satu sama lain,
 disamping sosialisasinya belum menjangkau keseluruh lapisan masyarakat,
 bahkan petunjuk pelaksanaannya belum tersedia. Pada KPHL Laiwoi telah
 terjadi kebijakan yang berbeda tentang luas kawasan baik yang dikeluarkan
 oleh Baplan, BPKH maupun oleh Biphut Provinsi Sulawesi Tenggara.
 Kebijakan seperti ini dapat menimbulkan konflik di lapangan, karena
 dampak kerancuan pemahaman atas luas kawasan yang definitif.
 c. Kurangnya Pengetahuan Masyarakat Tentang Peran dan Fungsi Hutan untuk Kehidupan.
 Pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya peranan dan fungsi
 hutan umumnya berbanding lurus dengan prilaku masyarakat dalam
 memanfaatakan sumberdaya hutan. Ketidakfahaman masyarakat
 mendorong masyarakat untuk bersifat desktruktif dalam memanfaatakan
 hutan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu keberadaan masyarakat di
 sekitar wilayah hutan memegang peranan penting dalam menjaga
 kelestarian hutan tersebut.
 d. Potensi Kebakaran Lahan
 Kebiasaan bagi masyarakat lokal yang hidup di sekitar kawasan
 dalam membuka lahan untuk berladang adalah dengan cara membakar
 lahannya yang sebelumnya telah ditebas dan dibiarkan beberapa waktu
 sampai tebasan itu kering oleh sinar matahari sehingga mudah termakan
 api. Potensi kebakaran hutan yang timbul dari kegiatan ini sangat besar,
 karena api dapat pula menjalar sampai ke dalam kawasan. Aktivitas ini
 sangat berpotensi menimbulkan kebakaran menjadi meluas. Walaupun
 aktivitas seperti ini mungkin terjadi di luar kawasan KPHL Laiwoi, namun
 berpotensi mengancam kelestarian sumber daya alam yang berbatasan
 langsung dengan kawasan KPHL, apalagi jika terjadi di wilayah KPHL
 Laiwoi terkait aktifitas perladangan tentu akan sangat berbahaya.
 Meskipun belum pernah terjadi kebakaran yang cukup besar pada wilayah
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 KHPL namun potensi tersebut perlu diantisipasi, mengingat kebakaran
 hutan menjadi fenomena tahunan di Indonesia terutama pada musim
 kemarau. Kawasan KPHL Laiwoi seharusnya sudah memilki satgas
 kebakaran dan perlindungan hutan yang cukup memadai.
 e. Kegiatan Perladangan
 Hasil konsultasi publik yang dilakukan oleh pihak BPHK Makassar
 dan KPHL Laiwoi, diperoleh informasi adanya aktifitas perladangan di
 beberapa tempat dalam wilayah KPHL Laiwoi. Aktifitas tersebut mungkin
 terkait dengan peningkatan jumlah penduduk yang berakibat pada
 peningkatan kebutuhan akan pangan. Namun selain itu, kurangnya
 kegiatan pengamanan hutan juga merupakan salah satu faktor
 penyebabnya. Penyerobotan lahan untuk perladangan merupakan salah
 satu ancaman terhadap kelestarian kawasan hutan.
 f. Tingkat ekonomi masyarakat yang masih rendah sekitar KPHL
 Masyarakat yang bermukim di dalam maupun di sekitar wilayah
 KPHL Laiwoi umumnya bermata pencaharian sebagai petani dan sebagian
 besar menggantungkan hidupnya dari hasil hutan baik itu kayu maupun
 non kayu seperti madu dan rotan dan lain sebagainya. Rendahnya taraf
 pendidikan juga ikut sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan
 persepsi masyarakat terhadap fungsi hutan, disamping kurangnya
 penyuluhan untuk masyarakat. Rendahnya tingkat pendidikan berkolerasi
 kepada taraf hidup masyarakat sekitar kawasan, sehingga dapat menjadi
 ancaman terhadap kelestarian dan upaya-upaya perlindungan kawasan.
 Taraf hidup dan tingkat pendapatan rendah berakibat pada tingkat
 ketergantungan dan ancaman terhadap hutan menjadi tinggi. Tekanan
 akan kebutuhan hidup bagi masyarakat di sekitar kawasan akan
 menimbulkan ancaman terhadap kelestarian kawasan.
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 Selanjutnya untuk menyusun perencanaan strategis masa depan,
 dilakukan kombinasi diantara dua faktor sehingga menghasilkan empat
 macam strategi sebagai berikut:
 1. Strategi Strength Opportunity (SO) yaitu strategi dengan memanfaatkan
 seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
 besarnya
 2. Strategi Strength Threat (ST) adalah strategi dengan menggunakan
 kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman.
 3. Strategi Weakness Opportunity (WO) adalah meminimalkan kelemahan
 untuk meraih peluang atau strategi yang memanfaatkan peluang yang
 ada dengan meminimalkan kelemahan yang dimiliki.
 4. Strategi Weakness Threat (WT) adalah strategi yang bersifat defensif dan
 berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari
 ancaman.
 Kombinasi dari faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan
 eksternal dalam analisis SWOT akan menghasilkan strategi-strategi. Model
 kombinasi tersebut disajikan pada Tabel 16 sebagai berikut :
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 Tabel 16. Kombinasi Faktor Lingkungan Internal dan Eksternal Dalam Analisis SWOT
 INTERNAL
 EKTERNAL
 KEKUATAN
 1. Wilayah Kelola KPHL Laiwoi yang cukup Luas 2. Adanya Perundangan yang terkait dengan KPH 3. Potensi hasil hutan Kayu Rimba campuran) 4. Potensi Pengembangan HHBK (Madu, Sagu, Rotan, bambu,
 Getah Pinus) 5. Potensi JASLING (Carbon Trade, Air Bersih, Pariwisata,
 Penelitian, Pengatur Tata Air/Tangkapan Air DAS) 6. Memiliki spesies langka/endemik
 KELEMAHAN
 1. Belum mantapnya kawasan hutan. 2. Minimnya data dan informasi potensi Wilayah kelola KPHL Laiwoi. 3. Belum memadainya kuantitas dan kualitas SDM 4. Terbatasnya penganggaran untuk KPH. 5. Belum lengkapnya SARPRAS Pengamanan dan Perlindungan Hutan. 6. Masih lemahnya Koordinasi dan sinergisitas antar stakeholder.
 PELUANG
 1. Komitmen pemerintah pusat dan daerah
 2. Besarnya peluang pasar dan Investasi produk-produk HHBK
 3. Potensi pemberdayaan masyarakat melalui HTR, Hkm dan kemitraan.
 4. Dukungan dunia Internasional Terhadap pengelolaan hutan lestari (Adanya Isu pemanasan Global dan GRK).
 5. Dukungan Universitas
 (S-O)
 Memanfaatankan potensi wilayah yang luas untuk bermitra dengan pemerintah pusat, pemda masyarakat maupun swasta dalam pengelolaan wilayah KPHL Laiwoi
 Memanfaatkan dukungan regulasi pengelolaan WT untuk mewujudkan kemandirian KPHL Laiwoi
 Memanfaatkan potensi Kayu, non kayu dan jasling di wilayah KPHL Laiwoi untuk menangkap peluang pasar dan menarik investor
 Membangun kemitraan dengan pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan wilayah KPH Laiwoi melalui model pemberdayaan
 Potensi Flora dan fauna endemik dapat menarik dukungan berbagai pihak termasuk dunia internasional dalam mendukung pengelolaan KPHL Laiwoi.
 Memanfaatankan dukungan Universitas dalam penyusunan rencana pengelolaan KPHL dan kegiatan riset serta monitoring.
 (W-O)
 Memantapkan status hukum wilayah kelola KPHL Laiwoi dengan dukungan pemerintah pusat dan daerah
 Membangun kemitraan dengan Universitas, dan pemerintah terkait untuk memperkaya data dan informasi potensi wilayah kelola KPHL laiwoi.
 Peningkatan sarana dan prasarana dalam kegiatan pengelolaan serta peningkatan kualitas dan kuantitas SDM dengan dukungan pemerintah dan program pelatihan dan pengembangan kapasitas.
 Pengembangan dan peningkatan kualitas SDM lokal dalam pengelolaan KPH dengan bekerjasama dengan universitas.
 Membentuk forum multi pihak untuk meningkatkan Koordinasi dan sinkronisasi antar stake holder.
 ANCAMAN
 1. Tingginya laju degradasi dan deforestasi.
 2. Inkonsistensi peraturan kebijakan kehutanan
 3. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang peran dan fungsi hutan untuk kehidupan.
 4. Potensi Kebakaran Lahan. 5. Kegiatan Perladangan 6. Rendahnya tingkat
 ekonomi masyarakat di sekitar Hutan
 (S-T)
 Dukungan perundangan tentang KPH sebagai bahan rujukan institusi pengelola KPH
 Mengoptimalkan pengelolaan potensi hutan pada wilayah KPHL dengan melibatkan masyarakat sebagai actor utama guna meningkatkan kesadaran tingkat ekonomi masyarakat hutan.
 Pemerintah daerah harus berkomitmen untuk melibatkan masyarakat, sehingga dapat meminimasi perladangan berpindah oleh masyarakat.
 Konsistensi penegakan hukum dan Perundangan terkait KPH dan regulasi kehutanan secara umum untuk menekan laju kerusakan hutan yang diakibatkan oleh manusia.
 (W-T)
 Memantapkan tata batas KPHL Laiwoi sebagai salah satu upaya menekan laju degradasi lahan dan deforestasi
 Meningkatkan koordinasi dan sinergitas antar stakeholder dalam pengelolaan wilayah KPH
 Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM dalam rangka mendukung pengelolaan KPH dan perlindungan serta pengamanan wilayah KPHL Laiwoi.
 Mengupayakan SARPRAS Pengamanan dan Perlindungan Hutan.untuk mencegah kerusakan hutan akibat kebakaran atau perladangan
 Sosialisasi kepada masyarakat tentang peran dan fungsi hutan serta KPH dalam pengelolaan hutan
 Melibatkan masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan hutan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.
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 Skoring Analisis Faktor Internal dan Eksternal Tabel 17. Skoring Faktor Internal KPHL Laiwoi
 No. Obyek yang Dianalisa Kekuatan Kelemahan
 1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7
 1 Wilayah Kelola KPHL Laiwoi yang cukup Luas
 7
 2 Adanya Perundangan yang terkait dengan KPH 7
 3 Potensi hasil hutan Kayu Rimba campuran 3
 4 Potensi Pengembangan HHBK (Madu, Sagu, Rotan, Bambu dan Getah Pinus)
 6
 5 Potensi JASLING (Carbon Trade, Air Bersih, Pariwisata, Penelitian, 5
 6 Pengatur Tata Air/Tangkapan Air DAS) 5
 7 Memiliki spesies langka/endemik 3
 8 Belum mantapnya kawasan hutan.
 6
 9 Minimnya data dan informasi potensi Wilayah kelola KPHL Laiwoi.
 4
 10 Belum memadainya kuantitas dan kualitas SDM
 6
 11 Terbatasnya penganggaran untuk KPH.
 4
 12 Belum lengkapnya SARPRAS Pengamanan dan Perlindungan Hutan.
 7
 13 Masih lemahnya Koordinasi dan sinergisitas antar stakeholder.
 6
 Jumlah 0 0 6 0 10 13 7 0 0 0 8 0 18 7
 Skor 36 -33
 Total Skor 3
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 Tabel 18. Skoring Faktor Eksternal KPHL Laiwoi
 No. Obyek yang Dianalisa Peluang Ancaman
 1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7
 1 Komitmen pemerintah pusat dan daerah 7
 2 Besarnya peluang pasar dan Investasi produk-produk HHBK 6
 3 Potensi pemberdayaan masyarakat melalui HTR, Hkm dan kemitraan. 5
 4 Dukungan dunia Internasional Terhadap pengelolaan hutan lestari (Adanya 7
 5 Isu pemanasan Global dan GRK). 7
 6 Dukungan Universitas
 6
 7 Tingginya laju degradasi dan deforestasi.
 6
 8 Inkonsistensi peraturan kebijakan kehutanan 6
 9 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang peran dan fungsi hutan untuk
 kehidupan 5
 10 Potensi Kebakaran Lahan. 4
 11 Kegiatan Perladangan
 5
 12 Rendahnya tingkat ekonomi masyarakat di sekitar Hutan
 5
 Jumlah 0 0 0 0 5 12 21 0 0 0 4 15 12 0
 Skor 38 -31
 Total Skor 7

Page 72
                        

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024 53
 Gambar 2. Matriks SWOT Pengelolaan KPHL Laiwoi
 Penjelasan:
 Berdasarkan hasil analisa SWOT, Kondisi KPHL Laiwoi berada pada kuadran
 satu (I). Pada posisi ini maka strategi yang diambil adalah ofensif /Agresif. Yaitu
 dengan memanfaatan kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh KPH untuk
 menunjang pengelolaan KPH Laiwoi menjadi KPH yang maju dan mandiri
 guna mencapai visi KPH Laiwoi.
 Didalam penyelenggaraan pengelolaan hutan oleh KPHL Model Laiwoi
 untuk 10 tahun ke depan teridentifikasi beberapa isu-isu strategis antara lain :
 (1) Aspek pengelola hutan tingkat tapak menghadapi permasalahan
 kelembagaan, sarana prasarana, sumberdaya manusia. (2) Aspek organisasi
 permasalahannya adalah bagaimana lembaga KPHL Laiwoi dapat berjalan
 efektif, efisien sesuai visi misi dan tujuan. (3) Aspek Sarana prasarana adalah
 bagaimana terpenuhinya Sarpras dasar operasional, sarpras pengelolaan hutan
 dan sarpras perlindungan hutan. (4) Aspek keberadaan sumberdaya manusia
 dengan kuantitas dan kualitas yang memadai sehingga secara sinergi dapat
 mengelola hutan dengan baik.
 Kekuatan (Strong)
 Ancaman Peluang
 (Threat) -8 -6 -4 -2 2 4 6 8 (opportunity)
 -2
 -4
 -6
 -8
 Kelemahan (weakness)
 IOffensive/
 Agresive
 IVDefensive
 IIReconsiliation
 IIILiquidation
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 B. PROYEKSI
 Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat diproyeksikan kondisi wilayah
 KPHL Laiwoi 10 tahun ke depan. Proyeksi tersebut dikelompokkan dalam 4
 bagian utama yakni, (1) Proyeksi kapasitas internal, (2) Proyeksi peluang (kelas
 perusahaan strategis, kemitraan, konservasi), (3) Proyeksi peluang pendanaan,
 dan (4) proyeksi potensi resiko karena kelemahan manajemen.
 1. Proyeksi Kapasitas Internal
 Proyeksi kapasitas internal tidak lepas dari kondisi dan keberadaan
 sumber daya yang dimiliki KPH Laiwoi diantaranya jumlah sumber daya
 manusia. Hal ini terkait dengan masih minimnya kemampuan KPH untuk
 membayar gaji karyawan murni KPH/non PNS kecuali jika kondisi KPH sudah
 mandiri dengan catatan KPH telah memiliki usaha yang mampu membiayai
 operasional KPH secara sehat.
 Berikutnya adalah kapasitas SDM/kecakapan dan keterampilan SDM
 KPH. Dengan melihat dinamika pengelolaan hutan selama ini, maka
 kedepannya KPHL laiwoi akan sangat membutuhkan SDM/karyawan dengan
 kapasistas yang memadai. Hal tersebut dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
 mengikutsertakan karyawan yang telah ada pada kegiatan kursus, diklat,
 magang, studi banding, seminar dan lain sebagainya. Kedua, dapat dilakukan
 dengan meningkatkan syarat standar kualifikasi bagi calon karyawan atau
 pegawai yang akan direkrut oleh KPHL Laiwoi ke dapannya.
 Hal lain yang tidak kalah pentingnya selain faktor kualitas dan kuantitas
 SDM adalah sikap mental dan integritas pengelola KPHL Laiwoi. Tantangan
 yang dihadapi oleh KPHL Laiwoi akan semakin kompleks dan rumit baik itu
 eksternal maupun internal. Oleh karena itu dalam menyelenggarakan
 pengelolaan hutan dituntut, semangat dan integritas yang kuat oleh seluruh
 pengelola KPHL Laiwoi, sehingga potensi terjadinya Korupsi, Kolusi,
 Nepotisme, Kemalasan dan lain sebagainya dapat dicegah.
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 2. Proyeksi Peluang Kelas Perusahaan Strategis, Kemitraan dan Konservasi
 Untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan sesuai potensi, kondisi
 biofisik dan faktor sosial ekonomi maka beberapa kelas perusahaan strategis
 akan dicanangkan oleh KPHL Laiwoi diantaranya adalah :
 1) Pengelolaan Madu Alam.
 Madu merupakan salah satu komoditas Hasil Hutan Bukan Kayu
 (HHBK) unggulan nasional (Permenhut No. P.21/Menhut-II/2009).
 Hasil lebah hutan berupa madu, propolis, roti lebah, royal jelly, lilin
 lebah, anakan lebah, dan lainnya merupakan hasil hutan bukan kayu
 kelompok hasil hewan bernilai ekonomi tinggi. Produksi madu nasional
 baru mampu memenuhi kebutuhan pasar sebesar 12.000 ton per tahun
 dari total permintaan nasional mencapai 50.000 ton. Akibatnya, setiap
 tahun Indonesia harus mengimport kebutuhan madu nasional (Majalah
 Kehutanan Indonesia, 2010)
 KPHL Model Laiwoi memiliki Blok Pemanfataan Hutan Lindung
 di kecamatan Latoma dan Asinua, dengan potensi madu alam yang
 sangat besar. Selama ini Madu yang dihasilkan dari wilayah tersebut
 sangat terkenal kualitas dan kuantitasnya dan sudah diperjual belikan
 sejak lama oleh masyarakat khususnya di Sulawesi Tenggara, meskipun
 masih bersifat tradisional. Berdasarkan data sekunder yang diperoleh
 saat konsultasi publik diketahui bahwa satu regu pencari madu, pada
 musim madu, dapat menghasilkan kira-kira 30 - 50 jerigen madu,
 ukuran satu jergen adalah 20 liter. Atau berkisar antar 600 - 1000 liter.
 Artinya dapat diproyeksikan jika dilakukan pengelolaan dengan model
 yang lebih baik dapat diproduksi madu dalam jumlah yang lebih besar.
 Dengan potensi yang sangat besar ini dan dengan pengelolaan yang
 lebih baik dengan sentuhan teknologi untuk meningkatkan kemasan dan
 brand produk madu tersebut, sehingga kedepannya produk tersebut
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 diharapkan dapat menjadi salah satu usaha andalan KPHL Laiwoi untuk
 mendukung kemandirian KPHL Laiwoi.
 2) Getah
 Berdasarkan Hasil konsultasi publik yang telah dilakukan
 diperoleh informasi bahwa di wilayah KPHL masih terdapat ± 200 Ha
 tegakan Pinus eks Reboisasi yang saat ini kondisinya masih sangat baik.
 Data dari dinas kehutanan Kab. Konawe menunjukkan bahwa terdapat
 27 Ha yang saat ini dikelola oleh CV. Dimitra dan 30 Ha dalam tahap
 permohonan ijin. Dari hasil konsultasi publik juga diketahui bahwa
 dalam sekali pengirimannya CV. Dimitra memproduksi 20 ton getah
 pinus, meskipun data tersebut nampaknya masih perlu diverifikasi.
 Dengan gambaran tersebut masih terdapat luasan yang sangat potensil
 untuk dikelola oleh KPHL Laiwoi yakni seluas ± 140 ha. Dengan
 menggunakan asumsi yang sama, jika KPH mengelolaa luasan 140 ha
 pinus maka dapat diperoleh hasil 20 – 100 ton per sekali pengiriman.
 Analisis ekonomi terhadap penyadap getah pinus hasil penelitian Muis
 (2004), menunjukan dengan investasi Rp. 5.639.726.000 dapat kembali
 modal (Pay Back Period) dalam waktu 3,35 tahun, IRR-nya adalah
 28,89%, B/C rationya 1,13. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa usaha
 getah cukup layak untuk dijadikan sebagai salah satu unit bisnis yang
 prospektif bagi KPHL Laiwoi.
 3) Bambu
 Wialyah KPHL Laiwoi yang didominasi oleh wilayah hutan
 lindung dan dilewati oleh alur sungai yang cukup banyak merupakan
 potensi lahan yang cukup baik untuk pengembangan Bambu. Selain itu
 di wilayah KPHL Laiwoi potensi bambu yang tumbuh alami cukup
 banyak. Bambu merupakan tumbuhan mudah tumbuh dan berdaur
 pendek 3 - 5 tahun serta memiliki pangsa pasar tersendiri dimana
 kebutuhan bambu nasional baru terpenuhi 10 %. Khusus di Sulawesi

Page 76
                        

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024 57
 tenggara, rendahnya keterampilan untuk mendiversifikasi produk
 bambu guna meningkatkan nilai tambah produk juga menjadi alasan
 mengapa bambu sangat tidak diminati oleh masyarakat karena nilai
 ekonominya yang rendah. Padahal jika kendala tersebut bisa diatasi
 tentu akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan sekaligus
 memberikan manfaat konservasi. Diusia muda, bambu menghasilkan
 rebung untuk kebutuhan konsumsi makanan dan hasil panen bambu
 dapat digunakan untuk mendukung industri furniture dll. Diawal-awal
 kegiatan, KPHL Laiwoi dapat memulai dengan pemanfaatan bambu
 yang tumbuh secara alami. Bila diperkirakan bambu yang dapat
 dipanen sebesar 5000 batang/minggu dan harga jual bambu sebesar
 Rp.3000/batang maka penghasillan KPHL Laiwoi bisa mencapai
 Rp.15.000.000/minggu. Selain itu jika pengelolaan produk bambu
 diperluas ke ranah budidaya, tentu akan lebih menjanjikan. Hasil studi
 Zakiah (2013), menunjukkan untuk kondisi yang sama di wilayah KPHP
 Gularaya perkiraan potensi pendapatan dari hasil budidaya bambu
 petung pada tahun ke-4 diproyeksikan dapat mencapai Rp. 20 Milyar.
 4) Rotan
 Potensi rotan di wilayah KPHL Laiwoi cukup Besar, Luasnya
 wilayah Hutan lindung dengan kondisi habitat yang sangat mendukung
 untuk spesies rotan merupakan peluang bisnis yang cukup besar.
 Namun berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas kehutanan
 Kabupaten Konawe, produksi Rotan Kabupaten Konawe dari tahun ke
 tahun terus mengalami penurunan. Data tersebut menunjukan
 produksi jenis rotan sebanyak 520.000 ton pada tahun 2009, sedangkan
 pada tahun 2012 dan 2013 turun hingga mencapai 60.000 dan 46.000 ton.
 Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah semakin
 berkurangnya minat masyarakat untuk mengolah rotan karena untuk
 mendapatkan rotan saat ini lokasinya yang semakin jauh masuk ke
 dalam hutan, yang tentu akan berimplikasi pada biaya produksi yang
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 semakin tinggi. Oleh karena itu, pola budidaya dan model panen lestari
 perlu diadopsi oleh masyarakat.
 5) Sagu
 Sagu merupakan makanan pokok masyarakat Konawe dan
 sebagian besar masyarakat Sulawesi Tenggara khususnya Suku Tolaki.
 Selain itu Sagu merupakan salah satu sumber pangan tradisional
 potensial yang dapat dikembangkan dalam diversifikasi pangan
 mendukung ketahanan pangan lokal dan nasional. Keberadaan sagu di
 daerah Sulawesi Tenggara, wilayah terbesar berada di Kabupaten
 Konawe seluas 2.037 ha, kemudian Konawe Selatan seluas 1.562 ha,
 Kolaka 786 ha, Kolaka Utara seluas 318 ha, Bombana seluas 155 ha, Kota
 Kendari seluas 132 ha, dan Konawe Utara 93 ha. Di Kabupaten Konawe
 sendiri sagu banyak ditemui di Kecamatan Abuki yang merupakan
 kecamatan terluas ke-2 yang berada di blok pemanfaatan Hutan
 Lindung. Produk Sagu yang beredar di Kota Kendari selama ini
 sebagian besar di suplai dari Kabupaten Konawe, hal ini menunjukkan
 besarnya potensi sagu di wilayah KPHL Laiwoi. Namun,
 permalasalahan utama adalah sagu hanya sekedar dieksploitasi dan
 diambil hasilnya tetapi tidak ada tindakan budidaya. Selain itu tidak
 adanya sentuhan teknologi untuk mendiversivikasi produk sagu
 menyebabkan masih rendahnya nilai jual sagu. Jika kedepannya model
 pengelolaan sagu di KPHL Laiwoi dapat dilakukan dengan lebih baik
 tentu akan dapat menjadi salah satu usaha KPH yang sangat prospektif,
 mengingat pasar yang sangat terbuka lebar. Selain itu Universitas
 Haluoleo (UHO) saat ini tengah menjadikan sagu sebagai kajian
 penelitian utama sebagai bahan pangan alternatif untuk mendukung
 program ketahanan pangan nasional.
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 6) Jasa Lingkungan dan Wisata Alam
 Potensi jasa lingkungan yang dapat dikembangkan di wilayah
 KPHL Laiwoi adalah jasa karbon dan jasa penyedia air bersih. Potensi
 jasa karbon sangat memungkinkan untuk dikembangkan ke depannya
 mengingat sebagian besar wilayah KPHL Laiwoi merupakan Wilayah
 Hutan Lindung yang relatif akan lebih terjaga dibandingkan dengan
 hutan yang statusnya hutan produksi. Protokol Kyoto tahun 1997
 menghasilkan sebuah mekanisme baru dimana negara industri dan
 negara penghasil polutan terbesar harus menurunkan emisinya dengan
 penerapan teknologi tinggi dan diberi kesempatan untuk membayar
 kompensasi kepada negara berkembang yang memiliki potensi
 sumberdaya hutan untuk mencadangkan hutan yang mereka miliki
 sehingga terjadi penyimpanan sejumlah besar karbon.
 Potensi Jasa Air yang dapat dimanfaatkan di wilayah KPHL
 Laiwoi adalah potensi air bersih yang berada di Desa Nesowi Kecamatan
 Latoma. Air pada Sungai tersebut sudah sejak dulu digunakan oleh
 masyarakat untuk keperluan minum, bahkan informasi yang diperoleh
 masyarakat karena kondisinya yang sangat terjaga, masyarakat sekitar
 biasa mengkonsumsi air tersebut tanpa dimasak lagi. Kedepannya
 dengan memanfaatan teknologi, potensi ini dapat dikembangkan
 menjadi produk air kemasan dengan harga bersaing.
 7) Wisata Alam
 Berdasarkan hasil konsultasi publik, terdapat dua potensi wisata
 alam yang berhasil diidentifikasi pada wilayah KPHL Laiwoi yaitu
 wisata air terjun di Desa Waworaha dengan ketinggian ± 30 m dan
 Potensi wisata arung jeram di sungai Latoma yang terkenal dengan batu
 batu besar dan arus yang deras pada sungainya. Kedua potensi tersebut
 hingga saat ini belum terkelola dengan baik karena faktor aksesibilitas
 yang kurang mendukung untuk mencapai ke dua lokasi tersebut. Jika
 infrastruktur jalan telah terbangun maka diproyeksikan ke dua potensi
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 wisata tersebut dapat menjadi kelas perusahaan yang sangat potensil
 untuk mendukung kemandirian KPHL Laiwoi jika dikelola dengan baik.
 3. Proyeksi Peluang Pendanaan
 Berdasarkan pasal 17 Permendagri Nomor 61 tahun 2010 sumber
 pendanaan untuk mendukung kegiatan KPH dapat berasal dari APBN, APBD
 dan atau sumber dana lainnya yang sah dan tidak mengikat. Dukungan APBN
 yang telah dilaksanakan diantaranya; (1) Fasilitasi SARPRAS dasar untuk
 KPH Model melalui Ditjen Planologi seperti bangunan kantor KPH,
 perlengkapan kantor, kendaraan operasional mobil motor, alat alat survey,
 tata hutan. penyusunan rencana pengelolaan, dukungan suply SDM teknis
 menengah lulusan SMK kehutanan dalam bentuk tenaga kontrak, peningkatan
 mutu SDM dengan berbagai jenis pelatihan (diklat CKPH, diklat
 perencanaan, diklat GIS dll; (2) Dukungan dana dekon dengan berbagai
 kegiatan konvergensi; (3) Dana Alokasi Khusus/DAK yang baru berjalan satu
 tahun untuk melengkapi sarpras pamhut, RHL dll.
 Dalam kenyataannya dukungan APBN pada tahap awal adalah
 pemenuhan sarpras dasar KPH model seperti pengadaan kantor KPH,
 mobil, motor, peralatan survey dll. Selanjutnya dukungan anggaran APBN
 dilaksanakan dalam bentuk konvergensi kegiatan esselon 1 yang
 dilaksanakan dibawa koordinasi PUSDAL regional IV. Realisasi konvergensi
 diharapkan berjalan maksimal dan sinkron dengan program KPH.
 Proyeksi peluang pendanaan dapat bersumber dari kegiatan investasi
 yang dilakukan oleh investor atau mitra dengan berbagai skema yang
 disepakati bersama, termasuk juga program kemitraan dengan berbagai
 komponen masyarakat untuk secara bersama sama melaksanakan suatu jenis
 usaha tertentu dibidang kehutanan atau bidang lain yang mendukung visi misi
 KPHL Laiwoi.
 4. Proyeksi Potensi Resiko Kelemahan Manajemen
 Sebagaimana lazimnya berjalannya suatu organisasi sangat bergantung
 pada keberadaan 4 unsur manajemen antara lain; manusia, dana , metoda ,
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 mesin. Dalam hal penyelenggaraannya harus mempertimbangkan faktor
 POAC (Perencanaan, Organisasinya, Pelaksanaannya dan Pengawasannya).
 Kondisi KPH Laiwoi saat ini belum mendukung pelaksanaan manajemen
 secara optimal mengingat berbagai sumber daya masih minim, namun
 demikian seiring dengan dinamika yang berkembang manajemen KPHL Laiwoi
 secara bertahap akan diperbaiki sehingga penyelenggaraan pengelolaan hutan
 lestari secara mandiri berlangsung optimal.
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 BAB V RENCANA KEGIATAN
 Perencanaan program dan kegiatan KPHL Model Unit XXII Laiwoi
 mengacu pada Rencana Strategis kementerian Kehutanan 2010-2014, Rencana
 Kehutanan Tingkat Propinsi (RKTP) Sulawesi Tenggara Tahun 2011-2030,
 Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), Isu Strategis dan Permasalahan
 Berdasarkan hal tersebut ditetapkan Visi dan Misi KPHL Laiwoi untuk
 tahun 2014 - 2024 yang selanjutnya dijabarkan dalam rencana kegiatan selama
 10 tahun mulai dari tahun 2014 - 2024 adalah sebagai berikut:
 A. INVENTARISASI BERKALA WILAYAH KELOLA DAN
 PENATAAN HUTAN
 Inventarisasi yang dimaksud adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
 mengetahui dan memperoleh data serta informasi tentang sumberdaya, potensi
 sumberdaya hutan serta lingkungannya secara lengkap mulai dari kondisi
 biogeofisik sampai kondisi sosial ekonomi dan budaya di wilayah kelola KPHL.
 Tujuan kegiatan inventarisasi untuk mendapatkan data dan informasi yang
 dipergunakan sebagai bahan perencanaan dan perumusan kebijakan strategi
 jangka panjang, jangka menengah dan operasional jangka pendek sesuai
 dengan tingkatan dan kedalaman inventarisasi yang dilaksanakan.
 1. Inventarisasi Berkala
 Kegiatan inventarisasi berkala pada wilayah kelola KPHL dilakukan
 untuk mengetahui dan memperoleh data yang update dan akurat pada masing-
 masing unit pengelolaan pada kurun waktu tertentu, hal ini dimaksudkan
 untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan arah
 kebijakan pengelolaan yang telah ditetapkan dan perkembangan yang dicapai.
 Inventarisasi secara berkala pelaksanaannya mengacu pada pedoman
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 inventarisasi hutan. Hasil inventarisasi akan memberikan gambaran tentang
 risalah kondisi unit pengelolaan hutan secara berkala sebagai berikut:
 Kondisi awal
 Kondisi 5 tahun berikutnya dan dilengkapi dengan uraian peningkatan dan
 penurunan serta permsalahan
 Kondisi 10 tahun berikutnya dan dilengkapi dengan peningkatan dan
 penurunan serta permsalahan
 Target kegiatan inventarisai berkala ini menyebar pada 9 kecamatan dan
 84 Desa di Kabupaten Konawe. Kegiatan inventarisasi difokuskan pada
 wilayah tertentu yang akan dikelola sendiri oleh KPHL Laiwoi yang mencakup
 8 (delapan) blok pengelolaan yaitu pada kawasan hutan lindung terdiri dari :
 Blok Inti Hutan Lindung, Blok Khusus Hutan Lindung, Blok Pemanfaatan pada
 Hutan Lindung, Hutan Produksi dan Hutan Produksi Terbatas, Blok
 Pemberdayaan pada Hutan Produksi dan Hutan Produksi Terbatas, Blok
 Perlindungan pada Hutan Produksi Terbatas. Kegiatan inventariasai pada
 wilayah KPHL Laiwoi selengkapnya disajikan pada Tabel 18 :
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 Tabel 18. Uraian Kegiatan Inventarisasi Berkala Pada Wilayah KPHL Laiwoi
 No Kawasan - Arahan Blok Kecamatan Luas (Ha) Jumlah (Ha) Aktivitas Invetarisasi berkala
 1 Blok Inti HL
 Abuki 3.059,06
 6.513,29
 (a) Inventarisasi flora dan fauna yang endemik dan dilindungi (b) Inventarisasi areal tutupan hutan dan non hutan yang perlu
 rehabilitasi (c) Inventarisasi lokasi-lokasi yang berpotensi tutupan hutan (tinggi,
 sedang dan rendah) (d) Pembuatan PUP Carbon
 Asinua 849,80
 Tongauna 944,39
 Uepai 1.585,23
 Unaaha 74,81
 2 Blok Khusus HL Latoma 792,00 791,99
 (a) Inventarisasi flora dan fauna yang endemik dan dilindungi (b) Inventarisasi areal tutupan hutan dan non hutan yang perlu
 rehabilitasi (c) Inventarisasi lokasi-lokasi yang berpotensi tutupan hutan (tinggi,
 sedang dan rendah) (d) Pembuatan PUP Carbon
 3 Blok Pemanfaatan HL
 Abuki 7.890,60
 88.966,88
 (a) Inventarisasi Potensi Jasa Lingkungan, Wisata Alam dan HHBK (b) Inventarisasi areal yang perlu rehabilitasi (c) Pembuatan PUP Carbon
 Latoma 68.261,33
 Asinua 4.942,15
 Onembute 1.334,03
 Uepai 2.713,95
 Lambuya 3.824,84
 4 Blok Pemanfataan HP
 Abuki 2.622,47
 4.479,2
 (a) Inventarisasi Hasil Hutan Kayu dan Hasil Hutan Bukan Kayu yang berpotensi tinggi, sedang dan rendah
 (b) Inventarisasi Areal Pengembangan HHBK; Bambu, Sagu, Rotan, Getah Pinus
 (c) Inventarisasi Areal yang perlu direhabilitasi Tongauna 1.856,73
 5 Blok Pemanfataan HPT
 Abuki 6.532,50
 24.550,13
 (a) Inventarisasi Hasil Hutan Kayu dan Hasil Hutan Bukan Kayu yang berpotensi tinggi, sedang dan rendah
 (b) Inventarisasi Areal Pengembangan HHBK berupa Bambu dan Sagu (c) Inventarisasi Areal yang perlu direhabilitasi
 Asinua 7.439,74
 Lambuya 1.394,29
 Latoma 7.111,02
 Onembute 25,73
 Tongauna 473,67
 Uepai 1.573,18
 6 Blok Pemberdayaan HP
 Abuki 56,08
 3.510,53
 (a) Inventarisasi kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah ada (HTR, HKM, HD)
 (b) Inventarisasi potensi pemberdayaan yang mungkin dikembangkan ke depan
 Latoma 930,71
 Onembute 62,03
 Puriala 1.424,90

Page 84
                        

65 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No Kawasan - Arahan Blok Kecamatan Luas (Ha) Jumlah (Ha) Aktivitas Invetarisasi berkala
 Tongauna 1.036,82 (c) Inventarisasi Areal yang perlu direhabilitasi
 7 Blok Pemberdayaan HPT
 Abuki 2.841,33
 9.791,57
 a) Inventarisasi kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah ada (HTR, HKM, HD)
 b) Inventarisasi potensi pemberdayaan yang mungkin dikembangkan ke depan
 c) Inventarisasi Areal yang perlu direhabilitasi d) Inventarisasi lokasi-lokasi yang berpotensi tutupan hutan (tinggi,
 sedang dan rendah) e) Inventarisasi Jenis dan potensi tegakan kayu (m³/ha) pada berbagai
 tutupan hutan. f) Inventarisasi potensi HHBK
 g) Inventarisasi Carbon Trade (Petak Ukur Permanen)
 Asinua 4.821,27
 Lambuya 657,17
 Latoma 317,43
 Onembute 222,64
 Tongauna 383,73
 Uepai 547,99
 8 Blok Perlindungan HPT Latoma 1.279,09 1.279,09
 (a) Inventarisasi flora dan fauna yang endemik dan dilindungi (b) Inventarisasi areal tutupan hutan dan non hutan yang perlu
 rehabilitasi (c) Inventarisasi lokasi-lokasi yang berpotensi tutupan hutan (tinggi,
 sedang dan rendah) (d) Inventarisasi Kawasan Rawan Kebakaran (e) Indentifikasi wilayah rawan perambahan (f) Identifikasi wilayah rawan banjir dan erosi
 Total 139.882,69
 Sumber : Hasil Analisis SIG 2014
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 2. Penataan Batas Luar Wilayah KPHL
 Kegiatan pembuatan batas luar wilayah KPH merupakan kegiatan riel
 fisik di lapangan lanjutan dari Sketch mapping yang telah dilakukan dengan
 pendekatan GIS dan survey awal terhadap batas-batas kawasan budidaya
 penduduk/non kawasan hutan yang di lapangan. Batas luar KPH Laiwoi
 memisahkan wilayah KPH dengan areal luarnya yang dapat berupa:
 Kawasan hutan yang termasuk KPH Lain
 Wilayah non kawasan hutan,
 Kawasan hutan dengan fungsi lain seperti kawasan lindung atau kawasan
 konservasi dan enclave untuk wilayah peruntukan lain, seperti jalan, rumah
 karyawan dan lain-lain.
 Estimasi rencana dan pengkuran panjang trayek tata batas luar wilayah
 pengelolaan KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 19 berikut:
 Tabel 19. Jumlah Target Trayek dan Rencana Pelaksanaan Rekonstruksi Batas Luar KPHL Laiwoi
 No Kecamatan Panjang Trayek (Km) Presntase (%)
 1 Abuki 110.162,75 16,26
 2 Asinua 93.218,44 13,76
 3 Lambuya 27.154,90 4,01
 4 Latoma 253.542,19 37,43
 5 Onembute 30.753,36 4,54
 6 Puriala 54.988,27 8,12
 7 Tongauna 60.373,83 8,91
 8 Uepai 45.283,46 6,68
 9 Unaaha 1.979,40 0,29
 Total 677.456,59 100
 Sumber : Hasil Analisis SIG, 2014
 3. Penataan Batas Blok pada wilayah KPHL
 Tata batas blok dilaksanakan sebagai penataan lanjutan setelah tata batas
 terluar kawasan pengelolaan. Pembagian blok dilakukan berdasarkan
 kesamaan karakter fisiografi, kesamaan fungsi pengelolaan dan kemudahan
 aksesibiltas, sehingga blok dapat dikelola secara efektif dan efisien. Adapun
 jumlah target rencana pelaksanaan batas blok pada KPH Laiwoi disajikan pada
 Tabel 20.
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 Tabel 20. Jumlah Target Trayek dan Rencana Pelaksanaan Tata Batas Blok pada
 KPHL Laiwoi No Kecamatan Panjang Trayek (Km) Presentase (%)
 1 Abuki 59.642,43 22,73
 2 Asinua 62.146,56 23,69
 3 Lambuya 23.306,47 8,88
 4 Latoma 78.172,24 29,79
 5 Onembute 2.225,32 0,85
 6 Tongauna 8.930,76 3,40
 7 Uepai 27.946,63 10,65 Total 262.370,39 100
 Sumber : Hasil Analisis SIG, 2014
 Hasil yang diharapkan dari adanya kegiatan penataan batas luar,
 penataan blok adalah ;
 Adanya tata batas fungsi kesatuaan pengelolaan hutan di lapangan yang
 meliputi tata batas unit pengelolaan dan blok serta petak yang
 keberadaannya memperoleh legalitas dan pengakuan oleh seluruh
 pemangku kepentingan dan pemanfaat kawasan hutan, sehingga menjamin
 kepastian areal pengelolaan kawasan hutan untuk produksi kayu dan non
 kayu sebagai unit manajemen terkecil
 Kepasitan luasan kawasan budidaya non kehutanan sebagai buffer
 lingkungan dan pembinaan sosial
 Meningkatnya pengendalian dan kelestarian kawasan hutan sesuai dengan
 fungsinya.
 B. PEMANFAATAN HUTAN PADA WILAYAH TERTENTU
 Wilayah tertentu adalah wilayah hutan yang situasi dan kondisinya
 belum menarik bagi pihak ketiga atau belum diminati oleh pihak ketiga untuk
 mengembangkan usaha pemanfaatanya. Wilayah kelola KPHL Laiwoi unit XXII
 yang belum diminati investor akan dikelola sendiri dengan fungsi hutan dan
 potensinya. Pemanfaatan pada wilayah tertentu akan dilaksanakan setelah
 KPHL Laiwoi menerapkan pola pengelolaan Badan Layanan Umum (PPK-
 BLU) dan mendapatkan penunjukan dari menteri kehutanan.
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 Wilayah tertentu pada KPHL Laiwoi memliki luas 107.771,44 ha yang
 didalamnya setidaknya terdapat 8 Blok. Selengkapnya disajikan pada Tabel 21 :
 Tabel 21. Blok Pemanfaatan Wilayah Tertentu
 No Arahan Blok Luas (Ha) Presentase (%)
 1 Blok Inti HL 6.054,68 5,62
 2 Blok Khusus HL 724,11 0,67
 3 Blok Pemanfaatan HL 88.276,98 81,91
 4 Blok Pemanfataan HP 3.800,88 3,53
 5 Blok Pemanfataan HPT 6.456,86 5,99
 6 Blok Pemberdayaan HP 1.660,20 1,54
 7 Blok Pemberdayaan HPT 714,86 0,66
 8 Blok Perlindungan HPT 82,88 0,08
 Total 107.771,44 100
 Sumber : Hasil Analisis SIG, 2014
 Wilyah tertentu pada KPHL Laiwoi direncanakan akan dikelola sendiri oleh
 KPHL baik dengan pola swakelola maupun dengan pola kemitraan. Pola
 kemitraan dengan investor, masyarakat atau dengan pihak lain yang berminat.
 Selengkapnya sebaran spasial lokasi wilayah tertentu dan rencana kegiatannya
 disajikan pada Tabel 22.
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 Tabel 22. Sebaran Lokasi Wilayah Tertentu dan Rencana Program Kegiatan Pada Wilayah Tertentu KPHL Laiwoi
 NO KETERANGAN KELAS
 PERUSAHAAN PROGRAM RENCANA KEGIATAN
 TAHUN PELAKSANAAN
 LOKASI LUAS
 1 Blok Inti HL Kelas Hutan Non Produksi untuk Perlindungan dan Pengawetan Tata Air serta Orologi
 Perlindungan dan Pengawetan Tata Air dan Orologi
 Pemanfaatan jasa lingkungan pengatur tata air
 Tahun 1 Keseluruhan Wilayah Blok Inti HL
 6.054,68
 Kelas Perusahaan Produksi Jasling
 Alokasi cadangan Carbon
 Pemanfaatan jasa lingkungan penyerapan karbon Tahun 1
 2 Blok Khusus HL Kelas perusahaan Khusus Pendidikan, Penelitian dan Fasilitas Umum
 Pendidikan dan Penelitian
 Membuka Peluang kerjasama dengan Lembaga pendidikan, LSM dan Masyarakat untuk kegiatan penelitian dan Pendidikan
 Tahun 1 Keseluruhan wilayah Blok Khusus HL
 724,11
 Kelas Perusahaan Produksi Jasling
 Alokasi cadangan Karbon
 Pemanfaatan jasa lingkungan penyerapan karbon
 3 Blok Pemanfaatan HL
 Kelas Perusahaan Produksi Hutan Non Kayu
 Pemanfaatan dan Pengelolaan Madu Alam
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor/Masyarakat dalam Pengelolaan Lebah MAdu Alam
 Tahun 1 – 5 (Prioritas I)
 Kec. Latoma dan Kec. Asinua
 72532.21
 Pemanfaatan dan Pengelolaan Rotan
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor/Masyarakat dalam Pengelolaan Rotan
 Tahun 1 – 5 (Prioritas II)
 Kelas Perusahaan Produksi Jasling dan Ekowisata
 Air Kemasan Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor dalam Pengelolaan Air Kemasan
 Tahun 1 – 5 (Prioritas II)
 Kec. LAtoma Desa Nesowi
 10 ha
 Wisata Air terjun Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor dalam Pengelolaan Wisata Air Terjun
 Tahun 1 – 5 (Prioritas II)
 Kec. LAtoma Desa Waworaha
 20 Ha
 Wisata Arung Jeram & Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTM)
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor dalam Pengelolaan Wisata Arung Jeram
 Tahun 1 – 5 (Prioritas II)
 Kec. Latoma (Sungai Latoma 10km)
 100 ha
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70 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 NO KETERANGAN KELAS
 PERUSAHAAN PROGRAM RENCANA KEGIATAN
 TAHUN PELAKSANAAN
 LOKASI LUAS
 4 Blok Pemanfataan HP
 Kelas Perusahaan Produksi Hutan Tanaman
 Pengusahaan Hutan Tanaman, Model Kemitraan dengan Investor
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor dalam Pembangunan Hutan Tanaman HHBK Bambu
 Tahun 1 - 5 Keseluruhan wilayah Blok Pemanfaatan HP (kecuali 100 ha di kec Abuki untuk Sagu)
 2.800,88
 Kelas Perusahaan Produksi Hutan Non Kayu
 Pemanfaatan dan pengelolaan komoditi Sagu
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor/Masyarakat dalam Pengelolaan Sagu
 Tahun 1 – 5 (Prioritas II)
 Kec. Abuki 1000 ha
 5 Blok Pemanfataan HPT
 Kelas Perusahaan Produksi Hutan Tanaman
 Pengusahaan Hutan Tanaman, Model Kemitraan dengan Investor
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor dalam Pembangunan Hutan Tanaman HHBK Bambu
 Tahun 1 - 5 Keseluruhan wilayah Blok Pemanfaatan HPT Kecuali Lokasi Pinus (140 ha)
 6.316,86
 Kelas Perusahaan Produksi Hutan Non Kayu
 Pemanfaatan dan pengelolaan Getah Pinus
 Membuka peluang kerjasama kemitraan dengan Investor/Masyarakat dalam Pengelolaan Getah Pinus
 Tahun 1 – 5 (Prioritas I)
 Kec. Asinua 140 ha
 6 Blok Pemberdayaan HP
 Kelas Perusahaan Hutan Taaman
 Pengusahaan Hutan Berbasis Masyarakat
 Rencana Fasilitasi Ijin HKM/HD, HTR.
 Tahun 1-3 Seluruh Wilayah Blok Pemberdayaan HP
 1.660,20 ha
 7 Blok Pemberdayaan HPT
 Kelas Perusahaan Hutan Taaman
 Pengusahaan Hutan Berbasis Masyarakat
 Rencana Fasilitasi Ijin HKM/HD, HTR.
 Tahun 1-3 Seluruh Wilayah Blok Pemberdayaan HP
 714,86 ha
 8 Blok Perlindungan HPT
 Kelas Hutan Non Produksi untuk Perlindungan dan Pengawetan Tata Air serta Orologi
 Perlindungan dan Pengawetan Tata Air dan Orologi
 Pemanfaatan jasa lingkungan pengatur tata ait
 Tahun 1 Seluruh Wilayah Blok Perlindungan HPT
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71 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 NO KETERANGAN KELAS
 PERUSAHAAN PROGRAM RENCANA KEGIATAN
 TAHUN PELAKSANAAN
 LOKASI LUAS
 Kelas Perusahaan Produksi Jasling
 Alokasi cadangan Carbon
 Pemanfaatan jasa lingkungan penyerapan karbon
 Tahun 1 Seluruh Wilayah Blok Perlindungan HPT
 Sumber : Analisis SIG, Konsultasi Publik KPHL Laiwoi, 2014
 Selanjutnya untuk melaksanakan program-program kerja pada wilayah tertentu yang telah diuraikan di atas maka
 terdapat beberapa kegiatan teknis yang perlu dilakukan dalam pemanfaatan wilayah tertentu pada KPHL Laiwoi Periode
 2014 – 2023. Selengkapnya disajikan pada Tabel 23 di bawah ini :
 Tabel 23. Rekapitulasi Rencana Kegiatan Strategis Pemanfaatan Pada Wilayah Tertentu KPHL Laiwoi dan Target Capainnya
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 1 Blok Inti HL Inventarisasi Hutan untuk Penelitian dan Pengembangan
 1 Inventarisasi Detail Lokasi-lokasi yang berpotensi tutupan hutan (tinggi, sedang, rendah)
 Tersedianya Data/Informasi Lokasi Tutupan Hutan (Tinggi, Sedang, Rendah)
 2 Inventarisasi Flora dan Fauna yang endemik dan di Lindungi
 Tersedianya Data/Informasi Potensi Flora dan Fauna yang endemik dan di Lindungi
 3 Rehabilitasi Lahan yang terbuka pada kawasan hutan lindung
 Terlaksananya kegiatan Rehabilitasi Lahan Pada Kawasan hutan
 2 Blok Khusus HL
 Inventarisasi Hutan untuk Penelitian dan Pengembangan
 1 Inventarisasi Detail Lokasi-lokasi yang berpotensi tutupan hutan (tinggi, sedang, rendah)
 Tersedianya Data/Informasi Lokasi Tutupan Hutan (Tinggi, Sedang, Rendah)
 2 Inventarisasi Flora dan Fauna yang endemik dan di Lindungi
 Tersedianya Data/Informasi Potensi Flora dan Fauna yang endemik dan di Lindungi
 3 Rehabilitasi Lahan yang terbuka pada kawasan hutan lindung
 Terlaksananya kegiatan Rehabilitasi Lahan Pada Kawasan hutan
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72 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 3 Blok Pemanfaatan
 HL
 Pemanfaatan HHBK Madu
 Rehabilitasi Lahan dan Pengkayaan Jenis Pakan Lebah
 1 Penentuan Luas Lahan yang akan ditanami pakan lebah madu
 Adanya Lokasi Lahan yang akan ditanami tanaman untuk pakan lebah madu hutan
 2 Pemilihan jenis tanaman yang akan ditanam untuk pakan lebah madu
 Tersedianya Bibit Jenis Tanaman yang Sesuai untuk Pakan Lebah Madu
 3 Penanaman dan Pemeliharaan Bibit jenis tanaman yang telah disiapkan telah ditanam pada lokasi yang telah diperuntukan dan tanaman tersebut dapat tumbuh dan terpelihara dengan baik
 4 Evaluasi Keberhasilan Kegiatan Rehabilitasi Pakan Lebah
 Terlaksananya Kegiatan Rehabilitasi Pakan Lebah
 Pengolahan Lebah Madu Hutan
 1 Penyiapan dan Pengadaan Industri Pengolahan Lebah Madu Hutan
 Tersedianya Industri Pengolahan Madu berskala besar/sedang/ kecil
 2 Bimbingan Teknis/Pelatihan dan Pendampingan Pengolahan dan Pengelolaan Lebah Madu Hutan
 Meningkatnya Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengolahan dan Pengelolaan Lebah Madu Hutan
 3 Evaluasi Keberhasilan Kegiatan Pengolahan Lebah Madu
 Pengolahan Lebah Madu yang Konservatif dan Berkelanjutan
 Pengembangan kelembagaan
 1 Pembentukan kelompok tani pengelolaan lebah madu Terbentuknya Kelompok Tani Pengelola Lebah Madu Hutan
 2 Pembentukan Koperasi Pengelolaan Lebah Madu Terbentuknya Koperasi Pengelola Lebah Madu Hutan
 3 Evaluasi Keberhasilan Pengembangan Kelembagaan Pengolahan Lebah Madu
 Kelembagaan Pengolahan Lebah Madu Berjalan Maksimal
 Pemanfaatan HHBK Rotan
 Budidaya Rotan
 1 Penentuan Luas Lahan untuk Budidaya Rotan Pada Areal KPHL
 Tersedianya Lahan untuk Pengembangan Budidaya Rotan pada Areal KPHL
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73 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 2 Pembuatan Persemaian Tersedianya bibit rotan yang siap tanam pada lahan KPHL
 3 Penanaman dan Pemeliharaan Bibit jenis tanaman yang telah disiapkan telah ditanam pada lokasi yang telah diperuntukan dan tanaman tersebut dapat tumbuh dan terpelihara dengan baik
 4 Pemanenan Secara Lestari Kegiatan Pemanenan dengan Penerapan Sistem Tebang Pilih
 5 Evaluasi Keberhasilan Budidaya Rotan di Wilayah KPHL
 Presentase Kegiatan Budidaya Rotan di Wilayah KPHL 85 %
 Mendorong Tumbuhnya Industri kecil dan Menengah Berbahan Baku Rotan
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Pembuatan Furniture dan Kerajinan berbahan Baku Rotan
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Pembuatan Furniture dan Kerajinan Berbahan Baku Rotan
 2 Pembentukan Kelompok Pengrajin Terbentuknya Kelompok Pengrajin Rotan di Wilayah KPHL
 3 Pembentukan Koperasi Pengrajin Terbentuknya Koperasi Pengrajin di Wilayah KPHL
 4 Evaluasi Keberhasilan Pembentukan Industri Kecil dan Menengah Berbahan Baku Rotan
 Terbangunnya Industri Kecil dan Menengah Berbahan Baku Rotan
 Pemanfaatan Jasa Lingkungan
 Inventarisasi Jasa Lingkungan
 1 Inventarisasi Potensi Cadangan Karbon Hutan Alam dan Hutan Tanaman di KPHL
 Tersedianya Data Potensi Cadangan Karbon Pada Hutan Alam dan Hutan Tanaman di KPHL Laiwoi
 2 Inventarisasi Potensi Wisata Alam dan Ekowisata Tersedianya Potensi Wisata Alam dan Ekowisata di KPHL Laiwoi
 3 Identifikasi dan inventarisasi obyek dan daya tarik wisata alam khusus trekking, mendaki gunung, rekreasi air, bird watching, dan wisata religius
 Tersedianya Data Obyek Daya Tarik Wisata
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74 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 3 Inventarisasi Potensi Air Permukaan Tersedianya Data Potensi Air Permukaan di KPHL Laiwoi
 4 Evaluasi Keberhasilan Data Potensi Karbon, Wisata Alam dan Ekowisata Tersedia
 Pengembangan Jasa Lingkungan
 1 Pembuatan Paket Ekowisata sebagai Daya Tarik Objek Wisata
 Tersedianya Paket Ekowisata
 2 Pembuatan Jalur Ekowisata Tersedianya Jalur Ekowisata
 3 Pembinaan dan Pelatihan Masyarakat Lokal Sebagai Pemandu Wisata Alam
 Meningkatnya Kapasitas Pengetahuan Masyarakat sebagai Pemandu Wisata Alam
 4 Evaluasi Keberhasilan Paket Ekowisata dan Jalur Ekowisata telah Tersedia dan Pengetahuan Masyarakat sebagai Pemandu Wisata Alam Meningkat
 4 Blok Pemanfataan
 HP
 Pemanfaatan HHBK Bambu
 Budidaya Bambu
 1 Penentuan Luas Lahan untuk Budidaya Bambu pada Areal KPHL
 Tersedianya Lahan untuk pengembangan budidaya Bambu pada areal KPHL
 2 Pembuatan Persemaian Tersedianya bibit Bambu yang siap tanam pada lahan KPHL
 3 Penanaman dan Pemeliharaan Bibit jenis tanaman yang telah disiapkan telah ditanam pada lokasi yang telah diperuntukan dan tanaman tersebut dapat tumbuh dan terpelihara dengan baik
 4 Pemanenan Secara Lestari Kegiatan Pemanenan dengan Penerapan Sistem Tebang Pilih
 5 Evaluasi Keberhasilan Budidaya Bambu Presentase Kegiatan Budidaya Bambu di Wilayah KPHL 85 %
 Mendorong Tumbuhnya Industri kecil dan Menengah Berbahan Baku Bambu
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Pembuatan Furniture dan Kerajinan
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Pembuatan Furniture dan Kerajinan Berbahan Baku Bambu
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75 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 2 Pembentukan Kelompok Pengrajin Terbentuknya Kelompok Pengrajin Bambu di Wilayah KPHL
 3 Mendirikan Usaha Pengemasan Rebung Terbentuknya industri Pengemasan Rebung Bambu
 4 Pembentukan Koperasi Pengrajin Terbentuknya Koperasi Pengrajin di Wilayah KPHL
 5 Evaluasi Keberhasilan Tumbuhnya Industri Kecil dan Menengah Berbahan Baku Bambu
 Industri Kecil dan Menengah Berbahan Baku Bambu Telah Tersedia
 Mendorong Terbangunnya industri berskala besar/Sedang/Kecil
 1 Mendorong terbangungnya industri bersakala besar bekerjasama dengan Investor sesuai dengan Regulasi yang ada
 Berdirinya Industri Pulp dan Kertas
 Berdirinya Industri serat Berbahan Baku Bambu
 Berdirinya industri balok dan papan laminasi
 2 Evaluasi Keberhasilan Terbangunnya Industri Skala Besar/Sedang/Kecil
 Telah Tebangun Industri Berskala Besar /Sedang/Kecil dan Mampu Beroperasi Secara Maksimal
 Pemanfaatan HHBK Getah Pinus
 Mendorong Terbangunnya Industri Kecil, menengah
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Penyadapan Getah Pinus Menuju Penyadapan Lestari
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Penyadapan Getah Pinus yang Lestari
 2 Pembentukan Kelompok Penyadap Getah Pinus Terbentuknya Kelompok Tani Penyadap Getah Pinus
 3 Pembentukan Koperasi Terbentuknya Koperasi Pengelola Getah Pinus di Wilayah KPHL
 4 Mendorong terbangungnya industri bersakala besar bekerjasama dengan Investor sesuai dengan Regulasi yang ada
 Berdirinya Industri Pengolahan Getah Pinus
 5 Evaluasi Keberhasilan Pemahaman Masyarakat Meningkat, Kelompok Tani Penyadap dan KoperasiTerbentuk, serta Industri Skala Besar Berdiri dan Berjalan secara Optimal
 Pemanfaatan HHBK Sagu
 Budidaya Sagu
 1 Penentuan Luas Lahan untuk Pengembangan Budidaya Sagu
 Tersedianya Lahan untuk Pengembangan Budidaya Sagu
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76 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 2 Pembuatan Persemaian Tersedianya Bibit Sagu yang Siap Tanam
 3 Penanaman dan Pemeliharaan Bibit Tanaman Sagu yang Tersedia Telah di Tanam dan Terpelihara dengan Baik
 4 Pemanenan Secara Lestari Kegiatan Pemanenan dengan Penerapan Sistem Tebang Pilih
 5 Evaluasi Keberhasilan Presentase Tumbuh Sagu di Wilayah KPHL sekitar 85 %
 Mendorong Terbangunnya Industri
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Pengolahan Sagu Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Pengolahan Sagu
 2 Pembentukan Kelompok Tani Pengolah Sagu Terbentuknya Kelompok Tani Pengolah Sagu dalam KPHL Laiwoi
 3 Pembentukan Koperasi Pengolah Sagu Terbentuknya Koperasi Pengolah Sagu dalam KPHL Laiwoi
 4 Mendorong Terbangunnya Industri Pengolahan Sagu Skala Besar Kerjsama dengan Inverstor Sesuai dengan Regulasi yang Ada
 Terbentuknya Industri Pengolahan Sagu Skala Besar
 5 Evaluasi Keberhasilan Pemahaman Masyarakat Meningkat, Kelompok Tani Pengolah Sagu dan KoperasiTerbentuk, serta Industri Skala Besar Berdiri dan Berjalan secara Optimal
 5 Blok Pemanfataan
 HPT
 Pemanfaatan HHBK Bambu
 Budidaya Bambu
 1 Penentuan Luas Lahan untuk Budidaya Bambu pada Areal KPHL
 Tersedianya Lahan untuk pengembangan budidaya Bambu pada areal KPHL
 2 Pembuatan Persemaian Tersedianya bibit Bambu yang siap tanam pada lahan KPHL
 3 Penanaman dan Pemeliharaan Bibit jenis tanaman yang telah disiapkan telah ditanam pada lokasi yang telah diperuntukan dan tanaman tersebut dapat tumbuh dan terpelihara dengan baik
 4 Pemanenan Secara Lestari Kegiatan Pemanenan dengan Penerapan Sistem Tebang Pilih
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77 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 5 Evaluasi Keberhasilan Budidaya Bambu Presentase Kegiatan Budidaya Bambu di Wilayah KPHL 85 %
 Mendorong Tumbuhnya Industri kecil dan Menengah Berbahan Baku Bambu
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Pembuatan Furniture dan Kerajinan
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Pembuatan Furniture dan Kerajinan Berbahan Baku Bambu
 2 Pembentukan Kelompok Pengrajin Terbentuknya Kelompok Pengrajin Bambu di Wilayah KPHL
 3 Mendirikan Usaha Pengemasan Rebung Terbentuknya industri Pengemasan Rebung Bambu
 4 Pembentukan Koperasi Pengrajin Terbentuknya Koperasi Pengrajin di Wilayah KPHL
 5 Evaluasi Keberhasilan Tumbuhnya Industri Kecil dan Menengah Berbahan Baku Bambu
 Industri Kecil dan Menengah Berbahan Baku Bambu Telah Tersedia
 Mendorong Terbangunnya industri berskala besar/Sedang/Kecil
 1 Mendorong terbangungnya industri bersakala besar bekerjasama dengan Investor sesuai dengan Regulasi yang ada
 Berdirinya Industri Pulp dan Kertas
 Berdirinya Industri serat Berbahan Baku Bambu
 Berdirinya industri balok dan papan laminasi
 2 Evaluasi Keberhasilan Terbangunnya Industri Skala Besar/Sedang/Kecil
 Telah Tebangun Industri Berskala Besar /Sedang/Kecil dan Mampu Beroperasi Secara Maksimal
 Pemanfaatan HHBK Getah Pinus
 Mendorong Terbangunnya Industri Kecil, menengah
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Penyadapan Getah Pinus Menuju Penyadapan Lestari
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Penyadapan Getah Pinus yang Lestari
 2 Pembentukan Kelompok Penyadap Getah Pinus Terbentuknya Kelompok Tani Penyadap Getah Pinus
 3 Pembentukan Koperasi Terbentuknya Koperasi Pengelola Getah Pinus di Wilayah KPHL
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78 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 4 Mendorong terbangungnya industri bersakala besar bekerjasama dengan Investor sesuai dengan Regulasi yang ada
 Berdirinya Industri Pengolahan Getah Pinus
 5 Evaluasi Keberhasilan Pemahaman Masyarakat Meningkat, Kelompok Tani Penyadap dan KoperasiTerbentuk, serta Industri Skala Besar Berdiri dan Berjalan secara Optimal
 Pemanfaatan HHBK Sagu
 Budidaya Sagu
 1 Penentuan Luas Lahan untuk Pengembangan Budidaya Sagu
 Tersedianya Lahan untuk Pengembangan Budidaya Sagu
 2 Pembuatan Persemaian Tersedianya Bibit Sagu yang Siap Tanam
 3 Penanaman dan Pemeliharaan Bibit Tanaman Sagu yang Tersedia Telah di Tanam dan Terpelihara dengan Baik
 4 Pemanenan Secara Lestari Kegiatan Pemanenan dengan Penerapan Sistem Tebang Pilih
 5 Evaluasi Keberhasilan Presentase Tumbuh Sagu di Wilayah KPHL ±85%
 Mendorong Terbangunnya Industri
 1 Bimbingan Teknik/Pelatihan Pengolahan Sagu Meningkatnya Pemahaman Masyarakat dalam Pengolahan Sagu
 2 Pembentukan Kelompok Tani Pengolah Sagu Terbentuknya Kelompok Tani Pengolah Sagu dalam KPHL Laiwoi
 3 Pembentukan Koperasi Pengolah Sagu Terbentuknya Koperasi Pengolah Sagu dalam KPHL Laiwoi
 4 Mendorong Terbangunnya Industri Pengolahan Sagu Skala Besar Kerjsama dengan Inverstor Sesuai dengan Regulasi yang Ada
 Terbentuknya Industri Pengolahan Sagu Skala Besar
 5 Evaluasi Keberhasilan Pemahaman Masyarakat Meningkat, Kelompok Tani Pengolah Sagu dan KoperasiTerbentuk, serta Industri Skala Besar Berdiri dan Berjalan secara Optimal
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79 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 6 Blok Pemberdayaan
 HP
 Pemberdayaan Masyarakat
 Pengembangan Sumberdaya Manusia
 1 Pelatihan Sistem Informasi Pinjam Pakai Kawasan Hutan
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat tentang Pinjam Pakai Kawasan Hutan
 2 Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumberdaya Alam
 Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan dan Usaha Masyarakat, Sekitar Hutan Meningkat
 3 Optimalisasi Pengelolaan Kawasan Hutan Bersama Masyarakat di Wilayah KPHL
 PHBM Berjalan dengan Optimal
 4 Evaluasi Keberhasilan Pengetahuan Masyarakat akan Pengelolaan Hutan Meningkat
 Peningkatan Penguatan Kelembagaan Masyarakat dan Kemitraan
 1 Pembinaan dan penguatan kelembagaan masyarakat dalam kolaborasi pengelolaan KPHL
 Terbentuknya Kolaborasi Kelembagaan Masyarakat dan pengelolaan KPHL
 2 Pengembangan Pola Kemitraan dalam Pengelolaan KPHL
 Terciptanya Pola Kemitraan dalam Pengelolaan KPHL
 3 Evaluasi Keberhasilan Kelembagaan Masyarakat dan Kemitraan Berjalan Optimal
 7 Blok Pemberdayaan
 HPT
 Pemberdayaan Masyarakat
 Pengembangan Sumberdaya Manusia
 1 Pelatihan Sistem Informasi Pinjam Pakai Kawasan Hutan
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat tentang Pinjam Pakai Kawasan Hutan
 2 Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumberdaya Alam
 Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan dan Usaha Masyarakat, Sekitar Hutan Meningkat
 3 Optimalisasi Pengelolaan Kawasan Hutan Bersama Masyarakat di Wilayah KPHL
 PHBM Berjalan dengan Optimal
 4 Evaluasi Keberhasilan Pengetahuan Masyarakat akan Pengelolaan Hutan Meningka
 Peningkatan Penguatan Kelembagaan Masyarakat dan Kemitraan
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80 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 1 Pembinaan dan penguatan kelembagaan masyarakat dalam kolaborasi pengelolaan KPHL
 Terbentuknya Kolaborasi Kelembagaan Masyarakat dan pengelolaan KPHL
 2 Pengembangan Pola Kemitraan dalam Pengelolaan KPHL
 Terciptanya Pola Kemitraan dalam Pengelolaan KPHL
 3 Evaluasi Keberhasilan Kelembagaan Masyarakat dan Kemitraan Berjalan Optimal
 8 Blok Perlindungan
 HPT Dan Blok Lainnya
 Perlindungan dan Pengamanan Hutan
 Identifikasi Wilayah Perlindungan
 1 Identifikasi Flora dan Fauna Endemik Tersedianya Data/Informasi Flora Fauna Endemik dan Dilindungi
 2 Identifikasi Wilayah Rawan Kebakaran Tersedianya Data/Informasi Wilayah Rawan Kebakaran
 3 Identifikasi Wilayah Rawan Perambahan Tersedianya Data/Informasi Wilayah Rawan Perambahan
 4 Identifikasi Wilayah Rawan Banjir dan Erosi Tersedianya Data/Informasi Wilayah Rawan Banjir dan Erosi
 Pencegahan Kebakaran Hutan
 1 Penyelenggaraan Posko Kebakaran Hutan Tersedianya Posko Kebakaran Hutan
 2 Pembuatan Sekat Bakar Tersedianya Lokasi Pembuatan Sekat Bakar
 Penanggulangan Kebakaran Hutan
 1 Pembentukan Satgas Kebakaran Terbentuknya Satgas Kebakaran
 2 Penyediaan Sarana dan Prasarana Penanggulangan Kebakaran Hutan
 Tersedianya Sarana dan Prasarana Penanggulangan Kebakaran
 3 Pelatihan penanggulangan kebakaran hutan bagi masyarakat
 Meningkatnya Pemahaman pada Masyarakat tentang Penanggulangan Kebakaran Hutan
 4 Pemadaman kebakaran hutan bersama masyarakat Terwujudnya Kegiatan Pemadaman Kebakaran Bersama Masyarakat
 5 Evaluasi Keberhasilan Perlindungan Kebakaran Hutan Menurunnya Tingkat Kebakaran setiap Tahunnya
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81 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024
 No
 Kawasan - Arahan Blok
 Rencana Program Kegiatan Teknis Target Capaian
 Pembinaan Wilayah Rawan Banjir dan Erosi
 1 Rehabilitasi Hutan dan Lahan yang Rawan Banjir dan Erosi
 Terlaksananya Kegiatan Rehabilitasi Lahan Rawan Banjir dan Erosi
 2 Rehabilitasi Hutan dan Lahan dengan Pola HKm dan Agroforestri di Wilayah KPHL
 Terwujudnya Program HKm dan Pola Agroforestri di Wilayah HKm
 3 Peningkatan Kapasitas Masyarakat dalam Menjaga Areal Rawan Banjir dan Erosi
 Meningkatnya Pengetahuan Masyarakat Menjaga Banjir dan Erosi
 4 Pelibatan Masyarakat dalam Kegiatan Rehabilitasi Lahan Rawan Banjir dan Erosi di KPHL
 Terlibatnya Masyarakat dalam Kegiatan Rehabilitasi Lahan
 5 Evaluasi Keberhasilan Pembinaan Wilayah Rawan Banjir dan Erosi di Wilayah KPHL
 Wilayah KPHL Bebas Banjir dan Erosi
 Pengamanan Hutan
 1 Pengadaan Satuan Polisi Pengamanan Hutan (Polhut) Kawasan Hutan Bebas dari Kegiatan Perambahan
 2 Penyelenggaraan Posko Pengamanan Hutan Tersedianya Posko Pengamanan Hutan
 3 Diklat Penyidik Satuan Polisi Pengamanan Hutan (Polhut)
 Meningkatnya Kapasitas Plohut untuk Melakukan Penyidikan
 4 Menggiatkan Alternatif Mata Pencaharian Masyarakat Sekitar Hutan
 Meningkatnya Sumber Pendapatan Masyarakat
 5 Pencegahan Kegiatan Illegal Logging/Perambahan Hutan
 Illegal Logging/Perambahan Kawasan Hutan dapat Terselesaikan
 6 Pelibatan Masyarakat dalam Pengamanan Kawasan Hutan di Wilayah KPHL
 Patroli Pengamanan dan Operasi Terpadu antar Pihak Polhut dan Masyarakat
 7 Sosialisasi Peraturan Pengelolaan Kawasan Hutan Wilayah KPHL Bagi Masyarakat
 Meningkatnya Pemahaman Masyarakat akan Peraturan Pengelolaan Kawasan KPHL
 8 Evaluasi Teknis Perlindungan dan Pengamanan Hutan Menurunnya Aktivitas Perambahan Hutan dan Illegal logging
 Perlindungan dan Pengawetan Tata Air dan Orologi
 1 Perlindungan dan Pengawetan Tata Air dan Orologi Perlindungan dan pengamanan sumber mata air yang terdapat di dalam wilayah hutan pada setiap desa.
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 Dalam rangka mendorong percepatan kemadirian KPHL Laiwoi, maka
 berdasarkan kondisi eksisting, Prioritas kegiatan pemanfaatan hutan pada
 wilayah tertentu di dalam wilayah KPHL Laiwoi diarahkan pada 3 bisnis
 utama di wilayah-wilayah blok yang telah ditentukan. Pengembangan usaha
 tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Pengelolaan dan Pengembangan Produk Madu Alam
 2. Pengelolaan dan Pengembangan Usaha Bambu
 3. Pengelolaan Produk Getah Pinus
 Prioritas Kegiatan Pemanfaatan Hutan pada Wilayah Tertentu di Wilayah KPHL
 Laiwoi di sajikan pada Tabel 24 :
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 Tabel 24. Prioritas Kegiatan Pemanfaatan Hutan pada Wilayah Tertentu di Wilayah KPHL Laiwoi
 No Jenis Usaha Blok Lokasi/ Kab/kota Luas (Ha) Tahun
 Pelaksanan Arahan Pencapaian
 1 Pengelolaan dan Pengembangan Produk Madu Alam
 Wilayah tertentu Blok Pemanfaatan HL
 Kec. Latoma dan Kec. Asinua
 72532.21 Tahun 1-10 (Prioritas 1)
 Terbentuknya Usaha dan Kelembagaan Pengelola Madu Alam
 Terbangun usaha Madu Alam yang sehat untuk mendukung kemandirian KPHL Laiwoi
 Adanya produk Madu alam dengan kemasan yang lebih baik dan menarik sehingga meningkatkan nilai jual dan lebih mudah dipasarkan
 Adanya peran aktif dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lebah madu alam
 Peningkatan pendapatan masyarakat dan sumber pendapatan bagi KPH
 2 Pengelolaan dan Pengembangan Usaha Bambu:
 Wilayah Tertentu ; Blok Pemanfaatan HP dan Blok Pemanfaatan HPT
 Kec. Abuki, Tongauna, Asinua, Lambuya, Latoma, Uepai dan Onembute
 9117.74
 Tahun 1 Prioritas 1
 Terbentuknya Usaha Pengelolaan Bambu
 Terbangun usaha tanaman Bambu untuk mendukung bahan baku industri produk pengolahan bambu
 Pemanfaatan bambu alami yang tumbuh dilokasi tersebut
 Wilayah Tertentu ; Blok Pemanfaatan HP dan Blok Pemanfaatan HPT
 Kec. Abuki, Tongauna, Asinua, Lambuya, Latoma, Uepai dan Onembute
 10257.74
 Tahun 1-5 (500 Ha/tahun) Prioritas 1
 Bambu Alami yang tumbuh di wilayah tersebut dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan awal KPHL Laiwoi
 3 Pengelolaan Produk Getah Pinus
 Wilayah Tertentu ; Blok Pemanfaatan HPT
 Kec. Asinua 140 ha
 Tahun 1 Prioritas 1
 Terbentuknya Usaha dan Kelembagaan Pengelola Getah Pinus
 Terbangun usaha Getah Pinus yang sehat untuk mendukung kemandirian KPHL Laiwoi
 Adanya peran aktif dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Getah Pinus
 Peningkatan pendapatan masyarakat dan sumber pendapatan bagi KPH
 Sumber: Hasil analisis potensi di lapangan, 2013.
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 C. PENGELOLAAN WISATA ALAM DAN PEMANFAATAN JASA
 LINGKUNGAN
 Pengelolaan wisata alam dan pemanfaatan jasa lingkungan diarahkan
 pada blok pemanfaatan Hutan lindung, Blok Pemanfaatan HP dan HPT. Dalam
 rangka pengembangan pemanfaatan kawasan KPHL Laiwoi, obyek-obyek
 wisata yang ada di dalam kawasan perlu dikembangkan dan ditata sedemikian
 rupa agar dapat menarik kunjungan wisatawan. Objek-objek wisata yang
 terdapat di wilayah KPHL Laiwoi dapat dikelompokan menjadi objek wisata
 budaya, objek wisata tirta, objek wisata alam serta objek wisata minat khusus.
 Keseluruhan objek wisata tersebut memerlukan pengelolaan dan
 pengembangan agar dapat bermanfaat secara optimal. Jalur-jalur wisata di
 dalam kawasan KPHL Laiwoi memerlukan rancangan yang memadai agar
 kunjungan dapat disesuaikan dengan waktu yang tersedia serta kebutuhan
 pembiayaan.
 Ekowisata merupakan salah satu bentuk pariwisata yang saat sedang
 trend dan banyak digunakan sebagai konsep dasar pengembangan suatu objek
 dan daya tarik wisata. Hal ini disebabkan karena hingga saat ini konsep
 ekowisata merupakan salah satu konsep pengembangan pariwisata yang
 memperhatikan banyak hal. Sesuai dengan prinsip yang melekat dalam konsep
 pengembangan ekowisata. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
 pengembangan ekowisata antara lain:
 1. Pengembangan yang dilakukan harus menguntungkan secara ekonomi bagi
 semua pihak yang berperan secara langsung ataupun tidak langsung
 2. Memberikan kontribusi pada upaya pelestarian lingkungan (alam dan
 budaya) baik secara langsung atau tidak langsung
 3. Menjadikan masyarakat sebagai subyek pembangunan, bukan hanya
 sebagai objek yang tidak mendapatkan keuntungan. Menjadi subjek
 pembangunan dalam artian masyarakat juga harus diajak dalam proses
 perencanaan pengembangan, pengelolaan atau pelaksanaan dan pengontrol
 kegiatan pengembangan serta pelaksanaan
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 4. Memberikan nilai pendidikan, baik pada pengunjungnya, pelaku dan
 masyarakat sekitarnya melalui program-program atau paket-paket yang
 dibuat yang harus memiliki bobot pendidikan yang dapat ditetapkan oleh
 para pengunjung, pengelola dan masyarakat sekitar
 5. Memberikan nilai hiburan/rekreasi, seperti halnya pengembangan
 pariwisata lainnya yang salah satu tujuannya adalah memberikan nilai
 hiburan atau rekreasi. Dengan demikian maka pengembangan ekowisata
 juga harus memiliki porsi yang seimbang antara hiburan, pendidikan dan
 pelestarian alam.
 Selain memperhatikan unsur-unsur tersebut pengembangan ekowisata
 juga harus mempertimbangkan beberapa faktor-faktor penting antara lain:
 1. Karakteristik lingkungan alam dan keanekaragaman hayati, hal tersebut
 harus dipertimbangkan karena akan sangat berpengaruh pada daya
 dukung lahan kawasan yang akan dikembangkan. Apabila hal tersebut
 diabaikan maka akan terjadi ketidak sesuaian antara kapasitas dan tema
 kawasan dengan produk yang dikembangkan
 2. Karakteristik daya tarik wisata dan sarana prasarana pendukung, tema
 utama dari daya tarik wisata yang ada dan ketersediaan sarana dan
 prasarana pendukung harus diperhatikan, hal ini akan sangat berhubungan
 dengan konsep pengembangan ekowisata yang efektif dan efisien.
 3. Karakteristik budaya, tradisi dan agama setempat, yang sekaligus dapat
 dijadikan batasan-batasan dan pengatur cara-cara bersikap, cara berpakaian
 dan batas waktu yang harus diperhatikan
 4. Pola pengembangan wilayah tata ruang kawasan. Pola pembangunan
 wilayah tata ruang kawasan harus diperhatikan, karena pengembangan
 pariwisata yang dilakukan akan menyesuaikan dengan pola pengembangan
 wilayah dan tata ruang kawasan yang sudah ada.
 Arahan pengembangan yang terutama dalam pengembangan ekowisata
 di wilayah KPHL Laiwoi adalah untuk meningkatkan pendapatan alternatif
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 bagi masyarakat di sekitar kawasan KPHL. Tujuan utamanya akan mengarah
 kepada :
 1. Mengupayakan pencapaian rencana strategis dan rencana pembangunan
 jangka panjang kehutanan
 2. Membuka peluang kerja baru, baik disektor pariwisata secara umum
 maupun sektor penunjang pariwisata lainnya
 3. Mendorong investasi disektor pariwisata dari para investor lokal maupun
 investor dari luar kawasan atau daerah dan juga investor asing
 4. Mendorong upaya pelestarian sumberdaya alam, tradisi dan budaya
 setempat.
 5. Mendorong pemerataan pendapatan masyarakat disekitar kawasan melalui
 pelibatan masyarakat secara merata.
 Agar pengembangan pemanfaatan wisata di dalam kawasan KPHL
 dapat berjalan secara efektif dan efisien, dibutuhkan suatu rencana tapak yang
 sudah dilengkapi dengan desain teknis infrastruktur yang dibutuhkan.
 Rencana tapak yang dimaksud sebagai pedoman bagi pengelola kawasan
 sendiri dan para pihak yang berkepentingan dalam mengoptimalkan dan
 memantapkan pemanfaatan potensi objek dan daya tarik wisata alam di dalam
 kawasan.
 D. PEMBERDAYAAN MASAYARAKAT
 Pemberdayaan dan pelibatan masyarakat setempat dalam pengelolaan
 hutan merupakan salah satu upaya pemanfaatan sumberdaya hutan secara
 optimal dan berkelanjutan. Upaya tersebut dapat dilakukan baik melalui
 pengembangan kapasitas maupun pemberian akses pemanfaatan sumber daya
 hutan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan
 disekitar hutan. Pemberdayaan masyarakat setempat tersebut merupakan
 kewajiban pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota
 yang pelaksanaannya menjadi tanggung jawab KPH.
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 Dalam implementasinya di wilayah KPHL Laiwoi terdapat Blok
 pemberdayaan pada kawasan Hutan Produksi dan Hutan Produksi Terbatas.
 Penetapan blok pemberdayaan pada lokasi tersebut disebabkan karena lokasi
 wilayah tersebut berada pada wilayah yang telah terdapat aktivitas masyarakat
 di dalam kawasan hutan tersebut atau masyarakat memiliki akses yang tinggi
 terhadap kawasan hutan. Secara spasial lokasi blok pemberdayaan masyarakat
 tersebar di 6 Kecamatan dengan total luas 2.375,02 Ha. Penutupan lahan yang
 terdapat paling banyak pada plot pemberdayaan yaitu Hutan Lahan Kering
 Sekunder, Hutan Lahan Kering Primer, pertanian lahan kering campur dan
 savana. Selengkapnya disajikan pada Tabel 25 :
 Tabel 25. Kondisi Tutupan Lahan, Luas dan Letak Blok Pemberdayaan KPHL Laiwoi pada wilayah admnistrasi Kabupaten Konawe
 No Penutupan Lahan Kecamatan Luas (Ha) Jumlah Presentase (%) 1 Belukar Abuki 78,0468 184,07 7,75
 Asinua 41,9232
 Lambuya 10,0959
 Latoma 39,4887
 Onembute 1,1034
 Puriala 11,3918
 Tongauna 2,0251
 2 Belukar Rawa Puriala 0,9157 0,92 0,04
 3 Hutan Lahan Kering Primer Abuki 0,0912 221,70 9,33
 Latoma 108,6099
 Tongauna 113
 4 Hutan Lahan Kering Sekunder
 Abuki 8,2246 1124,90 47,36
 Asinua 16,0737
 Lambuya 206,4537
 Latoma 484,0007
 Onembute 192,878
 Puriala 191,236
 Tongauna 26,0328
 5 Pertambangan Puriala 5,2796 5,28 0,22
 6 Pertanian Lahan Kering Abuki 0,6294 8,69 0,37
 Puriala 6,2461
 Tongauna 1,8176
 7 Pertanian Lahan Kering Campur
 Abuki 19,5179 271,12 11,41
 Asinua 26,3654
 Lambuya 68,0825
 Latoma 154,1876
 Puriala 1,1189
 Tongauna 1,8458
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 No Penutupan Lahan Kecamatan Luas (Ha) Jumlah Presentase (%) 8 Savana Asinua 11,0367 521,98 21,98
 Onembute 60,0327
 Puriala 450,9146
 9 Tanah Terbuka Asinua 5,801 36,45 1,53
 Onembute 30,6496
 Total
 2375,12 100
 Sumber : Hasil Analisis SIG, 2013
 Selanjutnya rencana kegiatan yang dilaksanakan pada Blok
 pemberdayaan masyarakat selama jangka 2013 – 2023 di KPHL Laiwoi
 disajikan pada Tabel 26 di bawah ini:
 Tabel 26. Uraian Kegiatan Blok Pemberdayaan Pada Blok KPHL Laiwoi
 No Uraian Kegiatan Indikator /Target
 1 Pengembangan Sumber daya Manusia (petani, Polhut, peneliti, pelaku bisnis, Birokrasi, LSM) ;
 Pelatihan
 Studi banding
 Workshop/Seminar
 Kursus / magang
 Terlaksananya kegiatan pelatihan, studi banding, workshop/seminar ,kursus dan magang
 2 Pengembangan Kelembagaan ekonomi Rakyat
 Membuat Regulasi
 Pembentukan Forum Multipihak
 Pendampingan Kelembagaan
 Terwujudnya regulasi , terbentuknya forum multi pihak dan terlaksananya pendampingan kelembagaan
 3 Pengembangan kemampuan Permodalan
 Membangun skema mikro finance untuk masyarakat
 Terbangunnya skema mikro finance
 4 Peningkatan Daya Saing
 Sertifikasi produk
 Industrialisasi produk berbasis masyarakat (home industri)
 Terwujudnya sertifikasi produk dan industrialisasi produk berbasis masyarakat
 5 Pembinaan jejaring dan kemitraan
 Kemitraan bisnis
 Kemitraan Perlindungan dan konservasi hutan
 Terlaksananya kemitraan bisnis ,perlindungan dan konservasi hutan
 6 Membangun model kelembagaan masyarakat sekitar hutan produksi dalam rangka peningkatan usaha masyarakat sekitar hutan produksi
 Terbangunnya model kelembagaan masyarakat sekitar hutan produksi
 7 Fasilitasi Pembangunan Hutan Tanaman Rakyat dan Hutan Desa serta Hutan Kemasyarakatan (HKm)
 Terbangunnya HTR, HD dan Hkm
 8 Pengembangan centra HHBK unggulan Berkembangnya HHBK
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 Seperti terlihat pada tabel tersebut, secara teknis program
 pemberdayaan masyakat setempat dalam pengelolaan hutan khususnya pada
 blok pemberdayaan masyarakat pada KPHL Laiwoi, dapat dilakukan dengan
 skema Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan dan
 Pengembangan HHBK. Untuk menunjang upaya sinergitas dan kerjasama
 antar pihak, maka KPHL Laiwoi memfasilitasi terbentuknya forum multipihak
 pembentukan forum ini dalam rangka mengakomodir aspirasi dari berbagai
 pihak dan membangun jejaring kemitraan.
 Untuk kegiatan pemberdayaan yang direncanakan akan dilakukan
 dengan skema HTR atau HKm, beberapa kegiatan pokok yang perlu dilakukan
 antara lain:
 1. Mengembangkan skema hutan tanaman rakyat (HTR) pola mandiri atau
 pola developer dan atau pola kemitraan pada kawasan hutan produksi dan
 hutan produksi terbatas yang tidak produktif atau dirambah oleh
 masyarakat.
 2. Fasilitasi pembentukan kelompok tani HTR atau HKm serta pengurusan
 proses perolehan ijin IUPHHTR dan IUPHHKm dilakukan secara kemitraan
 antara lembaga pengelola KPH Laiwoi, kelompok tani HTR dan HKm,
 lembaga dinas kehutanan dan UPT kementerian Kehutanan yang
 membidangi HTR dan HKm.
 Pemanfaatan teknologi GIS dapat membantu dalam mengetahui desa-
 desa pada blok pemberdayaan yang menjadi sasaran kegiatan pemberdayaan
 masyarakat berupa program HTR. Program tersebut dilaksanakan untuk
 mendukung pengelolaan hutan yang lestari dan keberlanjutan di wilayah
 KPHL Laiwoi. Berikut disajikan tabel sebaran desa sasaran kegiatan
 pemberdayaan masyarakat pada blok pemberdayaan KPHL Laiwoi, baik
 kegiatannya telah berjalan saat ini maupun masih tahap perencanaan atau
 pencadangan.
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 Tabel 27. Sebaran Desa Sasaran Kegiatan Pemberdayaan dengan Skema HTR pada Blok Pemberdayaan Masyarakat KPHL Laiwoi
 No Kecamatan Desa Luas (Ha) Jumlah (Ha)
 1 Abuki Abuki 167,4 630,22
 Atodopi 101,5
 Padangguni utama 279,8
 Sambaosu 80,8418
 Sambeani 0,6752
 2 Asinua Ambondia 350,9 1.161,52
 Angohi 14,7449
 Asinua jaya 324,8
 Asipako 147
 Lasada 75,7713
 Nekudu 185,8
 Upt asinua Jaya 62,505
 3 Latoma Latoma Jaya 26,8497 57,60
 Wowalatoma 30,7544
 4 Puriala Lalonggatu 30,0764 757,94
 Puuhopa 80,4844
 Puusangi 70,0373
 Tetewatu 37,2401
 Unggulino 430,4
 Wonua Morome 109,7
 5 Tongauna Barowila 19,2399 122,94
 Nambeaboru 103,7 Total 2.730,22
 Sumber: Analisis SIG 2014
 E. PEMBINAAN DAN PEMANTAUAN (CONTROLLING) PADA
 AREAL KPH YANG TELAH ADA HAK ATAU IZIN
 PEMANFAATAN MAUPUN PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN
 Pada prinsipnya semua hutan dan kawasan hutan dapat dimanfaatkan
 secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat dengan tetap memperhatikan
 sifat, karakteristik dan kerentanannya serta tidak dibenarkan mengubah fungsi
 pokok hutan, fungsi konservasi, fungsi lindung dan fungsi produksi.
 Kesesuaian ketiga fungsi tersebut sangat dinamis dan yang paling penting
 dalam pemanfaatan hutan dan kawasan hutan harus tetap sinergi.
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 Secara umum pemanfaatan hutan pada hutan produksi dapat
 diselenggarakan melalui kegiatan : (1) pemanfaatan kawasan, (2) pemanfaatan
 jasa lingkungan, (3) pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu, (4)
 sebaliknya pemanfaatan hutan pada hutan lindung dibatasi pada jenis (1)
 pemanfaatan kawasan, (2) pemanfaatan jasa lingkungan, dan (3) pemungutan
 hasil hutan bukan kayu.
 Penggunaan kawasan hutan bertujuan untuk mengatur penggunaan
 sebagian kawasan hutan untuk kepentingan pembangunan di luar kegiatan
 kehutanan tanpa mengubah fungsi pokok kawasan hutan, sedangkan
 perubahan peruntukan kawasan hutan adalah perubahan kawasan hutan
 menjadi bukan kawasan hutan dan perubahan fungsi dalam satu atau
 beberapa kelompok hutan menjadi fungsi kawasan hutan yang lain. Beberapa
 penjabaran penggunaan kawasan hutan.
 (a) Pinjam pakai kawasan hutan
 Implementasi penggunaan kawasan hutan adalah sebagai berikut :
 1. Hanya dapat dilakukan di dalam kawasan Hutan Produksi dan atau
 kawasan Hutan Lindung
 2. Dilakukan tanpa mengubah fungsi pokok kawasan hutan
 3. Mempertimbangkan batasan luas dan jangka waktu tertentu serta
 kelestarian lingkungan
 4. Kegiatan yang mempunyai tujuan strategis, dalam arti yang
 diprioritaskan karena mempunyai pengaruh yang sangat penting secara
 nasional terhadap kedaulatan Negara, pertahanan keamanan Negara,
 pertumbuhan ekonomi, sosial budaya dan atau lingkungan seperti:
 Religi
 Pertambangan
 Instalasi pembangkit, transmisi, distribusi listrik, teknologi energi
 baru dan terbarukan
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 Pembangunan jaringan telekomunikasi, stasiun pemancar, radio,
 stasiun relay televisi
 Jalan umum, jalan tol, jalur kereta api
 Sarana transportasi yang tidak dikategorikan sebagai sarana
 transportasi umum untuk keperluan pengakutan hasil produksi
 Sarana prasarana sumberdaya air, pembangunan jaringan instalasi
 air dan saluran air bersih dan atau air limbah
 Fasilitas umum
 Industri terkait kehutanan
 Pertahanan keamanan
 Prasarana penunjang keselamatan umum, penampungan sementara
 korban bencana alam.
 Penggunaan kawasan hutan untuk kegiatan pertambangan dapat
 dilakukan pada kawasan hutan produksi dan kawasan hutan lindung. Pada
 hutan produksi dapat dilakukan dengan; a) pola pertambangan terbuka, b) pola
 pertambangan bawah tanah. Sedangkan pada hutan lindung hanya dapat
 dilakukan penambangan dengan pola pertambangan bawah tanah dengan
 ketentuan dilarang mengakibatkan a) turunnya permukaan air tanah, b)
 berubahnya fungsi pokok kawasan hutan secara permanen, c) terjadi kerusakan
 akuiver air tanah.
 Penggunaan kawasan hutan dilakukan berdasarkan izin pinjam pakai
 kawasan hutan:
 1. Izin pinjam pakai kawasan hutan dengan kompensasi lahan, untuk kawasan
 hutan pada provinsi yang luas kawasan hutannya dibawah 30% dari luas
 daerah aliran sungai, pulau dan atau provinsi, dengan ketentuan
 kompensasi lahan dengan rasio paling sedikit 1 : 1 untuk non komersial dan
 paling sedikit 1 : 2 untuk komersial
 2. Izin pinjam pakai kawasan hutan dengan kompensasi membayar
 penerimaan bukan pajak (PNBP) penggunaan kawasan hutan dan tanpa
 melakukan penanaman dalam rangka rehabilitasi daerah aliran sungai,
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 untuk kawasan hutan pada propinsi yang luas kawasan hutannya diatas
 30% dari luas daerah aliran sungai, pulau dan atau provinsi dengan
 ketentuan : 1) penggunaan untuk non komersial dikenakan kompensasi
 membayar PNBP penggunaan kawasan hutan dan melakukan penanaman
 dalam rangka rehabilitasi daerah aliran sungai denga rasio 1 : 1, 2)
 penggunaan untuk komersial dikenakan kompensasi membayar PNBP
 penggunaan kawasan hutan dan melakukan penanaman dalam rangka
 rehabilitasi daerah aliran sungai paling sedikit dengan rasio 1 : 1
 3. Izin pinjam pakai kawasan hutan tanpa kompensasi lahan atau tanpa
 kompensasi membayar PNBP penggunaan kawasan hutan dan tanpa
 melakukan penanaman dalam rangka rehabilitasi daerah aliran sungai
 dengan ketentuan hanya untuk : a) kegiatan pertahanan negara, sarana
 keselamatan lalu lintas laut dan udara, cek dam, embung, sabu dan sarana
 meteorologi, klimatologi dan geofisika, b) kegiatan survey dan ekplorasi.
 Penggunaan kawasan hutan dilakukan berdasarkan izin pinjam pakai
 kawasan hutan yang diberikan oleh menteri kehutanan. Penggunaan kawasan
 hutan untuk pertambangan yang berdampak penting dan cakupan luas dan
 bernilai strategis harus mendapat persetujuan dan Dewan Perwakilan Rakyat
 (DPR).
 Menteri menerbitkan persetujuan prinsip penggunaan kawasan hutan
 sebelum menerbitkan izin pinjam pakai kawasan hutan kepada pemohon yang
 memenuhi persyaratan. Persetujuan prinsip penggunaan kawasan hutan
 diberikan untuk jangka waktu paling lama 2 tahun sejak diterbitkan dan dapat
 diperpanjang berdasarkan hasil evaluasi.
 Prinsip memuat kewajiban yang harus dipenuhi oleh pemohon
 meliputi:
 Melaksanakan tata batas terhadap kawasan hutan yang disetujui dan
 lahan kompensasi serta proses pengukuhannya
 Melaksanakan inventarisasi tegakan
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 Membuat pernyataan kesanggupan membayar penerimaan Negara
 Bukan Pajak (PNBP) penggunaan kawasan hutan dan melakukan
 penanaman dalam rangka rehabilitasi daerah aliran sungai
 Menyerahkan dan menghutankan lahan untuk dijadikan kawasan
 hutan dalam hal kompensasi berupa lahan
 Melaksanakan kewajiban lain yang ditetapkan oleh Menteri
 Dalam hal pemegang persetujuan prinsip penggunaan kawasan hutan
 telah memenuhi seluruh kewajiban, menteri kehutanan menerbitkan Izin
 Pinjam Pakai Kawasan Hutan, yang didalam izin tersebut diantaranya berisi
 kewajiban pemegang Izin Pinjam Pakai Kawasan hutan yang meliputi:
 Membayar Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) penggunaan
 kawasan hutan
 Melakukan penanaman dalam rangka rehabilitasi daerah aliran sungai
 Melaksanakan reboisasi pada lahan kompensasi
 Menyelenggarakan perlindungan hutan
 Melaksanakan rekalamasi dan atau reboisasi pada kawasan hutan yang
 dipinjam pakai yang sudah tidak digunakan
 Melaksanakan kewajiban lain yang ditetapkan oleh menteri.
 (b) Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan
 Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, KPH tidak mempunyai peran
 dalam perubahan peruntukan dan fungsi kawasan hutan, namun sesuai
 dengan prinsip pengelolaan, maka setiap kegiatan yang berada di wilayah
 kelola KPH, maka KPH wajib mengetahuinya.
 Perubahan peruntukan kawasan hutan adalah perubahan kawasan
 hutan menjadi bukan kawasan hutan. Perubahan peruntukan kawasan hutan
 dilakukan untuk memenuhi tuntutan dinamika pembangunan nasional serta
 aspirasi masyarakat dengan tetap berlandaskan pada optimalisasi distribusi
 fungsi, manfaat kawasan hutan secara lestari dan berkelanjutan serta
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 keberadaan kawasan hutan dengan luasan yang cukup dan sebaran yang
 proporsional.
 Perubahan peruntukan kawasan hutan meliputi : perubahan peruntukan
 kawasan hutan dan perubahan fungsi kawasan hutan. perubahan peruntukan
 hanya dapat dilakukan pada hutan produksi tetap dan hutan produksi terbatas
 melalui tukar menukar kawasan hutan yang dapat dilakukan secara parsial
 atau untuk wilayah provinsi yang melalui tukar menukar kawasan hutan dan
 pelepasan kawasan hutan.
 Tukar menukar kawasan hutan dilakukan untuk pembangunan di luar
 kegiatan kegiatan kehutanan yang bersifat permanen, menghilangkan enclave
 atau memperbaiki batas kawasan hutan dengan ketentuan sebagai berikut:
 1) Tetap terjaminnya luas kawasan hutan paling sedikit 30 % dari luas daerah
 aliran sungai, pulau atau provinsi dengan sebaran yang proporsional.
 2) Mempertahankan daya dukung kawasan hutan tetap dan layak dikelola
 Perubahan peruntukan kawasan hutan untuk Provinsi dapat dilakukan
 pada hutan konservasi, hutan lindung atau hutan produksi berdasarkan
 usulan Gubernur kepada Menteri.
 (c) Perubahan Fungsi Kawasan Hutan
 Perubahan fungsi kawasan hutan adalah perubahan sebagian atau
 seluruh fungsi hutan dalam satu atau beberapa kelompok hutan menjadi
 fungsi kawasan hutan yang lain. Perubahan fungsi kawasan hutan dilakukan
 untuk memantapkan dan mengoptimalisasikan fungsi kawasan hutan yang
 dapat dilakukan pada hutan dengan fungsi pokok: hutan konservasi, hutan
 lindung dan hutan produksi. Perubahan fungsi dilakukan mengingat adanya
 keterbatasan data dan informasi yang tersedia pada saat penunjukan kawasan
 hutan, dinamika pembangunan, faktor alam maupun faktor masyarakat, maka
 perlu dilakukan evaluasi fungsi kawasan hutan. Dalam penetapan perubahan
 fungsi kawasan hutan tetap mengacu pada kriteria masing - masing fungsi
 hutan produksi, hutan lindung dan hutan konservasi.
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 Rencana kegiatan pembinaan dan Pemantauan pada Areal KPH yang
 telah ada hak atau izin pemanfaatan maupun penggunaan kawasan selama
 jangka 2014 – 2024 di KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 28 :
 Tabel 28. Rekapitulasi Rencana Kegiatan Pembinaan dan Pemantauan pada Areal yang Telah Ada Hak atau Izin Pemanfaatan Maupun Penggunaan Kawasan KPHL Laiwoi Jangka 2014-2024
 No Uraian Kegiatan Target (satuan)
 1 Inventarisasi ijin-ijin Pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan
 1 kali setahun
 2 Pembinaan ,Monitoring dan evaluasi Pemanfaatan Hutan pada Hutan Lindung seperti : 1. Pemanfaatan kawasan, 2. Pemanfaatan jasa lingkungan 3. Pemungutan hasil hutan bukan kayu
 1 kali setahun
 3 Pembinaan ,Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan Hutan pada Hutan Produksi seperti : 1. Pemanfaatan kawasan 2. Pemanfaatan Jasa lingkungan 3. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dan bukan kayu
 (pemanfaatan hasil hutan kayu dalam hutan alam, Pemanfaatan hasil hutan kayu dalam hutan tanaman melalui skema HTR, HTI, Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dalam hutan alam, Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dalam hutan tanaman )
 4. Pemungutan hasil hutan kayu dalam hutan alam, 5. Pemungutan hasil hutan bukan kayu dalam hutan alam , 6. Pemungutan hasil hutan bukan kayu dalam hutan tanaman
 1 kali setahun
 4 Pembinaan, Monitoring, Evaluasi dan pelaporan penggunaan kawasan hutan untuk pertambangan, sarana perhubungan / jalan, sarana telekomunikasi /radio, Pinjam Pakai kawasan hutan, transmigrasi
 1 kali setahun
 F. PENYELENGGARAAN REHABILITASI PADA AREAL DI LUAR
 IZIN
 1. Dasar Hukum dan Acuan Pelaksanaan Rehabilitasi
 Penyelenggaraan rehabilitasi hutan berpedoman pada PP 76 tahun 2008
 tentang rehabilitasi dan reklamasi hutan dan Permenhut nomor P 39/Menhut-
 II/2010 tentang pola umum ,Kriteria dan standar Rehabilitasi dan Reklamasi
 Hutan.
 Pola umum rehabilitasi hutan disusun dengan maksud memberikan
 kerangka dasar dalam penyelenggaraan rehabilitasi hutan dan lahan yang
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 memuat prinsip dan pendekatan serta dengan tujuan agar dipeoleh landasan
 bersama mengenai pendekatan dasar. Prinsip-prinsip pola penyelenggaraan
 dan mekanisme pengendalian pelaksanaan, agar diperoleh hasil dan dampak
 yang efektif yang sesuai dengan tujuan rehabilitasi hutan.
 Prinsip penyelenggaraan rehabilitasi hutan adalah:
 a. Sistem penganggaran yang berkesinambungan (multi years)
 b. Kejelasan dan kewenangan
 c. Andil biaya (cost sharing)
 d. Penerapan sistem insentif
 e. Pemberdayaan masyarakat dan kapasitas kelembagaan
 f. Pendekatan partisipatif
 g. Transparasi dan akuntabilitas
 Keberhasilan penyelenggaraan rehabilitasi dilakukan melalui
 pendekatan aspek politik, sosial, ekonomi dan kelembagaan serta organisasi.
 Tujuan rehabilitasi hutan adalah untuk memulihkan sumberdaya hutan pada
 hutan lindung, hutan produksi dan hutan produksi terbatas yang rusak
 sehingga dapat berfungsi secara optimal, mampu memberikan manfaat kepada
 seluruh stakeholder, menjamin keseimbangan lingkungan serta mendukung
 keberlangsungan industri kehutanan. Rehabilitasi hutan dilaksanakan ketika
 pengelolaan hutan lestari mengalami kegagalan sistem perlindungan hutan
 khususnya dalam hal mengatasi perambahan hutan, illegal loging dan alih
 fungsi hutan tidak terencana sehingga dapat terjadi deforestasi dan degradasi
 fungsi hutan.
 Rehabilitasi hutan merupakanm bagian dari sistem pengelolaan hutan,
 yang ditempatkan pada kerangka Daerah Aliran Sungai (DAS). Menurut PP
 Nomor 37 Tahun 2012 Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu wilayah
 daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak
 sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang
 berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat
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 merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah
 perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.
 Pengelolaan DAS merupakan upaya manusia dalam mengatur
 hubungan timbal balik antara sumberdaya alam dengan manusia di dalam
 DAS dan segala aktivitasnya, agar terwujud kelestarian dan keserasian
 ekosistem serta meningkatnya kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia
 secara berkelanjutan. Pengelolaan DAS pada prinsipnya adalah pengaturan tata
 guna lahan atau optimalisasi penggunaan lahan untuk berbagai kepentingan
 secara rasional serta praktek lainnya yang ramah lingkungan sehingga dapat
 dinilai dengan indikator kunci kuantitas, kualitas dan kontinuitas aliran sungai
 pada titik pengeluaran (outlet) DAS. Jadi salah satu karakteristik DAS adalah
 keterkaitan biofisik antara daerah hulu dengan daerah hilir melalui daur
 hidrologi.
 Tingkat Kekritisan Suatu DAS ditunjukan oleh menurunnya penutupan
 vegetasi permanen dan meluasnya lahan kritis sehingga menurunkan
 kemampuan DAS dalam menyimpan air yang berdampak pada meningkatnya
 frekuensi banjir, erosi dan penyebaran tanah longsor pada musim penghujan
 dan kekeringan pada musim kemarau. Kekritisan DAS ditunjukan dengan DAS
 Prioritas I, II dan III. DAS Prioritas I adalah DAS yang prioritas pengelolaannya
 paling tinggi karena menunjukan kondisi DAS paling” kritis “ atau “ tidak
 sehat “ Prioritas II adalah DAS yang prioritas pengelolaannya sedang,
 sedangkan DAS prioritas III dianggap kurang prioritas untuk ditangani karena
 kondisi biofisik dan soseknya masih relatif baik (tidak kritis) atau DAS tersebut
 dianggap masih sehat.
 Sasaran Rehabilitasi Hutan adalah hutan produksi dan hutan lindung
 yang telah terdegradasi dan merupakan DAS Prioritas berdasarkan kriteria
 kondisi spesifik biofisik, sosial ekonomi, lahan kritis pada bagian hulu DAS dan
 wilayah hutan yang rentan perubahan iklim. DAS Prioritas itu terutama pada :
 a. Bagian hulu DAS yang rawan memberikan dampak bencana banjir,
 kekeringan dan tanah longsor
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 b. Daerah Tangkapan air (catchment area) dari waduk, bendungan dan Danau
 c. Daerah resapan air (recharge area) di hulu DAS
 d. Daerah sempadan Sungai , mata air, danau dan waduk
 e. Bagian hilir DAS yang rawan bencana tsunami, intrusi air laut dan abrasi
 pantai.
 2. Lokasi Penyelenggaraan Rehabilitasi Areal KPHL Laiwoi
 Rehabilitasi pada hakekatnya merupakan upaya menghutankan kembali
 kawasan hutan agar dapat berfungsi optimal sebagaimana peruntukannya.
 Rencana lokasi penyelenggaraan rehabilitasi, diarahkan pada areal-areal yang
 tutupan hutannya telah terbuka atau berpenutupan semak belukar sebagai
 akibat aktivitas perambahan masyarakat, namun yang menjadi prioritas
 kegiatan rehabilitasi diarahkan pada blok perlindungan dan blok inti dengan
 tutupan hutannya telah terbuka. Hal tersebut mengingat fungsi utama blok inti
 dan perlindungan sebagai perlindungan dan pengawetan tata air dan orologi.
 Lokasi rencana kegiatan rehabilitasi pada blok inti dan blok perlindungan di
 wiliayah KPH Laiwoi disajikan pada Tabel 29 :
 Tabel 29. Sebaran Lokasi Prioritas Sasaran Rehabilitasi pada Wilayah KPHL Laiwoi
 No Arahan Blok Penutupan Lahan Desa Luas (Ha) Jumlah (Ha)
 1 Blok Inti HL Belukar Abuki 12,49 176,55
 Anggawo 65,35
 Asolu 67,37
 Awua Jaya 21,66
 Lasada 2,92
 Puunaaha 0,33
 Puuroda Jaya 0,42
 Rawua 6,02
 Hutan Lahan Kering Sekunder
 Abuki 336,90 6.197,51
 Andeposandu 65,15
 Anggawo 1.260,00
 Angohi 0,23
 Arubia 199,80
 Asao 108,10
 Asolu 432,40
 Awua Jaya 154,40
 Epeea 661,40
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 No Arahan Blok Penutupan Lahan Desa Luas (Ha) Jumlah (Ha)
 Kasuwura 442,20
 Kumapo 159,00
 Lalonggowuna 101,80
 Lasada 661,70
 Mataiwoi 177,60
 Momea 164,50
 Punggaluku 187,50
 Puosu 86,47
 Puunaaha 64,27
 Puuroda jaya 28,00
 Rawua 199,60
 Sambeani 244,00
 Tongauna 162,30
 Walay 300,20
 Pertanian Lahan Kering Campur
 Abuki 1,69 139,25
 Anggawo 1,60
 Asolu 4,30
 Kasuwura 2,29
 Lasada 8,88
 Mataiwoi 33,14
 Punggaluku 7,53
 Puosu 42,84
 Puunaaha 10,22
 Puuroda Jaya 24,13
 Tongauna 2,64
 2 Blok Perlindungan HPT
 Belukar Ambekaeri Utama 32,36 118,70
 Titowa 60,01
 Wowalatoma 26,33
 Hutan Lahan Kering Sekunder
 Ambekaeri Utama 252,70 1.051,26
 Andoluto 323,40
 Latoma Jaya 63,95
 Titowa 130,60
 Watutinawu 2,01
 Wowalatoma 278,60
 Pertanian Lahan Kering Campur
 Andoluto 53,04 108,99
 Latoma Jaya 50,64
 Wowalatoma 5,31
 Total 7.792,25
 Sumber: Analisis SIG, 2014
 Blok inti dan blok perlindungan yang memiliki tutupan hutan berupa
 semak belukar, hutan lahan kering sekunder serta belum dirambah oleh
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 masyarakat dilakukan rehabilitasi lahan dengan program GNRHL dengan
 sistem pembuatan tanaman dan pengayaan tanaman, sedang yang telah
 dirambah oleh masyarakat dengan penutupan lahan berupa pertanian lahan
 kering campur maka dilakukan rehabilitasi lahan dengan pola Agroforestri
 dengan menggunakan skema HKm dan HTR. Perlu diketahui bahwa skema
 HTR hanya dapat dilakukan pada kawasan hutan produksi yang tidak
 produktif.
 Pelaksanaan rehabilitasi lahan pada wilayah KPHL Laiwoi yang telah
 dibebani izin/hak pemanfaatan hutan kepada pihak ketiga, pelaksanaannya
 dilakukan oleh pemegang izin/hak yang bersangkutan, sedangkan rehabilitasi
 hutan pada wilayah KPH yang wilayahnya tidak dibebani izin/hak
 pemanfaatan hutan kepada pihak ketiga maka pelaksanaannya dilakukan oleh
 pihak pengelola KPH.
 Hasil pengamatan lapangan dan wawancara yang dilakukan secara
 mendalam dengan masyarakat setempat menunjukan bahwa masyarakat
 menginginkan untuk mengembangkan beberapa jenis komoditas berupa kayu-
 kayuan maupun komoditas MPTS (Multi Purpose Tree Spesies) pada pelaksanaan
 kegiatan RHL. Berdasarkan pertimbangan keadaan lapangan dimana,
 masyarakat telah melakukan kegiatan usaha tani di dalam kawasan hutan,
 maka pola rehabilitasi yang direkomendasikan adalah pola agroforestri. Tujuan
 pola agroforestri diterapkan dalam kegiatan RHL yaitu agar masyarakat/petani
 tetap akan mendapat kebutuhan hariannya melalui tanaman jangka pendek,
 sementara disisi lain petani juga dapat membangun hutan dengan menanam
 tanaman jenis kayu-kayuan. Jenis-jenis yang diinginkan oleh petani antara lain;
 Jati, Jabon, Gmelina, Kopi, Kakao, Kemiri, Durian, Rambutan dan Langsat.
 3. Kegiatan Teknis Rehabilitasi Hutan
 Rehabilitasi hutan di wilayah KPH diselenggarakan oleh KPH dan
 dilaksanakan melalui kegiatan : (a) Reboisasi, (b) pemeliharaan tanaman, (c)
 pengayaan tanaman dan penerapan teknik konservasi tanah.
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 a. Reboisasi
 Pelaksanaan reboisasi dimulai dengan tahapan persiapan yang
 berupa;
 1) Penyiapan kelembagaan meliputi penyiapan organisasi pelaksanaan
 koordinasi dengan pihak terkait untuk penyiapan lokasi, bibit dan
 tenaga yang akan melakukan penanaman
 2) Penyiapan sarana dan prasarana seperti penyiapan rancangan
 pembuatan tanaman, penyiapan dokumen untuk pembuatan tanaman,
 penyiapan bahan dan alat, penyiapan bibit tanaman.
 3) Penyiapan areal seperti pembagian blok petak, pembuatan jalan
 pemeriksaan, pelaksanaan penanaman.
 Adapun teknik penanaman dapat dilakukan melalui 2 sistem yaitu,
 sistem cemplongan dan sistem jalur
 b. Pemeliharaan Tanaman
 Pada prinsipnya pemeliharaan tanaman dilakukan sampai dengan
 tanaman mencapai umur tebang. Pada umumnya pemeliharaan hanya
 dilakukan sampai dengan tahun kedua. Hal ini semata karena keterbatasan
 dana yang disediakan oleh pemerintah. Olehnya itu, KPH harus mampu
 menyediakan anggaran mulai tahun ketiga sampai dengan tanaman siap
 panen. Pemeliharaan tanaman melalui perawatan tanaman dan
 pengendalian hama penyakit dilaksanakan oleh KPH atau pemegang izin
 untuk kawasan hutan yang telah dibebani hak atau izin.
 Pelaksanaan pemeliharaan dilakukan sebagai berikut:
 1) Pemeliharaan I, dilaksanakan pada tahun kedua dengan komponen
 pekerjaan penyiangan, pendangiran, pemberantasan hama penyakit dan
 penyulaman. Jumlah bibit untuk penyulaman pada pemeliharaan I
 sebanyak 20 % dari jumlah yang ditanam semula. Pemeliharaan I dapat
 dilakukan apabila presntase tumbuh tanaman pada tahun I minimal 70%
 2) Pemeliharaan II dilaksanakan pada tahun ketiga, dengan komponen
 pekerjaan penyiangan, pendangiran dan pemberantasan hama penyakit.
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 Pemeliharaan II dapat dilakukan apabila presentase tumbuh tanaman
 setelah pemeliharaan I minimal 80 %.
 3) Pemeliharaan lanjutan untuk jenis-jenis tanaman tertentu pemeliharaan
 dapat dilanjutakan sampai dengan tanaman siap dipanen sepanjang
 dana memungkinkan.
 c. Pengkayaan Tanaman
 Istilah pengkayaan tanaman ditunjukan pada hutan alam yang telah
 dilakukan penebangan pada pohon yang diizinkan. Pengkayaan tanaman
 adalah kegiatan penambahan anakan pohon pada areal hutan rawan yang
 memiliki tegakan berupa anakan, pancang, tiang dan pohon 500-700 batang
 per hektar, dengan maksud untuk meningkatkan nilai tegakan hutan baik
 kualitas maupun kuantitas sesuai fungsinya. Pengkayaan tanaman
 ditujukan untuk meningkatkan produktifitas hutan, dengan pemanfaatan
 ruang tumbuh secara optimal melalui jumlah dan keragaman jenis tanaman.
 Pengayaan tanaman dilaksanakan pada hutan rawan, baik di hutan
 produksi maupun hutan lindung. Pengayaan Tanaman meliputi kegiatan
 persemaian, penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pengamanan
 d. Penerapan Teknik Konservasi Tanah
 Penerapan teknik konservasi tanah dapat dilakukan dengan teknik
 vegetatif dan teknik sipil. Penerapan teknik vegetatif dilaksanakan pada
 kawasan hutan lindung dan kawasan hutan produksi dengan menerapkan
 penanaman jenis kayu-kayuan dan MPTS, hal dilakukan agar selain
 berfungsi sebagai pengatur tata air juga dapat meningkatkan kesejahteraan
 masyarakat, sedangkan teknis dilakukan melalui kegiatan pembuatan teras,
 pembuatan guludan dan pembuatan rorak. Tujuan dari kegiatan teknik
 konservasi tanah dengan penerapan sipil teknik adalah untuk mencegah
 lahan-lahan yang mudah tererosi, banjir dan tanah longsor.
 Rencana Penyelenggaraan Rehabilitasi pada areal di luar izin selama
 jangka 2014-2024 di KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 30.
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 Tabel 30. Rekapitulasi Rencana Penyelenggaraan Rehabilitasi pada Areal di
 Luar izin KPH Laiwoi Jangka 2014-2024
 No Uraian Kegiatan Target (satuan)
 1 Pendataan Lahan Kritis pada lahan yang tidak dibebani hak Pada hutan produksi dan hutan lindung
 1 kali setahun
 2 Penyelenggaraan RHL seperti Reboisasi, pemeliharaan tanaman, pengayaan tanaman, penerapan teknik konservasi tanah di DAS Prioritas (RHL kawasan Produksi, RHL Kawasan Lindung, RHL Kawasan Konservasi ,Rehabilitasi Lahan Kritis)
 1500 ha per tahun
 3 Kampanye Pengelolaan DAS Terpadu 1 kali setahun
 4. Model Rehabilitasi Hutan dan Lahan
 a. Pola Agroforestri
 Pola agroforestri yang dapat dikembangkan antara lain Agrisilvikltur,
 agrosilvopastur dan silvopastur. Sistem penanaman dapat dilakukan dengan
 sistem tumpang sari maupun alley cropping. Alley cropping merupakan pola
 agroforestri yang sesuai untuk lahan datar sampai topograi miring. Sistem
 penenaman dengan pola alley cropping pohon dapat ditanamn secera
 berkelompok mapun berselang-seling dengan tanaman perekebunan dan
 pertanian menurut garis kontur dan membentuk jalur-jalur tanaman. Pohon
 yang ditanam secara berkelompok tersebut dapat berfungsi sebagai penahan
 erosi yang cukup efektif disamping sebagai sumber bahan organik untuk
 mempertahankan dan mengembalikan kesuburan tanah. Pada jalur tanaman
 kayu-kayuan ditanamn jenis pohon seperti tanaman mahoni, jati, durian,
 rambutan, nangka dll.
 b. Pola Pengayaan
 Pola pengayaan dilakukan pada kawasan hutan yang telah mengalami
 kerusakan akibat aktivitas masyarakat setempat dengan kondisi penutupan
 lahan berubah menjadi semak belukar atau pada lahan pertanian kering
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 campur dan hutan lahan kering sekunder. Sistem pengayaan yang dilakukan
 adalah mengikuti model spot/mozaik dengan menanam jenis-jenis kayu
 unggulan pada hutan lahan kering sekunder dan lahan pertanian kering serta
 jenis-jenis pohon MPTS. Pola penanaman dapat dilakukan secara berkelompok
 atau berbentuk sebagai pagar pembatas dan atau secara campuran. Jenis-jenis
 unggulan yang diyakini masyarakat setempat seperi: Jati, Mahoni, Kemiri,
 Durian, Langsat, Nangka, Petai, Kapuk, Mangga, Rambutan, Kakao, Kopi dll.
 c. Pola Hutan Campuran Sistem Jalur
 Hutan campuran sistem jalur merupakan pola yang sesuai untuk
 penutupan pada lahan milik dan kawasan hutan yang penutupan lahannya
 berupa semak belukar. Penanaman secara jalur dimaksudkan agar belukar atau
 pohon yang masih tersedia tidak ditebang habis melainkan ditebang secara
 jalur. Menurut Mori (2001) dalam Onrizal (2005) Pola penanaman jalur ini
 diterapkan dengan tujuan untuk pengaturan cahaya dan pemilihan jenis.
 Soerinegara (1971) dalam Onrizal (2005) mengusulkan agar lebar jalur dibuat
 sekedar dapat dilalui dan memungkinkan penanaman ( 3 m) dengan jarak
 antar jalur yang disesuiakan dengan kebutuhan akan banyaknya tanaman.
 Berikut disajikan layout penanaman sistem jalur pada Gambar 2.
 (Sumber: Setiadi 2003)
 Gambar 2. Layout Penanaman Sistem Jalur
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 d. Pola Hutan Tanaman Campuran/Hutan serbaguna
 Pada pola ini beberapa jenis pohon, jenis kayu-kayuan untuk
 pertukangan dan jenis MPTS dapat ditanam secara bercampur disesuaikan
 dengan kondisi lapangan, lebar tajuk dan kebutuhan akan cahayadari masing-
 masing jenis yang dipilih. Pola ini cukup baik untuk diterapkan pada
 penutupan semak belukar, dan atau vegetasi alang-alang. Kombinasi tanaman
 dapat dilakukan sesuai keinginan dan tujuan penekanan yang diinginkan.
 Perbandingan antara kayu dan jenis MPTS dapat dipilih antara lain : 70 - 30 %,
 60 - 40 %, 50 – 50 %. Model kebun campuran ini adalah mengkombinasikan
 tanaman kayu-kayuan, MPTS dan tanaman semusim.
 Beberapa pola yang dapat dikembangkan pada lahan alang-alang adalah
 sebagai berikut:
 1) Pola Hutan Tanaman Penghasil Kayu dan Buah. Pola ini sesuai
 dilaksanakan pada areal alang-alang dan tanah kosong untuk meningkatkan
 produktifitasnya dengan menanam tanaman MPTS yang bermanfaat bagi
 penduduk.
 2) Hutan Tanaman Kayu Pertukangan. Hutan tanaman kayu pertukangan
 diarahkan pada areal semak belukar, alang-alang dan tanah kosong pada
 kawasan hutan atau lahan milik. Jenis yang dikembangkan adalah jenis
 kayu yang diminati oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan kayu
 pertukangan. Tanaman kayu-kayuan ditanam pada jalur tersendiri dan
 tanaman MPTS ditanam pada jalur tersendiri pula, sehingga terbentuk
 sabuk-sabuk yang mengikuti kontur
 5. Civil Teknis dalam RHL
 Program rehabilitasi lahan dengan menerapan sistem teknik sipil (civil
 teknik) diperlukan pada lokasi di luar kawasan hutan yang karena kondisi fisik
 lahan dan aktivitas usahatani masyarakat pada lahan-lahan yang berpotensi
 untuk terjadinya degradasi lahan. Berdasarkan kondisi areal sasaran RHL,
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 maka dapat dipertimbangkan untuk membangun teras dan rorak pada lokasi-
 lokasi sasaran HL yang saat ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagaio areal
 pertanian lahan kering yang mempunyai potensi menimbulkan erosi dan tanah
 longsor.
 G. PEMBINAAN DAN PEMANTAUAN (CONTROLLING) PELAKSANAAN
 REHABILITASI DAN REKLAMASI PADA AREAL YANG SUDAH
 ADA HAK ATAU IZIN PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN
 KAWASAN HUTANNYA
 Gambaran mengenai area yang diarahkan untuk rehabilitasi dan
 reklamasi pada wilayah yang sudah ada hak atau ijin pemanfaatan dan
 penggunaan kawasannya diperoleh dengan melakukan tumpang tindih antara
 peta ijin pemanfaatan kawasan pada wilayah KPHL laiwoi dengan Peta
 Penutupan Lahan. Berikut disajikan tabel sebaran lokasi potensial rehabilitasi
 dan reklamasi pada areal yang sudah ada hak atau izin pemanfaatan dan
 penggunaan kawasan hutannya berdasarkan tutupan lahannya.
 Tabel 31. Lokasi Potensial Rehabilitasi Dan Reklamasi Pada Areal Yang Sudah Ada Hak Atau Izin Pemanfaatan Dan Penggunaan Kawasan Hutannya Berdasarkan Tutupan Lahannya Di Wilayah KPHL Laiwoi
 IZIN PEMANFAATAN KAWASAN
 TUTUPAN LAHAN LUAS (HA)
 HKM
 Belukar 20.184
 Pertanian Lahan Kering Campur 34.353
 Savana 5.220
 HTI Belukar 2620.976
 Pertanian Lahan Kering 140.546
 Pertanian Lahan Kering Campur 632.508
 Savana 416.451
 Sawah 20.778
 Tanah Terbuka 73.504
 HTR Belukar 1019.244
 Pertanian Lahan Kering 18.008
 Pertanian Lahan Kering Campur 512.939
 Savana 764.758
 Sawah 0.127
 Tanah Terbuka 140.170
 Sumber : Hasil Analisis SIG, 2013
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 Rencana kegiatan pembinaan dan pemantauan pelaksanaan rehabilitasi
 dan reklamasi pada areal yang sudah ada hak atau izin pemanfaatan dan
 penggunaan kawasan selama jangka 2013 - 2022 di KPHL Laiwoi secara detail
 disajikan pada lampiran sedangkan rekapitulasi per kegiatan disajikan pada
 Tabel 32 dibawah ini :
 Tabel 32. Rekapitulasi Rencana Kegiatan Pembinaan dan Pemantauan Pelaksanaan Rehabilitasi dan Reklamasi pada areal yang sudah Ada Hak atau izin Pemanfaatan dan Penggunaan Kawasan KPH Laiwoi Jangka 2014-2024
 No Uraian Kegiatan Target / indikator
 1 Identifikasi Lahan Kritis pada lahan yang dibebani izin/hak Pada hutan produksi dan hutan lindung.
 Satu kali setahun
 2 Pembinaan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rehabilitasi hutan oleh pemegang izin pemanfaatan dan atau penggunaan kawasan hutan.
 Satu kali setahun
 3 Membuat rencana reklamasi hutan yang meliputi inventarisasi lokasi, penetapan lokasi reklamasi hutan.
 Satu kali setahun
 4 Pembinaan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan reklamasi hutan oleh pemegang izin/hak.
 Satu kali setahun
 5 Pembinaan penyelenggaraan pengelolaan DAS (Penglolaan DAS Terpadu, Base Line DAS, Data dan Peta Lahan Kritis).
 Satu kali Setahun
 H. PENYELENGGARAAN PERLINDUNGAN DAN PENGAMANAN
 KAWASAN SERTA KONSERVASI ALAM
 Penyelenggaraan perlindungan dan Pengamanan Kawasan hutan
 ditujukan untuk mencegah dan membatasi kerusakan kawasan dan
 perlindungan kawasan pada KPHL Laiwoi. Kegiatan perlindungan diarahkan
 pada blok inti dan blok perlindungan. Lokasi-lokasi yang menjadi prioritas
 utama perlindungan hutan dan konservasi alam yaitu pada tutupan hutan
 yang masih primer yang terletak pada topografi berat. Berikut disajikan tabel
 prioritas lokasi Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam.
 Tabel 33. Areal Blok inti dan Blok Perlindungan yang Perlu dilakukan Program Kegiatan Perlindungan dan Konservasi Alam
 No Arahan Blok Penutupan Lahan Desa Luas (Ha) Jumlah (Ha)
 1 Blok Inti HL Hutan Lahan Kering Sekunder
 Abuki 336,90 6.197,51
 Andeposandu 65,15
 Anggawo 1.260,00
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 No Arahan Blok Penutupan Lahan Desa Luas (Ha) Jumlah (Ha)
 Angohi 0,23
 Arubia 199,80
 Asao 108,10
 Asolu 432,40
 Awua Jaya 154,40
 Epeea 661,40
 Kasuwura 442,20
 Kumapo 159,00
 Lalonggowuna 101,80
 Lasada 661,70
 Mataiwoi 177,60
 Momea 164,50
 Punggaluku 187,50
 Puosu 86,47
 Puunaaha 64,27
 Puuroda jaya 28,00
 R a w u a 199,60
 Sambeani 244,00
 Tongauna 162,30
 Walay 300,20
 2
 Blok Perlindungan HPT
 Hutan Lahan Kering Sekunder
 Ambekaeri Utama 252,70 1.051,26
 Andoluto 323,40
 Latoma Jaya 63,95
 Titowa 130,60
 Watutinawu 2,01
 Wowalatoma 278,60
 Total 7.248,77
 Sumber : Hasil Analisis SIG, 2014
 Perlindungan hutan pada dasarnya adalah upaya untuk melindungi dan
 mengamankan kawasan hutan dari gangguan manusia, baik yang berada di
 sekitar maupun yang jauh dari kawasan hutan namun, mempunyai akses yang
 tinggi terhadap kawasan tersebut, atau bentuk gangguan lainnya seperti
 kebakaran, gangguan ternak, hama dan penyakit serta daya-daya alam,
 sehingga kawasan hutan dapat berfungsi optimal dan lestari. Olehnya itu,
 kegiatan perlindungan dan pengamanan perlu diarahkan pada: perlindungan
 dan pengamanan fisik kawasan seperti; identifikasi daerah-daerah rawan
 gangguan; sosialisasi batas kawasan; membangun kemitraan dengan
 masyarakat.
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 Upaya perlindungan dan pengamanan kawasan hutan dapat dilakukan
 dengan berbagai tindakan, yaitu dengan tingkat, preemif, preventif, persuasif,
 dan represif. Sosialisasi tentang keberadaan KPHL Laiwoi, kebijakan
 pengelolaan dan pemanfaatannya, serta hal-hal yang terkait dengan kawasan
 dilakukan terhadap komponen pemangku yang ada disekitar kawasan.
 sosialisasi penting dilakukan agar terjalin kesepahaman diantara para
 pemangku kepentingan tentang pengelolaan kawasan. Sosialisasi sebagai
 bagian dari upaya perlindungan dan pengamanan preemif, persuasif dan
 preventif. Namun, kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan pada tingkat
 birokrasi, akan tetapi juga dilakukan kepada masyarakat di dalam dan disekitar
 kawasan hutan.
 Salah satu upaya perlindungan dan pengamanan hutan adalah diberikan
 kepada pemerintah desa dan masyarakat untuk mengamankan kawasan,
 karena bentuk kegiatan tersebut dianggap sangat efektif dan berkelanjutan.
 Bentuk perlindungan dan pengamanan yang diharapkan dapat dilakukan oleh
 masyarakat melalui kelompok atau lembaga yang dibentuk oelh masyarakat
 berupa :
 1) Perlindungan dan pengamanan sumber mata air yang terdapat di dalam
 wilayah hutan pada setiap Desa
 2) Perlindungan terhadap lahan usaha dari gangguan serangan hama dan
 penyakit
 3) Perlindungan dan pengamanan hutan di Desa atau dusun dari gangguan
 pembukaan lahan atau penebangan tanpa sepengatahuan lembaga
 pengelolaan hutan oleh desa
 4) Pengendalian sistem budidaya yang deskruktif terhadapa tutupan hutan
 oleh masyarakat pendatang berbentuk tata aturan budidaya agroforestri,
 konservatif yang dapat menghidari terjadinya banjir erosi dan longsor
 5) Program pengamanan hutan oleh desa dengan pembentukan
 lembaga/satuan pengamanan hutan di setiap dusun

Page 130
                        

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024 111
 6) Perlindungan dan pengamanan tersebut seharusnya dijabarkan secara
 tertulis dalam bentuk peraturan desa dan peraturan daerah yang
 pembentukannya difasilitasi oleh lembaga pengelola KPHL Laiwoi.
 Penyelenggaraan perlindungan hutan bertujuan untuk menjaga hutan,
 kawasan hutan dan lingkungan agar fungsi hutan lindung, fungsi konservasi
 dan fungsi produksi tercapai secara optimal dan lestari. prinsip-prinsip
 perlindungan hutan yang sekaligus merupakan pengertian perlindungan hutan
 adalah usaha untuk :
 a. Mencegah dan membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan dan hasil
 hutan yang disebabkan oleh perbuatan manusia, ternak, kebakaran dan
 hama penyakit
 b. Mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, masyarakat dan
 perorangan atas hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi serta
 perangkat yang berhubungan dengan pengelolaan hutan.
 Menurut PP 6/2007 jo PP 3/2008 bahwa yang termasuk kegiatan
 perlindungan hutan antara lain:
 a. Mencegah adanya pemanenan pohon tanpa izin
 b. Mencegah atau memadamkan kebakaran hutan
 c. Menyediakan sarana dan prasarana pengamanan hutan
 d. Mencegah perburuan satwa liar dan atau satwa yang dlindungi
 e. Mencegah penggarapan dan atau penggunaan dan atau menduduki
 kawasan hutan secara tidak sah
 f. Mencegah Perambahan kawasan hutan
 g. Mencegah terhadap gangguan hama dan penyakit
 h. Membangun unit satuan pengamanan hutan
 Perlindungan hutan di wilayah KPH diselenggarakan oleh KPH,
 pelaksanaan perlindungan hutan pada wilayah yang telah dibebani izin/hak
 pemanfaatan hutan dilakukan oleh pemegang izin/hak yang bersangkutan,
 sedangkan pada wilayah yang tidak dibebani izin/hak pelaksanaannya
 dilakukan oleh KPH yang meliputi:
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 a. Mengamankan areal kerjanya menyangkut hutan, kawasan hutan dan hasil
 hutan termasuk tumbuhan dan satwa
 b. Mencegah kerusakan hutan dari perbuatan manusia dan ternak, kebakaran
 hutan, hama dan penyakit serta daya-daya alam
 c. Mengambil tindakan pertama yang diperlukan terhadap gangguan
 keamanan hutan diareal kerjanya.
 d. Melaporakan setiap adanya kejadian pelanggaran hukum diareal kerjanya
 kepada instansi kehutanan setempat
 e. Menyediakan sarana dan prasarana, serta tenaga pengamanan hutan yang
 sesuai dengan kebutuhan
 Untuk mencegah, membatasi kerusakan hutan dan mempertahankan
 serta menjaga kawasan hutan dan hasil hutan, pemerintah daerah dan unit
 pengelolaan sebagai pelaksanaan perlindungan hutan melaksanakan kegiatan:
 a. Melakukan sosialisasi dan penyuluhan peraturan perundang-undangan
 kehutanan di bidang kehutanan
 b. Melakukan inventarisasi permasalahan
 c. Mendorong peningkatan produktifitas masyarakat
 d. Memfasilitasi terbentuknya kelembagaan masyarakat
 e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan pengelolaan hutan
 f. Melakukan kerjasama dengan pemegang hak atau izin
 g. Meningkatkan efektifitas koordinasi kegiatan perlindungan hutan
 h. Mendorong terciptanya alternatif mata pencaharian masyarakat
 i. Meningkatkan efektifitas pelaporan terjadinya gangguan keamanan hutan
 j. Mengambil tindakan pertama yang diperlukan terhadap gangguan
 keamanan hutan
 k. Mengenakan sanksi terhadap pelanggaran hukum
 Uraian tersebut sudah cukup lengkap, namun sedikit ditambahkan
 mengenai jenis-jenis kegiatan dalam rekapitulasi Rencana Kegiatan
 Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam pada KPHL Laiwoi jangka 2013 –
 2023, ada kegiatan pembinaan satwa, dalam artian selain itu ada kegiatan
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 inventarisasi satwa liar yang dilindungi, juga ada kegiatan pembinaan
 habitatnya berupa perbaikan tempat hidupnya maupun penyedia kebutuhan
 akan pakan/makannya, sehingga kelestarian jenis satwa yang dilindungi
 tersebut dapat dipertahankan. Selain itu, pendidikan konservasi terhadap
 masyarakat lokal menjadi esensial peranannya dan perlu diupayakan terus
 menerus. Jika memungkinkan, pendidikan konservasi bagi masyarakat
 dilakukan sejak usia dini sehingga kesadaran konservasi dan pentingnya
 pengelolaan lingkungan yang baik sudah menjadi bagian dari hidup generasi
 bangsa ini. Disamping itu pula kegiatan penilaian ekonomi atau valuasi
 ekonomi kawasan, penting untuk dilakukan agar dapat diketahui seberapa
 besar nilai kawasan KPHL Laiwoi jika dilihat pada aspek ekonominya,
 sehingga upaya untuk mengkonsversi kawasan hutan menjadi peruntukan
 lainnya dapat mempertimbangkan fungsi dan manfaat serta nilai ekonomi
 kawaan hutan.
 Kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, selain ada operasi yang
 bersifat represif, harus ada kegiatan tindak lanjutnya berupa pemberkasan
 kasus (penyidikan) oleh PPNS kehutanan atau diperbantukan dari polres
 maupun polda setempat, sehingga segala bentuk kegiatan illegal terhadap
 kawasan dapat memberikan efek jera bagi pelaku dan mencegah masyarakat
 untuk melakukan tindakan tersebut.
 a. Perlindungan Hutan dari Kebakaran Hutan
 Salah satu persoalan lingkungan yang muncul hampir setiap tahun di
 Indonesia adalah kebakarn hutan. kebakaran hutan dan lahan merupakan salah
 satu bentuk bencana yang menimbulkan kerugian pada aspek fisik, kima,
 biologi, sosial, ekonomi maupun aspek ekologi. Kebakaran hutan dan lahan
 juga kuat indikasinya untuk terjadi di wiliayah KPHL Laiwoi, disebabkan
 tingginya aktifitas masyarakat membuka lahan pertanian dengan cara
 membakar di sekitar kawasan KPHL. Olehnya itu, Pada tingkat kesatuan
 pengelolan hutan (KPH) untuk mengatasi kerusakan hutan yang disebabkan
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 oleh kebakaran dilakukan kegiatan pengendalian yang meliputi; pencegahan,
 pemadaman dan penanganan pasca kebakaran
 Kepala KPHL menetapkan rencana kegiatan pengendalian kebakaran
 hutan menjadi tanggung jawabnya. Dalam pelaksanaan pengendalian
 kebakaran hutan, KPH sebagai unit Pengelolaan Hutan membentuk lembaga
 pengendalian kebakaran hutan yang disebut brigade pengendalian kebakaran
 hutan yang bertugas menyusun dan melaksanakan program pengendalian
 kebakaran hutan, brigade pengendalian kebakaran hutan bertugas menyusun
 program dan melaksanakan pengendalian kebakaran hutan. beberapa
 penjabaran kegiatan yang dilakukan dalam pengendalian kebakaran.
 1. Pencegahan
 Pencegahan kebakaran hutan pada areal KPH dapat dilakukan melalui
 beberapa kegiatan diantaranya:
 Inventarisasi lokasi rawan kebakaran hutan
 Iventarisasi faktor penyebab kebakaran hutan
 Menyiapkan regu pemadam kebakaran
 Membuat prosedur tetap pemadaman kebakaran hutan
 Mengadakan sarana pemadaman kebakaran hutan
 Membuat sekat bakar
 Selain itu menurut Suratmo et al (2003) metode pencegahan kebakaran
 hutan menggunakan metode 3 E, yaitu education (pendidikan), Law enforcement
 (penegakan hukum), dan engineering (keteknikan).
 Pendidikan : pendidikan atau penyuluhan tentang kabakaran ditujukan
 kepada masyarakat umum. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
 kesadaran, sikap dan minat masyarakat untuk mencegah terjadinya
 kebakaran hutan sehingga masyarakat pengguna api akan selalu waspada
 dalam menggunakan api
 Penegakan hukum : dasar hukum untuk pencegahan kebakaran gutan
 bersumber dari undang-undang, surat keputusan dan peraturan daerah
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 setempat. Menegakan hukum dan peraturan secara adil dapat menghukum
 pelaku kebakaran hutan sebagai salah satu metode pencegahan kebakaran
 hutan.
 Pendekatan teknis : bertujuan untuk mengurangi kemudahan bakar
 terbakar dan mengurangi kesulitan pemadaman kebakaran hutan yang
 disebut manajemen kebakaran hutan.
 2. Pemadaman
 Berdasarkan peraturan pemerintah No. 5 Tahun 2004 tentang
 perlindungan hutan, maka setiap kepala KPH berkewajiban melakukan
 kegiatan rangkaian tindakan pemadaman dengan cara:
 Melakukan deteksi terjadinya kebakaran hutan
 Mendayagunakan seluruh sumberdaya yang ada
 Membuat sekat bakar dalam rangka melokalisir api
 Memobilisasi masyarakat untuk mempercepat pemadaman
 Pemegang izin pemanfaat hutan, pemegang izin pengguna kawasan
 hutan, pemilik hutan hak dan atau kepala KPH melakukan :
 Koordinasi dengan instansi terkait dan tokoh masyarakat dalam rangka
 mempercepat pemadaman, evaluasi, litigasi dan mencegah bencana
 Pelaporan kepada Bupati/Walikota tentang kebakaran hutan yang terjadi
 dan tindakan pemadaman dilakukan
 3. Penanganan Pasca Kebakaran
 Penanganan pasca kebakaran hutan dilakukan upaya kegiatan meliputi
 identifikasi dan evaluasi, rehabilitasi, penegakan hukum.
 a. Identifikasi dan Evaluasi
 Kepala KPH, pemegang izin pemanfaatan,pemegang izin
 penggunaan kawasan hutan melakukan kegiatan identifikasi dan
 evaluasi yang berupa :
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 Menyusun statistik kebakaran hutan, yang mencakup jumlah
 kebakaran hutan, luas areal yang terbakar, lokasi kabakaran dan
 sebab-sebab terjadinya kebakaran
 Melakukan evaluasi terhadap kebakaran-kebakaran yang berhasil
 dan tidak berhasil dipadamkan oleh petugas pemadam kebakaran
 dan menelaah sebab-sebabnya
 Menghitung kerusakan dan kerugian sosial, budaya, ekonomi dan
 ekologi akibat kabakaran yang terjadi, baik di dalam maupun di luar
 kawasan hutan.
 Menghitung pembiayaan pengendalian kebakaran yang telah
 dikeluarkan dan membandingkannya dengan rencana biaya yang
 telah dianggarkan sebelumnya.
 Mengevaluasi rencana pelaksanaan kegiatan pengendalian kebakaran
 hutan secara keseluruhan
 Melakukan prosedur penyelidikan dan penyidikan kebakaran hutan
 untuk proses penegakan hukum lebih lanjut.
 b. Penegakan hukum
 Penegakan huku terhadap tindak pidana kabakaran hutan dilaksanakan
 sesuia dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 Pertanggung jawaban meliputi tanggung jawab pidana, perdata,
 membayar ganti rudi dan sanksi administrasi.
 c. Rehabilitasi
 Rehabilitasi areal hutan bekas kebakaran merupakan kegiatan yang
 penting, selain untuk mengmablikan fungsi hutannya, juga mengurangi
 bahaya bahan bakar sebagai akibat dari kebakaran yang sudah terjadi.
 Beberapa kegiatan rehabilitasi yang perlu dilakukan antara lain;
 penyehatan ekosistem, reboisasi, penanaman, pengayaan atau hanya
 menjaga areal terbakar, sehingga dapat berlangsung regenerasi alami.
 Teknik rehabilitasi antara lain; melakukan survey secara terencana pada
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 areal hutan bekas kebakaran untuk menentukan cara rehabilitasi yang
 sesuai, menyusun rencana rehabilitasi hutan bekas kebakaran
 berdasarkan kondisi vegetasi dari hasil survey dilapangan dan fungsi
 hutan yang diharapkan atau yang sesuai dengan keadaan asalnya.
 b. Perlindungan Hutan Atas Hasil Hutan
 KPH sebagai unit pengelola berkewajiban dalam melindungi hasil hutan
 dari kegiatan illegal logging dan illegal trade. Perlindungan hasil Hutan
 dilaksanakan untuk menghindari pemanfaatan hutan secara berlebihan dan
 atau tidak sah dan dilaksanakan melalui kegiatan pembinaan, pengawasan dan
 penertiban
 Pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan hanya dapat
 dilakukan apabila telah memiliki izin dari pejabat yang berwewenang.
 Kegiatan pemanfaatan hutan yang tergolong tidak memiliki izin adalah :
 Pemegang izin melakukan pemanfaatan hutan diluar areal yang diberi
 izin
 Pemegang izin melakukan pemanfaatan melebihi target volume yang
 diiznkan
 Pemegang izin melakukan penangkapan/ pengumpulan flora fauna
 melebihi target/ quota yang telah ditetapkan
 Pemegang izin melakukan pemanfaatan hutan dalam radius dari lokasi
 tertentu yang dilarang undang undang
 c. Perlindungan Hutan dari Gangguan Ternak
 Kepala KPH dapat menetapkan lokasi penggemblaan ternak dalam
 hutan produksi untuk mencegah dan membatasi gangguan ternak. Sebaliknya
 juga Kepala KPH mempunyai kewenangan untuk menutup lokasi
 penggembalaan ternak untuk kepentingan konservasi dan rehabilitasi hutan ,
 tanah dan air
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 d. Perlindungan Hutan Dari Daya Daya Alam
 Usaha untuk mencegah dan membatasi kerusakan hutan yang
 disebabkan oleh daya-daya alam yang berupa gunung meletus, tanah longsor,
 gempa, badai, banjir dan kekeringan dilaksanakan kegiatan :
 Memantau biofisik lingkungan yang berpotensi menimbulkan bencana
 alam
 Membuat peta lokasi kerawanan bencana
 Membangun bangunan civil teknis
 Melakukan pembinaan kesadaran dan penyuluhan kepada masyarakat
 Menjaga kelestarian nilai dan fungsi hutan serta lingkungan
 Menjaga mutu, nilai serta kegunaan hasil hutan
 e. Perlindungan Hutan dari Hama dan Penyakit
 Untuk mencegah dan membatasi kerusakan yang disebabkan oleh hama
 dan penyakit, Pemerintah dan atau Pemerintah Daerah :
 Menylenggarakan pnelitian hama dan penyakit tumbuhan dan satwa
 Mengendalikan hama dan penyakit dengan metoda biologis,
 mekanis,kimiawi dan atau terpadu
 Hasil penelitian disampaikan kepada KPH untuk dilaksanakan
 f. Polisi Kehutanan
 Polisi Kehutanan memiliki wewenang memiliki tugas di wilayah
 hukumnya yang meliputi :
 Mengadakan patrol/perondaan didalam kawasan hutan atau wilayah
 hukumnya
 Memeriksa surat surat atau dokumen yang berkaitan dengan
 pengangkutan hasil hutan didalam kawasan hutan atau wilayah
 hukumnya
 Menerima laporan tentang telah terjadinya tindak pidana yang
 menyangkut hutan, kawasan hutan dan hasil hutan
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 Mencari keterangan dan barang bukti terjadinya tindak pidana yang
 menyangkut hutan, kawasan hutan dan hasil hutan
 Dalam hal tertangkap tangan, wajib menangkap tersangka untuk
 diserhkan kepada yang berwewenang
 Membuat laporan danmenandatangani laporan tentang terjadinya
 tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan dan hasil hutan
 Rencana kegiatan Perlindungan Hutan dan Konsevasi Alam selama
 jangka 2013 – 2023 di KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 34 :
 Tabel 34. Rekapitulasi Rencana kegiatan Perlindungan Hutan dan Kawasan Alam pada KPHL Laiwoi Jangka 2014 – 2024
 No Uraian Kegiatan Target (satuan)
 1. Sarana dan Prasarana antara lain
 Pembangunan Pos Jaga 3 unit
 Kendaraan roda 4
 Pickup,
 Sepedamotor
 senjata api laras panjang,
 senjata api genggam
 HT
 Rig
 GPS
 Kompas
 Kamera saku,
 Tenda Regu,
 Peralatan masak
 3 unit 2 unit
 2. Membentuk Brigade Pengamanan Hutan 1 brigade
 3. Patroli Pengamanan Hutan pada areal yang tidak dibebani izin 1 kali sebulan
 4. Penyusunan Rencana Penanggulangan Kebakaran Hutan antara lain melakukan Inventarisasi sumber air, pemukiman sekitar kawasan hutan, perladangan,tegakan hutan, patroli hutan ,pemadaman api .
 1 buku per tahun
 5. Penyusunan Rencana Kerja Penanggulangan Pencurian Hasil Hutan antara lain melalui Pengumpulan bahan dan keterangan, pemeliharaan dan pengamanan batas hutan,penjagaan, patroli,operasi pengamanan, operasi yustisi
 1 buku per tahun
 6. Penyusunan Rencana Penanggulangan Perambahan Hutan yang meliputi inventarisasi ladang dan pemukiman dalam hutan,inventarisasi pemukiman sekitar kawasan hutan, Penurunan Perambah dari dalam kawasan hutan.
 1 buku per tahun
 7 Penyusunan Rencana Penaggulangan Hama Penyakit meliputi inventarisasi tumbuhan eksotik dan gulma, inventarisasi satwa eksotik,inventarisasi satwa liar, monitoring kesehatan tegakan hutan.
 1 buku per tahun
 8 Preemtif : Sosialisasi dan Penyuluhan Peraturan perundang undangan dibidang kehutanan
 1 kali setahun
 9 Pembentukan kader konservasi 1 regu
 10 Bina Cinta Alam 1 regu
 11 Sosialisasi batas batas kawasan hutan 1 kali setahun
 12 Temu wicara tentang konservasi hutan dan kehutanan 1 kali setahun
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 No Uraian Kegiatan Target (satuan)
 13 Koordinasi dengan instansi terkait 1 kali setahun
 14 Preventif : Pengumpulan Bahan dan Keterangan 1 kali setahun
 15 Pemeliharaan dan Pengamanan batas Kawasan Hutan 1 kali setahun
 16 Represif : Operasi Taktis 4 kali setahun
 17 Operasi Yustisi 2 kasus setahun
 I. PENYELENGGARAAN KOORDINASI DAN SINGKRONISASI
 ANTAR PEMEGANG IZIN
 KPHL Laiwoi berperan sebagai penyelenggara pengelolaan hutan di
 tingkat tapak harus menjamin bahwa pengelolaan hutan dilakukan secara
 lestari sesuai fungsinya. Keberadaan KPHL Laiwoi sebagaI institusi negara
 menyelenggarakan kewenangan tertentu pemerintah provinsi dan pemerintah
 kabupaten/kota sesuai mandat Undang-undang yaitu hutan dikuasai negara
 dan harus dikelola secara lestari.
 Sesuai dengan pasal 9 Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2007 jo.
 Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 2007 yang dijabarkan dalam Peraturan
 Menteri Kehutanan No. P.6/Menhut-II/2010 yang mengatur mengenai norma,
 standar, prosedur dan kriteria pengelolaan hutan pada KPHL dan KPHL,
 dijelaskan bahwa fungsi kerja KPH dalam penyelenggaraan pengelolaan hutan
 secara operasional diantaranya melaksanakan pembinaan, monitoring dan
 evaluasi kinerja pengelolaan hutan yang dilaksanakan oleh pemegang izin
 pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan, termasuk dalam bidang
 rehabilitasi dan reklamasi hutan, serta perlindungan hutan.
 Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, koordinasi dan sinkronisasi antara
 pemegang izin dalam penyelenggaraan pengelolaan hutan dilaksanakan dalam
 rangka mencapai tujuan pengelolaan hutan di wilayah kelola KPHL Laiwoi
 sebagaimana termuat dalam Rencana Pengelolaan Hutan KPHL Laiwoi. Untuk
 itu koordinasi dan sinkronisasi pemegang izin pemanfaatan hutan dan
 kawasan hutan di wilayah kelola KPHL Laiwoi dilaksanakan menurut arahan
 kerangka kerja sebagai berikut :
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 1. Evaluasi dan sinkronisasi Rencana Kerja Usaha (RKU) pemegang izin,
 mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang dan Rencana
 Pengelolaan Jangka Pendek KPHL Laiwoi.
 2. Pembinaan, monitoring dan evaluasi kinerja pemegang izin mengacu
 pada RKU pemegang izin yang bersangkutan.
 3. Jenis perizinan dan ruang lingkup kegiatan yang menjadi kewenangan
 KPHL Laiwoi atas pemegang izin sebagai bahan evaluasi perencanaan,
 sinkronisasi, pembinaan dan evaluasi.
 Berdasarkan hasil analisa peraturan perundang-undangan, lingkup
 perencanaan pemegang izin yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan
 penilaian kinerja pemegang izin meliputi pokok – pokok materi sebagai
 berikut :
 1. Penyusunan Rencana Karya/Kerja
 2. Penataan batas areal kerja
 3. Pelaksanaan system silvikultur
 4. Penggunaan peralatan pemanfaatan hasil hutan
 5. Penatausahaan hasil hutan
 6. Pengukuran atau pengujian hasil hutan
 7. Perlindungan hutan
 8. Penggunaan tenaga professional
 9. Pemberdayaan masyarakat
 10. Kondisi financial termasuk iuran kehutanan
 Tabel 35. Ruang Lingkup Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Antara Pemegang Izin di Wilayah Kelola KPHL Laiwoi
 No Jenis Perizinan Pemanfaatan
 Hutan
 Ruang Lingkup Kewenangan dalam rangka Koordinasi
 dan Sinkronisasi
 1.
 IUPK a. Hutan Produksi Terbatas
 (untuk HKM) b. Hutan Produksi
 1. Prakondisi dan penyiapan lokasi/pencadangan areal dalam rangka pemberian izin
 2. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 3. Pemantauan dan Penilain Kinerja

Page 141
                        

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024 122
 No Jenis Perizinan Pemanfaatan
 Hutan
 Ruang Lingkup Kewenangan dalam rangka Koordinasi
 dan Sinkronisasi
 2.
 IUPJL a. Hutan Lindung b. Hutan Produksi
 1. Prakondisi/penyiapan lokasi dan Master Plan IUPJL berdasarkan Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi.
 2. Pemantauan dan Penilian Kinerja
 3.
 IUPHHK a. Hutan Alam b. Restorasi c. Hutan Tanaman
 1) HTI
 1. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 2. Singkronisasi kewenangan : a. Pertimbangan Teknis b. Pengesahan RKT c. Pemantauan dan Penilaian Pelaksanaan Kegiatan d. Menerima laporan hasil evaluasi 5 tahun RKU
 3. Pemantauan dan Penilian Kinerja
 2) HTR 3) HTHR
 1. Prakondisi dan penyiapan lokasi/pencadangan areal dalam rangka pemberian izin.
 2. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 3. Pemantauan dan Penilain Kinerja 4. Singkronisasi kewenangan :
 a. Pemberian Izin b. Pengesahan RKT c. Pemantauan dan Penilaian Pelaksanaan Kegiatan
 IUPHHK e. HKm f. HD
 1. Prakondisi dan penyiapan lokasi/pencadangan areal dalam rangka pemberian izin.
 2. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 3. Pemantauan dan Penilain Kinerja
 4
 1. IUPHHBK 2. IPHHK 3. IPHHBK a. Hutan Lindung b. Hutan Produksi
 1. Prakondisi dan penyiapan lokasi/pencadangan areal dalam rangka pemberian izin.
 2. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 3. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 5 Izin Penggunaan Kawasan Hutan 1. Pertambangan 2. Non Kehutanan 3. Lainnya
 1. Prakondisi dan penyiapan lokasi/pencadangan areal dalam rangka pemberian izin.
 2. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 3. Penyelarasan/sinkronisasi Rencana Kerja Usaha mengacu pada Rencana Pengelolaan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 Penyelenggaraan kegiatan dan arahan pencapaian koordinasi dan
 sinkronisasi antara pemegang izin di wilayah kelola KPHL Laiwoi selama 10 tahun
 disajikan pada Tabel 36.
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 Tabe 36. Penyelenggaraan Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi antara Pemegang Izin di Wilayah Kelola KPHL Laiwoi
 No Ruang Lingkup
 Kegiatan
 Target Pencapaian Tahun Ke Indikator
 I II III IV V VI VII VIII IX X
 1.
 Identifikasi perizinan, permaslahan dan koordinasi instansi terkait
 Kesamaan Persepsi dan Konsepsi Pengelolaan
 2.
 Penyusunan Grand design Tata Kelola Perizinan di wilayah kelola KPHL Laiwoi
 ArahanTata Kelola Pengelolaan Hutan oleh Pemegang Izin
 3.
 Sinkronisasi Rencana Kerja Usaha Pemegangan Izin mengacu pada Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang/Jangka Pendek KPHL Laiwoi
 Kesesuai antara RPH-KPHL Laiwoi dengan Rencana Kerja Usaha Pemegang Izin
 4.
 Koordinasi , Evaluasi, Pembinaan dan Pengendalian
 Pengelolaan Hutan Secara Lestari sesuai Fungsinya
 J. KOORDINASI DAN SINERGI DENGAN INSTANSI DAN
 PEMANGKU KEPENTINGAN
 Keberhasilan pelaksanaan tugas kepala KPH berdasarkan tujuan yang
 telah ditetapkan seringkali menjumapi hambatan/kendala non teknis, dalam
 arti kendala dari stakeholder lain. Para stakeholder lain seringkali telah
 menetapkan rencana, tujuan dan kegiatan yang sama sehingga terjadi tarik
 menarik kepentingan. Olehnya itu, koordinasi yang mantap antar para
 stakeholder dalam pencapaian target dan program serta kegiatan yang akan
 dilakukan dapat bersinergi.
 Efektifitas koordinasi dan sinkronisasi program kegiatan diwadahi
 dengan keberadaan lembaga forum Multi Pihak yang sudah terbentuk
 beberapa waktu yang lalu. Hingga saat ini Forum multi [ihak di KPHL Laiwoi
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 saat ini masih dalam proses pengagasan. Forum ini direncanakan akan
 beranggotakan semua stakeholder yang terkait dengan KPHL Laiwoi, misalnya
 dari Unsur Dinas Kehutanan Propinsi Sultra, Dinas Kehutanan Kabupaten
 Konawe, BAPPEDA Kabupaten Konawe, BKSDA Sultra, BP DAS Sampara,
 BPKH Wil XXII Kendari, BIPHUT Kendari, Fak Kehutanan Universitas Halu
 Oleo Kendari, UNILAKI, LSM yang terkait, dan Lembaga Pemberdayaan
 Masyarakat lain yang terkait dengan KPHL Laiwoi.
 K. PENYEDIAAN DAN PENINGKATAN KAPASITAS SDM
 Berdasarkan Permendagri nomor 61 tahun 2010 tentang Pedoman
 Organisasi dan Tata Keja kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung dan kesatuan
 Pengelolaan Hutan Produksi dan Peraturan Bupati Konawe nomor 6 Tahun
 2013 Tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah Kesatuan
 Pengelolaan Hutan Lindung Model Unit XXII Laiwoi Kabupaten Konawe telah
 terbentuk KPHL Laiwoi dengan bentuk Struktur dan Susunan Organisasi tipe
 B sebagai berikut :
 a. Kepala
 b. Sub bagian Tata Usaha
 c. Kelompok Jabatan Fungsional
 d. Resort KPH
 Adapun struktur organisasi KPHL Laiwoi lebih jelasnya dapat dilihat
 pada Gambar 3, Berdasarkan struktur organisasi KPHL Laiwoi pada Gambar 3
 tugas dan fungsi yang diharapkan dari setiap personil yang terdapat dalam
 struktur kelembagaan tersebut, yaitu kelembagaan kepala KPHL menjalankan
 dan mengendalikan seluruh pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan yang
 terdapat pada seluruh wilayah KPHL Laiwoi.
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 Gambar 3. Struktur organisasi KPHL Model Unit XXII Laiwoi Tipe B
 Kepala Dinas Kehutanan Kab. Konawe
 Kepala KPHL Model Unit XXII Laiwoi
 Resort
 PHBM : HTR / HKm
 Mitra Utama :
 1. Pemda / SKPD 2. Swasta 3. Lembaga Donor 4. Perguruan Tinggi 5. LSM / Ormas 6. Media Massa 7. Dll
 Forum Multipihak KPHL Model Unit XXII Laiwoi
 Kemitraan
 Usaha Perkebunan Usaha H T I Jasa Lingkungan Pertambangan
 Kepala Sub Bagian Tata Usaha
 Pokjab Fungsional :
 1. Polisi Hutan 2. Fasilitator / Penyuluh 3. Dll
 Kemitraan Kelompok – kelompok masyarakat yang bermukim di sekitar wilayah KPHL Model Unit XXII Laiwoi
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 Pembagian tugas dan fungsi serta wilayah kerja KPHL Laiwoi disajikan pada
 Tabel 37 berikut:
 Tabel 37. Pambagian Tugas dan Fungsi Wilayah Kerja KPHL Laiwoi
 No
 Staf organisasi Tugas dan fungsi Wilayah kerja dalam KPHL
 Laiwoi
 1 Kepala KPHL Laiwoi Memimpin dan mengendalikan seluruh program dan kegiatan pengelolaan hutan yang berlangsung pada seluruh areal KPHL Laiwoi
 Seluruh wilayah KPHL Laiwoi
 2 Sub Bagian tata Usaha Melaksanakan pengadministrasian kegiatan pengelolaa pada wilayah KPHL
 3 Kepala Resort pemberdayaan masyarakat
 Melaksanakan kegiatan pemberdayaan di luar areal ijin
 Memfasilitasi proses perolehan ijin skim HTR dan HKM
 Blok pemberdayaan HP & HPT
 4 Kepala resort perlindungan dan pengamanan hutan
 Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan
 Blok Inti dan Blok Perlindungan
 5 Kepala resort rehabilitasi dan reklamasi hutan
 Melaksanakan kegiatan rehabilitasi hutan Blok Inti dan Blok Perlindungan
 6 Kepala resort pegusahaan hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan jasa lingkungan
 Melaksanakan kegiatan pengusahaan HHBK dan jasa lingkungan
 Blok pemanfaatan HL, HP & HPT
 7 Kepala Resort Pengusahaan hasil hutan kayu (HHK)
 Melaksanakan kegiatan pengusahaan HHK dan jasa lingkungan
 Blok pemanfaatan HP & HPT
 8 Resort kerjasama pemegang ijin
 Melaksanakan kegiatan kemitraan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di dalam areal ijin
 Blok Pemanfaatan HL, HP & HPT
 Kepala resort mempunyai tugas membantu kepala KPHL dalam
 melaksanakan program kegiatan yang digariskan oleh KPHL Laiwoi sesuai
 dengan wewenang kerjanya pada setiap blok pengelolaan yang telah
 dilakukan.
 Berdasarkan struktur organisasi dan tupoksi dari setiap bagian
 organisasi KPHL Laiwoi, maka dapat ditentukan level tingkat pendidikan dan
 SDM yang akan mengisi struktur organisasi KPHL Laiwoi. Perekrutan SDM
 pada KPHL tersebu dapat dilakukan secara sistem mutasi dari instansi terkait
 dalam kabupaten Konawe atau pengangkatan tenaga honorer untuk tingkat
 KRPH atau mandor.
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 ( a ) Persyaratan Jabatan
 Untuk menduduki jabatan struktural pada KPHL Laiwoi disamping
 harus memenuhi persyaratan umum PNS juga harus memenuhi
 persyaratan khusus sesuai Permenhut nomor 42 tahun 2011 sebagai berikut:
 Tabel 38. Persyaratan Administrasi Minimal SDM KPH No Persyaratan Kepala KPH Kepala Sub
 Bagian Tata Usaha
 Kepala Resort KPH
 (1) (2) (3) (4) (5)
 1 Pangkat dan golongan
 Penata Muda Tk. I Gol. III/b Penata Muda, Gol. III/a
 Pengatur I, Gol. II/d
 2 Hasil Penilaian Kinerja (DP-3)
 Baik Baik Baik
 3 Tingkat pendidikan formal
 S-1/D-IV Kehutanan
 S-1 non Kehutanan berlatar belakang pendidikan kehutanan (SKMA/SMK Kehutanan, D-III Kehutanan) dengan pengalaman di bidang kehutanan lima tahun
 SLTA/D-III
 SKMA atau SMK Kehutanan
 D-III Kehutanan
 D-III non Kehutanan dengan pengalaman di bidang kehutanan dua tahun
 Sumber : dimodifikasi dari Peraturan Menteri Kehutanan RI No. P. 42/Menhut-II/ 2011 Tentang Standar kompetensi bidang teknis kehutanan pada kesatuan pengelolaan hutan lindung (KPHL dan kesatuan pengelolaan hutan produksi (KPHL)
 Kebutuhan tenaga untuk jabatan struktural berdasarkan formasi pada
 struktur organisasi yang berlaku seperti tenaga Polhut, (Jagawana), PEH dan
 tenaga teknis Kehutanan lainnya, didasarkan pada luasan hutan yang dikelola
 dan kemampuan tenaga yang bersangkutan.
 Analisis kebutuhan tenaga teknisi lapangan termasuk Jagawana
 didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap staf tenaga teknis pada tingkat
 seksi kemampuan mengurus hutan adalah 10.000 Ha/orang, sedangkan pada
 tingkat lapangan (Jagawana) adalah 5.000 Ha/orang. Luas areal unit KPHL
 Laiwoi ± 139.882,69 Ha
 (b) Kompetensi SDM Pengelola KPH
 Untuk mewujudkan Pengelolaan Hutan lestari, maka pengelolaan hutan
 harus dilakukan oleh tenaga profesional bidang kehutanan serta mempunyai
 kompetensi tertentu dibidang kehutanan. Tenaga profesional dibidang
 kehutanan adalah sarjana kehutanan dan tenaga teknis menengah yang
 meliputi lulusan sekolah kehutanan menengah atas (SKMA), Sekolah
 Menengah Kejuruan Kehutanan (SMK Kehutanan), Diploma Kehutanan, serta
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 tenaga-tenaga hasil pendidikan dan latihan kehutanan antara lain penguji kayu
 (grader), perisalah hutan (cruiser) dan pengukur (scaler)
 Kompetensi Bidang Teknis Kehutanan pada KPH telah diatur dalam
 Permenhut 42 / 2011 tentang stándar kompetensi bidang teknis kehutanan
 pada KPHL dan KPHL.
 KPH dikelola oleh pegawai yang mempunyai kompetensi teknis
 dibidang kehutanan terdiri dari jabatan struktural, fungsional serta kepala
 resort wajib memenuhi persyaratan administrasi dan kompetensi jabatan.
 Secara administrasi pegawai KPH harus memenuhi syarat administrasi
 meliputi pangkat, golongan/ ruang, hasil penilaian kinerja, dan tingkat
 pendidikan formal. Secara . singkat pegawi KPH harus memiliki sertifikasi
 kompetensi jabatan struktural atau fungsional yang dilakukan oleh lembaga
 sertifikasi profesi dibidang kehutanan atau pengakuan oleh menteri.
 Pada tabel disajikan kelompok kompetensi jabatan struktural dan
 kepala resort pada Organisasi tipe B yang menunjukan kompetensi yang harus
 dimiliki oleh pejabat struktural dalam organisasi KPH.
 Tabel 39. Kelompok Kompetensi Jabatan Struktural dan Kepala Unit Pengelola (Resort) pada Organisasi KPHL Model Unit XXII) Laiwoi
 No Kelompok Kompetensi
 Jabatan
 Ka KPH
 Kepala SBTU
 Kepala UP/Resort
 (1) (2) (3) (4) (5)
 1 Kemampuan berpikir v v v
 2 Pengelolaan tugas v v v
 3 Pengelolaan SDM v v v
 4 Karakter personal v v v
 5 Pengelolaan sarpras dan keuangan v v v
 6 Pengelolaan program dan kegiatan v v v
 7 Pengelolaan para pihak (komunikasi, negosiasi, konsultasi, fasilitasi, pengelolaan konflik ,dll )
 v v
 8 Pengelolaan usaha / bisnis v v
 9 Penyelenggaraan tata hutan dan penyusunan rencana pngelolaan hutan
 v
 a. Inventarisasi b. Penataan Hutan c. Penyusunan Pengaturan Hasil d. Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan
 v v v v
 10 Penyelenggaraan Pemanfaatan Hutan v v

Page 148
                        

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024 129
 No Kelompok Kompetensi
 Jabatan
 Ka KPH
 Kepala SBTU
 Kepala UP/Resort
 (1) (2) (3) (4) (5)
 a. Pemanfaatan kawasan b. Pemanfaatan Jaa Lingkungan c. Pemanfaatan hasil hutan kayu d. Pemanfaatan hasil Hutan Bukan Kayu e. Pemungutan Hasil Hutan Kayu f. Pemungutan Hasil Hutan non Kayu
 v v v v v v
 v v v v v
 11 Penyelenggaraan Penggunaan Kawasan Hutan v v
 12 Penyelenggaraan Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan v v
 13 Penyelnggaraan Perlindungan Hutan dan konservasi alam v v
 14 Pengelolaan informasi dan pengendalian manajemen hutan v v
 Keterangan:
 v : Syarat yang harus dipenuhi
 (c) Penataan dan Pengembangan Personil
 Untuk memenuhi tenaga dengan persyaratan tersebut di atas, dapat
 dilakukan dengan cara:
 1. Penataan personil yang ada di lingkup Pemda Kabupaten Konawe, dan atau
 2. Berasal dari wilayah Kabupaten lain dalam Provinsi Sulawesi Tenggara dan
 atau ;
 3. Berasal dari wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara dan atau;
 4. Berasal dari wilayah provinsi lainnya dan atau dari pusat.
 Pemenuhan kebutuhan tenaga kerja lingkup KPHL Laiwoi seperti
 struktur organisasi (Gambar. 3) dilaksanakan sesuai kebutuhan minimal dalam
 rangka efisiensi dan efektif pelaksanaan pembangunan KPH. Artinya untuk
 tahap awal pembangunan KPH, rekruitmen tenaga kerja disesuaikan dengan
 kebutuhan yang mendesak, dan pada tahap pengembangannya dapat diadakan
 tenaga kerja sesuai kebutuhan (penerapan prinsip; kesederhanaan, fleksibilitas
 dan akordion).
 L. PENYEDIAAN PENDANAAN
 Berdasarkan pasal 10 PP No.6 Tahun 2007 Pemerintah Provinsi dan
 Pemerintah kabupaten/Kota sesuai kewenangannya bertanggung jawab
 terhadap pembangunan KPH dan infrastrukturnya. Dana untuk pembangunan
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 KPH sesulawesi Tenggara berasal dari dana APBD dan sumber lain yang sah
 dan tidak mengikat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
 Perencanaan pembiayaan harus dilakukan secara terpadu antara
 pemerintah provinsi dan pemerintah Kabupaten/ Kota untuk efisiensi dan
 menghindari pengadaan suatu sarpras tumpang tindih. Pembiayaan dengan
 sumber dana APBN , selain digunakan untuk pembangunan sarana prasarana
 juga dimungkinkan untuk membiayai kegiatan pengelolaan hutan.
 Menggunakan KPH sebagai bagian penguatan sistem pengurusan hutan
 dengan mewujudkan integrasi program atau konvergensi program kehutanan
 nasional, provinsi dan kabupaten/kota (rehabilitasi, inventarisasi,
 pemberdayaan masyarakat, dll), sehingga diperoleh sinergisitas kegiatan
 pembangunan kehutanan. Dengan banyaknya aktivitas kegiatan kehutanan di
 lokasi KPH, maka secara otomatis akan menarik para rimbawan muda untuk
 bekerja dilapangan.
 Pembiayaan pelaksanaan program dan kegiatan yang diusulkan
 diharapkan tersedia sesuai kebutuhan baik jumlahnya maupun waktu
 pelaksanaan kegiatan, akan tetapi hal ini selalu menjadi masalah, karena
 sumber sumber pendanaan pembangunan tidak pernah mencukupi dan selalu
 terbatas. Selama jangka waktu pengelolaan 2014-2024 sumber pendanaan
 pembangunan KPHL Laiwoi unit XXII diharapkan berasal dari APBN
 (Dekonsentrasi), DAK bidang kehutanan, DAU (pendamping DAK) dan APBD
 Kabupaten Konawe.
 Penggalian sumber pembiayaan dari sumber lain yang tidak mengikat
 sangat dimungkinkan, dengan menyampaikan program yang telah disusun
 sesuai dengan rencana pengelolaan jangka panjang kepada lembaga donor.
 Cukup banyak lembaga donor yang bersedia membantu pembangunan KPH
 karena diyakini dengan adanya KPH akan memberikan dampak positif dalam
 pengelolaan hutan. Organisasi KPH harus pandai membuat jejaring dengan
 berbagai institusi untuk mempromosikan atau menjual potensi yang
 dimilikinya.
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 M. PENYEDIAAN SARANA DAN PRASARANA
 Untuk menjalankan tugas dan fungsinya, KPH memerlukan sarana
 prasarana guna menunjang kegiatan KPH. Berdasarkan Permenhut No 41
 tahun 2011 psal 3 dan PP 45 pasal 10 bahwa sarana prasarana KPH terdiri dari :
 a. Bangunan kantor
 b. Kendaraan operasional yang meliputi kendaraan roda empat, kendaraan
 roda dua dan atau kendaraan perairan
 c. Peralatan kantor yang meliputi : meja dan kursi kerja, lemari kantor dan
 peralatan elektronik kantor
 d. Peralatan operasional meliputi alat komuknikasi dan perangkat lunak
 komputer
 e. Perangkat keras komputer dan peralatan survey
 f. Sarana pendukung kegiatan penglolaan hutan misalnya pembuatan pal
 batas blok atau petak
 g. Pembuatan jalan pendukung pengelolaan hutan
 h. Perangkat yang berhubungan dengan pengelolaan hutan antara lain pal
 batas hutan, pos jaga, papan informasi, menara pengawas, sarana
 komunikasi dan sarana transportasi.
 i. Sarana perlindungan hutan dapat berupa alat pemadam kebakaran hutan
 baik perangkat lunak maupun perangkat keras, alat komunikasi,
 perlengkapan satuan pengaman hutan, tanda batas kawasan hutan plang/
 tanda tanda larangan
 j. Prasarana Perlindungan hutan dapat berupa asrama satuan pengaman
 hutan, rumah jaga, jalan pemeriksaan, menara pengawas dan parit batas.
 Rencana Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana selama jangka 2014-
 2024 di KPHL Laiwoi disajikan pada Tabel 40 dibawah ini :
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 Tabel 40. Rekapitulasi Rencana Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana KPHL Laiowi Jangka 2014-2024
 No Uraian Kegiatan Target
 (satuan)
 1. Pembangunan Kantor KPHL Laiwoi 1 unit
 2. Pengadaan Kendaraan Opersional Roda 4 (FWD 4 x 4, max 4000 cc ) Pm
 3. Pengadaan Kendaraan Operasional Roda 2 (trail / semi trail max 200 cm ) pm
 4. Peralatan Kantor (Meja,kursi, Lemari kantor , elektronik Kantor) Pm
 5. Peralatan Operasional (alat komunikasi, Perangkat lunak Komputer,Perangkat Keras Komputer, Laptop dan Peralatan Survey )
 pm
 6. Sarpras Pendukung Kegiatan Pengelolaan Hutan : - Pembuatan Pal Batas blok atau petak - Pembuatan Jalan Pendukung pengelolaan hutan - Pembuatan Pos Jaga, asrama satuan pengaman hutan,Papan Informasi - Pembuatan menara pengawas
 Pm
 N. PENGEMBANGAN DATA BASE
 Berdasarkan peraturan pemerintah No 44 tahun 2004 tentang
 Perencanaan Kehutanan, pada pasal 14 dikemukakan bahwa sistem informasi
 kehutanan disusun secara berjenjang yang meliputi nasional, provinsi,
 kabupaten/kota dan unit pengelola atau KPH yang bersingkronisasi dan
 bersinergi dengan Kabupaten.
 (a) Pengelolaan Data Base KPHL Laiwoi
 Strategi pengembangan data base KPHL Laiwoi adalah mengembangkan
 sistem informasi wilayah kelola KPHL Laiwoi yang cepat, akurat integratif dan
 didukung oleh perangkat sistem informasi dan data base berbasis web yang
 dapat diakses dengan mudah oleh seluruh stakeholders, dengan demikian data
 base KPHL Laiwoi akan menjadi pusat informasi mengenai kekayaan
 sumberdaya hutan yang ada di wilayah kelola KPHL Laiwoi. Penyelenggaraan
 pengelolaan data base KPHL Laiwoi diarahkan menurut peruntukannya
 sebagai berikut:
 Data base untuk mendukung sistem informasi kehutanan secara
 berjenjang sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah No. 44
 Tahun 2004.
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 Data base dengan peruntukan penyelenggaraan pengelolaan hutan di
 tingkat tapak sesuai dengan tugas dan fungsi KPHL Laiwoi
 Jenis data dan informasi wilayah kelola KPHL Laiwoi untuk mendukung
 sistem informasi kehutanan secara berjenjang dan terintegrasi meliputi jenis
 data sebagaimana disajikan pada Tabel 41:
 Tabel 41. Pengembangan Data Base KPHL Laiwoi dalam Mendukung Sistem Informasi Kehutanan di Tingkat KPH
 No Jenis Data Uraian Jenis Data
 1. Kawasan dan Potensi Hutan
 1. Luas dan letak wilayah kelola KPHL Laiwoi 2. Potensi Hasil Hutan Kayu dan Hasil Hutan Bukan
 Kayu 3. Luas areal tertutup dan tidak tertutup hutan 4. Luas dan letak areal penggunaan kawasan hutan dan
 pemanfaatan hutan 5. Jenis flora dan fauna 6. Gangguan kemanan hutan 7. Lokasi dan luas areal kebakaran hutan 8. Perlindungan hutan
 2. Rehabilitasi Lahan Kritis 1. Lokasi dan luas lahan kritis berdasarkan DAS 2. Laju deforestasi dan degradasi 3. Hasil rehabilitasi hutan dan lahan 4. Luas dan kegiatan reklamasi hutan 5. Pengembangan kegiatan perbenihan
 3. Pemberdayaan Masyarakat
 1. Lokasi dan luas hutan desa 2. Jumlah, letak dan luas areal HTR, HKM. 3. Pengembangan PHBM dan Jasa Lingkungan 4. Pengelolaan ekonomi dan peningkatan usaha
 masyarakat disekitar hutan.
 4. Tata Kelola Kehutanan 1. Jumlah Personil (Pns Dan Non Pns) 2. Alokasi Dan Realisasi Anggaran 3. Sarana Dan Prasarana Pegelolaan Hutan 4. Pelaksanaan dan Pelaporan Audit Kinerja 5. Penyuluhan Kehutanan 6. Hasil Hasil Penelitian
 Pengembangan data base dengan peruntukan penyelenggaraan
 pengelolaan hutan di tingkat tapak sesuai dengan tugas dan fungsi KPL
 Laiwoi, meliputi jenis data yang disajikan pada Tabel 42 :
 Tabel 42. Pengembangan Data Base KPHL Laiwoi Untuk Mendukung Pengelolaan Hutan di Tingkat Tapak
 No Jenis Data Uraian Jenis Data
 1 Kegiatan Pengelolaan Hutan
 1. Informasi dan Data Spasial Tata Hutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutan.
 2. Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB)
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 No Jenis Data Uraian Jenis Data
 3. Informasi Neraca Sumber Daya Hutan (INSDH) 4. Realisasi dan kemajuan Rencana Pengelolaan Hutan
 Jangka Panjang 5. Realisasi dan kemajuan Rencana Pengelolaan Hutan
 Jangka Pendek
 2 Pencatatan kegiatan fisik pengelolaan sumber daya hutan
 Fungsi ini mengakomodasi pencatatan proses, prosedur dan pelaksanaan pengelolaan hutan baik yang dilaksanakan sendiri KPHL Laiwoi atau pun pemegang izin, meliputi seluruh tindakan silvikultur pengelolaan hutan dan tindakan lainya menurut kaidah dan atau tujuan pengelolaan hutan lestari
 3 Pencatatan pembiayaan pengelolaan sumber daya hutan
 Fungsi ini melakukan pencatatan sumber-sumber pembiayaan dan realisasi, proses perhitungan biaya pengelolaan sumber daya hutan, penerimaan dan pengeluaran pada seluruh pemanfaatan hutan/penggunaan hutan
 4 Laporan pelaksanaan pengelolaan sumber daya hutan
 Fungsi ini menghasilkan laporan kegiatan fisik dan laporan keuangan dari proses pengelolaan sumber daya hutan yang menjamin akuntabilitas pengelolaan hutan dan keuangan.
 (b) Arahan dan Pencapaian Pengembangan Data Base KPHL Laiwoi
 Tujuan umum pengembangan data base dan informasi KPHL Laiwoi
 adalah :
 Untuk menyediakan data dan informasi yang dapat diakses dengan mudah
 oleh para stakeholders untuk meningkatkan efektivitas dan efisien
 pembangunan kehutanan
 Sebagai materi promosi investasi dengan menyediakan data potensi
 wilayah kelola KPHL Laiwoi serta peluang investasi
 Untuk menyediakan data dan informasi dalam rangka penelitian dan
 pengembangan wilayah kelola KPHL Laiwoi
 Pencapaian pengembangan data base dalam rencana pengelolaan hutan
 selama 10 tahun KPHL Laiwoi diselenggarakan melalui kegiatan sebagai
 berikut :
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 Tabel 43. Kegiatan Pengembangan Data Base KPHL Laiwoi
 No Ruang Lingkup Kegiatan
 Target Pencapaian Tahun Ke- Indikator
 I II
 III
 IV V
 VI
 VII
 VIII IX X
 1.
 Persiapan
 Pembiayaan dan sarana Prasarana
 2.
 Pembuatan Website KPHL Laiwoi
 Website KPHL Laiwoi
 3
 Pembuatan Perangkat Sistem Infor masi Teknologi Data Base KPHL Laiwoi
 Tersedianya sistem Informasi Teknologi pada KPHL Laiwoi
 4.
 Pembuatan data base, sinkronisasi data dan Pelaporan
 Data dan Laporan
 Pencapaian pengembangan data base KPHL Laiwoi pada aspek sistem
 data dan informasi akan dikembangkan sampai pada tingkat informasi dan
 data setiap pohon meliputi jenis, spesies, tempat tumbuh dan perkembangan
 pertumbuhannya serta mutasi dan recana sumberdaya hutan.
 O. RASIONALISASI WILAYAH KELOLA
 Permasalahan pada wilayah kelola KPHL Laiwoi Unit XXII dapat
 dikatakan belum ada karena lembaga ini baru akan beroperasi setelah ada
 alokasi dan mobilisasi suberdaya misalnya alokasi sumberdaya pendanaan,
 Sumberdaya manusia, mobilisasi sarana dan prasarana serta adanya regulasi
 yang mengatur tentang administrasi dan kegiatan KPH.
 Strategi yang ditempuh adalah proaktif dalam melakukan koordinasi
 penjemputan program dan alokasi sumberdaya tersebut. sehingga pemerintah
 pusat, provinsi dan kabupaten /kota memahami peran dan fungsi serta
 kebutuhan KPHL yang mendesak. Namun demikian tantangannya adalah
 masih kurangnya pemahaman tentang peran strategis dan pentingnya KPH
 terhadap peebangunan Daerah dan nasional. Disisi lain keterbatasan dana
 menjadi kendala klasik yang harus senantiasa dicarikan solusinya

Page 155
                        

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang KPHL Laiwoi (Unit XXII) Kab. Konawe 2015 – 2024 136
 P. REVIEW RENCANA PENGELOLAAN (MINIMAL 5 TAHUN
 SEKALI)
 Sesuai dengan ketentuan maka kegiatan ini dilakukan minimal 5 (lima)
 tahun sekali dalam rangka penyusunan rencana pengelolaan dan perolehan
 data terkini. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 5 tahun sekali. Kegiatan ini
 bertujuan untuk memperoleh data update dan akurat pada masing-masing unit
 pengelolaan, blok dan petak, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
 kegiatan dilaksanakan sesuai arah kebijakan pengelolaan yang telah ditetapkan
 dan perkembangan yang dicapai.
 Q. PENGEMBANGAN INVESTASI
 Pengembangan investasi diarahkan kepada para pemegang ijin skala
 besar maupun skala kecil seperti izin IUPHHK-HTI,IUPHHK-HTR, disamping
 itu peserta HKM, Hutan Desa, pelaku ekonomi lainnya terutama pelaku
 ekonomi berbasis kehutanan skala kecil, dapat kami uraikan sebagai berikut
 a. Masalah
 Indikasi masih adanya praktek illegal dalam pemanfaatan hasil hutan
 Peluang dan prospek investasi pada kawasan KPH belum diketahui luas
 oleh calon investor
 Kebijakan Investasi bidang usaha pemanfaatan hasil hutan dan
 penggunaan kawasan tertentu kurang menarik minat investor karena
 prosedur perijinan yang berbelit-belit dan biaya tinggi, lemahnya insentif
 dan rendah kapastian hukum
 b. Sasaran
 Peningkatan investasi sektor usaha kehutanan yang dikelola secara
 menguntungkan, lestari dan berkelanjutan
 Menyerap investasi baik internal maupun eksternal (pihak ketiga) guna
 pengembangan dan pengelolaan hutan pada wilayah tertentu .
 c. Prioritas Arah Kebijakan
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 Mengurangi biaya transaksi dan praktek ekonomi biaya tinggi baik untuk
 tahap memulai maupun operasinal bisnis
 Menata aturan main yang jelas dan pemangkasan birokrasi dengan
 prinsip transparansi dan tata pemerintahan yang baik
 d. Kegiatan Pokok yang akan dilaksanan
 1. Peningkatan iklim investasi dan realisasi investasi meliputi:
 Penyerderhanaan prosedur pelayanan penanaman modal
 Pemberian insentive yang menarik
 Konsolidasi perencanaan peluang investasi
 Pengembangan sistim informasi peluang investasi pada KPHL Laiwoi
 Pengkajian regulasi bidang investasi sektor kehutanan
 Melakukan kontrak kerjasama investasi pengelolaan hutan pada
 wilayah tertentu.
 2. Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi meliputi:
 Penyediaan saran dan prasana daerah terkait investasi di sektor usaha
 kehutanan
 Fasilitasi terwujudnya kerjasama antara usaha besar dan UKM
 Promosi Peluang dan Prospek investasi pada kawasan KPHL Laiwoi
 Mendorong dan menfasilitasi peningkatan koordinasi dan kerjasama di
 bidang investasi sektor usaha kehutanan dengan instansi terkait dan
 dunia usaha.
 R. KEGIATAN LAIN YANG RELEVAN
 Bila Kegiatan KPHL Model Unit XXII Laiwoi ini sudah berjalan
 sesungguhnya banyak kegiatan lain yang relevan yang harus dilaksanakan
 untuk menunjang kegiatan pokok KPHL Laiwoi seperti pembinaan pada hutan
 rakyat, pembentukan radio komunitas kelompok tani hutan untuk
 mempromosikan potensi dan kebutuhan masyarakat desa didalam dan
 disekitar hutan, dan lain sebagainya.
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 BAB VI PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
 Perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan KPHL Laiwoi dilaksanakan
 dengan pembinaan, pengawasan dan pengendalian terhadap seluruh aspek
 kegiatan pengelolaan.
 A. PEMBINAAN
 Pembinaan adalah kegiatan untuk memberikan pedoman dalam
 perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian agar KPHL Laiwoi dapat
 melaksanakan tugas dan fungsinya secara berdaya guna dan berhasil guna.
 Pembinaan dilakukan terhadap sumberdaya manusia pelaksana pengelolaan
 dan masyarakat di sekitar areal kawasan KPHL Laiwoi. Dalam rangka
 pembinaan tersebut dilakukan upaya sebagai berikut:
 Meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia pengelola KPHL Laiwoi
 dalam penyelenggaraan kegiatan pengelolaan kawasan, baik berupa
 pendidikan formal ke jenjang yang lebih tinggi maupun pendidikan non
 formal berupa pendidikan dan pelatihan lainnya yang dapat meningkatkan
 penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian guna mendukung jalannya
 pengelolaan
 Terbentuknya suatu kondisi yang dapat menguatkan kerangka semangat
 kerjasama diantara para pihak pengelola, pemerintah daerah, mitra dan
 masyarakat dalam pelaksanaan pengelolaan KPHL Laiwoi
 Pengembangan sistem informasi yang baik agar dapat menyajikan hal-hal
 baru yang bermanfaat bagi semua pihak di dalam pengelolaan.
 Pembinaan dalam rangka meningkatkan kesadaran dan pemahaman
 masyarakat mengenai arti pentingnya pengelolaan KPHL Laiwoi,
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 mengingat masyarakat di sekitar kawasan KPHL Laiwoi merupakan bagian
 dari pengelola. Hal ini dapat dilihat dari pembagian peran.
 B. PENGAWASAN
 Pengawasan adalah seluruh proses kegiatan penilaian terhadap kinerja
 KPHL Laiwoi agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.
 Pengawasan terhadap pengelolaan KPHL Laiwoi dilakukan oleh pihak internal
 pengelola maupun para pihak yang kompeten dan dilakukan secara langsung
 agar pelaksanaan pengelolaan sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
 Maksud dan tujuan pengawasan adalah untuk menjamin kelancaran kegiatan
 sesuai dengan rencana pengelolaan
 Fungsi dari pengawasan dalam hal ini adalah sebagai penghimpun
 informasi yang nantinya bermanfaat dalam penilaian, sehingga dapat diketahui
 perubahan-perubahan yang terjadi terhadap fungsi dan kelestarian KPHL
 laiwoi serta perubahan pada sosial ekonomi masyarakat. Disamping sebagai
 penghimpun informasi, pengawasan juga dapat berfungsi pemeriksaan
 terhadap ketepatan dan kesesuaian sasarn pengelolaan. pada pemeriksaan
 dimungkinkan dilakukannya perubahan-perubahan terhadap sasaran dan
 program yang tidak tepat.
 C. PENGENDALIAN
 Pengendalian adalah segala upaya untuk menjamin dan mengarahkan
 agar kegiatan yang dilaksanakan dapat mencapai sasaran sesuai dengan
 rencana yang telah ditetapkan. Untuk menjadikan pengelolaan KPHL dapat
 berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan maka, perlu dilakukan
 pengendalian oleh kepala KPHL, pemerintah daerah kabupaten, Mitra
 pengelola, LSM maupun masyarakat disekitar kawasan KPHL Laiwoi, sehingga
 tujuan dari pengelolaan tercapai dan menjamin seluruh proses pengelolan
 berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Lingkup pengendalian
 dilakukan pada tingkat pimpinan manajemen KPHL Laiwoi sampai kepada
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 pelaksana di lapangan, sehingga tanggung jawab didalam pelaksanaan
 pengeloa berjalan berdasarkan prosedur operasional dan tata kerja organisasi
 unit pelaksana KPHL Laiwoi.
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 BAB VII PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN
 Dalam pengelolaan KPHL Laiwoi pemantauan dan evaluasi kegiatan
 merupakan hal yang sangat penting dilakukan agar seluruh kegiatan yang
 dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan target yang ditetapkan. Kegiatan
 pemantauan, evaluasi pelaporan dimaksudkan untuk melihat sejauh mana
 tingkat pencapai dan keberhasilan dari suatu pengelolaan yang dilaksanakan.
 Pemantauan adalah kegiatan pengamatan secara terus menerus terhadap
 pelaksanaan suatu tugas dan fungsi satuan organisasi. Kegiatan pemantauan
 yang dilanjutkan dengan evaluasi dapat dilakukan oleh intern KPHL Laiwoi
 maupun unsur eksternal baik oleh instansi pemerintah maupun masyarakat,
 maupun perguruan tinggi. Pemantauan atau monitoring terhadap jalannya
 pengelolaan kawasan yang dilaksanakan oleh KPHL Laiwoi bersama-sama
 dengan instansi terkait dan pihak lembaga swadaya masyarakat sebagai mitra.
 Pemantauan dilaksanakan dengan melakukan penilaian terhadap seluruh
 komponen pengelola. Hasil yang diperoleh dari pemantauan akan dijadikan
 sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi pengelolaan. jangka waktu
 pemantauan dilakukan secara berkala.
 Evaluasi dilakukan dengan melihat ukuran kuantitatif dan kualitatif
 yang menggambarkan tingkat pencapain satu kegiatan, yang dikategori
 kedalam kelompok masukan (nputs), Keluaran (outputs), hasil (outcomes), dan
 manfaat (benefits). Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi mencakup:
 1. Pemantauan dan evaluasi oleh internal KPHL Laiwoi
 2. Pemantauan dan evaluasi oleh institusi lain
 3. Pemantauan dan evaluasi oleh masyarakat
 Evaluasi keberhasilan program pengelolaan KPHL Laiwoi dapat diukur
 dari:
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 a. Tingkat ketergantungan masyarakat terhadap kawasan KPHL Laiwoi
 semakin menurun
 b. Timbulnya kesadaran dan meningkatnya peran aktif masyarakat terutama
 yang disekitar kawasan KPHL untuk menjaga dan melindungi kawasan
 KPHL dari gangguan keamanan kawasan serta berkembangnya nilai-nilai
 kearifan lokal masyarakat dalam mendukung pengelolaan kawasan.
 c. Berhasilnya program pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan KPHL
 sebagai upaya alternatif dalam peningkatan perekonomian masyarakat.
 d. Meningkatnya pengelolaan kawasan oleh seluruh stakeholder terkait yang
 memiliki kepedulian terhadap kawasan KPHL Laiwoi
 e. Tersedianya data dan informasi mengenai potensi kawasan.
 Pelaporan merupakan bentuk pertanggung jawaban kegiatan mulai
 perencaan, pelaksanaan, pengendalian, monitoring dan evaluasi. Pada instansi
 pemerintah, pelaporan seluruh kegiatan yang dilaksanakan disampaikan dalam
 laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Pelaporan kinerja
 dimaksudkan untuk mengkomunikasikan capaian kinerja dari suatu instansi
 pemerintah dalam satu tahun anggaran, yang dikaitkan dengan pencapaian
 tujuan dan sasarannya. Penyampaian laporan disampaikan kepada pihak yang
 memiliki hak atau berkewenangan meminta keterangan atau pertanggung
 jawaban.
 Pada kegiatan pelaporan, KPHL Laiwoi melaporkan hasil akhir dari
 seluruh kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan KPHL Laiwoi sesuai dengan
 fungsi dan tugasnya secara berkala. Acuan yang digunakan dalam pelaporan
 adalah berdasarkan standar prosedur operasional berdasarkan standar
 prosedur operasional yang berlaku pada lingkup kementerian kehutanan.
 Pelaporan disusun dengan mengacu kepada prosedur kerja KPHL Laiwoi.
 Tahapan dari penyampaian laporan dimulai dari penyiapan format laporan,
 penyusunan bahan laporan dan resume telaah bahan laporan sampai
 kesemesteran, dan laporan tahunan. Seluruh laporan yang telah tersusun
 ditandatangani oleh Kepala KPHL.
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 BAB VIII P E N U T U P
 Rencana pengelolaan KPHL Model Unit XXII Laiwoi ini pada akhirnya
 merupakan tahap awal pengelolaan kawasan yang bernilai penting. Rencana
 pengelolaan ini diarahkan untuk menjadi pedoman dalam pengelolaan
 kawasan dan dapat mencapai kondisi yang maksimal di tahun 2024 yang sesuai
 dengan visi dan misi pembangunan KPHL Laiwoi.
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